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ABSTRAK  
Tujuan penelitian ini: 1) Untuk mengetahui strategi pembelajaran tahfidzul 
qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum Boyolali 2) Untuk mengetahui hambatan-
hambatan yang dihadapi dalam tahfidzul qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum 
Boyolali 3) Untuk mengetahui solusi apa saja yang dilakukan dalam tahfidzul 
qur’an di Pondok Pesantren Darul Ulum Boyolali. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan  di pondok pesantren Darul Ulum Boyolali. Waktu penelitian ini 
dilakukan pada bulan Maret sampai bulan Oktober 2016. Subjek dari penelitian 
ini adalah Kyai Pondok Pesantren. Informan dari penelitian ini adalah asatidz, dan 
santri. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber dan 
metode. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif, yang terdiri 
dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Pertama, Strategi Pembelajaran 
Tahfidzul Qur’an yang dilakukan Pondok Pesantren Darul Ulum Boyolali adalah: 
a) mushafahah (face to face), yaitu umpan balik antara guru dan murid.   b) takrir, 
yaitu hafalan dengan bimbingan guru dan disetorkan kepada guru. c) muroja’ah, 
yaitu dengan mengulang hafalan bersama-sama santri yang lain. d) mudarosah, 
yaitu, santri menghafal dengan bergantian dengan teman yang lain. e) tes yaitu, 
tes hafalan untuk mengetahui kelancaran hafalan santri. Kedua, hambatan-
hambatan yang dihadapi meliputi: a) banyaknya bermain santri; b) munculnya 
sifat malas pada diri santri; c) kesulitan santri dalam menghafal; d) kelelahan 
santri ketika menghafal; e) lupa terhadap ayat-ayat yang telah dihafal dan             
f) kurangnya perhatian orang tua untuk muroja’ah. Ketiga, Solusi yang dilakukan 
antara lain: a) menjadwal semua kegiatan harian santri; b) selalu memotifasi santri 
untuk menghafal; c) pengawasan yang ketat terhadap santri; d) menerapkan 
sanksi-sakgsi bagi santri yang melanggar tata tertib. 





LEARNING STRATEGY OF TAHFIDZUL QUR’AN AT ISLAMIC 





The purposes of this study are 1) To determine the learning strategies of 
Tahfidzul quran in Islamic Boarding School of Darul Ulum Boyolali 2) To 
identify any obstacles encountered in Tahfidzul Qur’an Darul Ulum Islamic 
Boarding School in Boyolali 3) To find the solutions in facing the abstacles of  
Tahfidzul Qur’an in Islamic Boarding School Darul Ulum Boyolali. 
This study used a qualitative descriptive approach. This research was 
conducted at Darul Ulum Islamic Boarding School in Boyolali. The study was 
conducted from April to Oktober 2016. The subject of this study was the 
Chairman of Boarding School. The informants of this study were asatidz, and the 
students. Data collection techniques used observation, interviews and 
documentation. Technique authenticity of data used a triangulation of sources and 
methods. Data were analyzed using an interactive model, which consists of data 
reduction, data presentation and conclusion. 
The results show that: First, Learning Strategies in the Tahfidzul Qur’an 
conducted at Islamic Boarding School Darul Ulum Boyolali are: a) mushafahah 
(face to face), the feedback between teacher and pupil. b) takrir, ie Hafalan           
(memorizing the Verses of Al-Qur’an) with the teacher's guidance and send it 
back to the teacher. c) muroja'ah, by repeating hafalan together with other 
students. d) mudarosah, ie The students memorize in turns with other friends.     
e) test, ie Test of hafalan to determine the fluency memorizing of students. 
Second, The obstacles include: a) the students prefer to play; b) the laziness of 
students; c) the difficulty of students in memorizing; d) The tiredness of students 
when memorizing the verses of Al-Qur’an; e) The students forget the  memorized 
and f) lack of parental supervision for muroja'ah. Third, the solutions include:     
a) to schedule the daily activities of students; b) to motivate the students to 
memorize; c) to give strict supervision of students; d) to apply punishment 
sanctions for the students who violate the regulations. 














انقشآٌ فٙ انًذاسس الإصلايٛة انذاخهٛة  حفع) نححذٚذ اصحشاجٛدٛات انحؼهى ج ١ٔانغشض يٍ ْزِ انذنشاصة ( 
)  ٣هٗ ( تٛان) جحذٚذ ا٘ ػقثات ٔاخٓحٓا فٙ انًذاسس الإصلايٛة انذاخهٛة داس انؼهٕو  ٢هٗ ( تٛانداس انؼهٕو 
هٗ         تٛانانقشآٌ فٙ انًذاسس الإصلايٛة انذاخهٛة داس انؼهٕو  حفعلاٚدا د حهٕل فٗ يٕاخٓة لاػًانثّ فٙ ج
        
يذسصة الإصلايٛة داخهٛة داس  اصحخذيث ْزِ انذساصة انًُٓح انٕصفٙ انُٕػٙ. ٔقذ أخشٚث ْزِ انذساصة فٙ
 سئش. ٔكاٌ يٕظٕع ْزِ انذساصة ْٕ ۲١۱٢هٗ. ػُذيا أخشٚث انذساصة يٍ ياسس إنٗ أكحٕتش تٛانانؼهٕو 
ٔانطلاب. جقُٛات خًغ انثٛاَات تاصحخذاو انًلاحظة  الاصاجٛزيذسصة داخهٛة. انًخثش يٍ ْزِ انذساصة ْٕ 
  اصحخذاو انحثهٛث يٍ انًصادس ٔالأصانٛة. ٔقذ جى جحهٛم انثٛاَات ٔانًقاتلات ٔانٕثائق. أصانة جقُٛة انثٛاَات ت
                            تاصحخذاو ًَٕرج جفاػهٙ، ٔانز٘ ٚحأنف يٍ جخفٛط انثٛاَات، ٔػشض انثٛاَات ٔالاصحُحاج
                          
فٙ انًذاسس الإصلايٛة انذاخهٛة داس  انقشآٌ حفعأظٓشت انُحائح يا ٚهٙ: أٔلا، أخشٖ اصحشاجٛدٛات انحؼهى ج
(ٔخٓا نٕخّ)، ٔسدٔد انفؼم تٍٛ انًؼهى ٔانحهًٛز. ب) إثثات، أ٘ حفع جٕخٛٓات  يشافٓةهٗ ْٕ: أ) تٛانانؼهٕو 
، أ٘  يذاسصة، تحكشاس ػٍ ظٓش قهة انطلاب اٜخشٍٚ يؼا. د)  يشاخؼةانًؼهى ٔإسصانٓا إنٗ انًؼهى. ج) 
خش. ِ) الاخحثاس، ْٔٙ اخحثاس انحهقٍٛ ٔالاصحظٓاس نححذٚذ َؼٕية يٍ انطلاب ٚحفظٌٕ ٚححٕل يغ صذٚق آ
انطلاب. ثاَٛا، انؼقثات انحٙ ٔاخٓحٓا ٔجشًم: أ) ػذد يٍ طلاب انهؼة. ب) ظٕٓس انخًٕل فٙ انطلاب 
أَفضٓى. ج) صؼٕتة انطلاب فٙ انحفع ػٍ ظٓش قهة. د) انحؼة ػُذيا ٚحفع انطلاب. ِ) أٌ َُضٗ اٜٚات 
. ثانثا، انحم خؼهث يا ٚهٙ: أ) خذٔنة الأَشطة انٕٛيٛة ًشاخؼةا ٔ) ػذو ٔخٕد سقاتة انٕانذٍٚ نانحٙ جى حفظٓ
نهطلاب، ب) جحفٛز انطلاب دائًا ػهٗ حفع. ج) سقاتة صاسية يٍ انطلاب. د) جطثٛق ػقٕتات نهطلاب 
                                                                                                            انزٍٚ ٚخانفٌٕ انهٕائح
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                           
                   
Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik, dan sesungguhnya akan kami beri balasan 
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
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A. Latar Belakang Masalah 
Al-qur‟an adalah kalamullah yang bernilai mukjizat, yang diturunkan 
kepada penutup para nabi dan rasul, dengan perantara malaikat Jibril, 
diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, membacanya termasuk ibadah dan 
tidak akan di tolak kebenarannya, tidak ada  yang lebih agung daripada 
mempelajari kitabullah (Ahmad, 2014: 25). Al-qur‟an juga merupakan salah 
satu kitab suci yang dijamin keasliannya oleh Allah Swt sejak diturunkan 
kepada Nabi Muhammad Saw hingga sekarang bahkan sampai hari kemudian. 
Sebagai bukti perhatian yang dilakukan rosulullah Saw dalam menjaga wahyu 
ketika diturunkan kepadanya adalah beliau segera menghafalnya dan dengan 
segera pula beliau mengajarkannya kepada para sahabat, sehingga mereka 
benar-benar menguasai dan menghafalnya dengan baik. Dasar penghafalan Al-
qur‟an bersumber pada ajaran agama Islam yaitu Al-qur‟an dan sunah. 
Sebagaiman firman Allah Swt dalam Al-qur‟an: 
        
Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur‟an, dan 
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya (Q.S Al-Hijr : 9 ; Toha Putra, 
2009:262) 
 
 Ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian Al-






satu caranya adalah melalui hafalan para Qurra‟, dan hati para Qurra‟ adalah 
tempat simpanan dari kitabullah. 
Membaca Al-qur‟an merupakan salah satu ibadah yang dapat 
mendekatkan diri kepada Allah Swt. Allah Swt telah memerintahkan kepada 
hambanya untuk selalu membacanya sekiranya dianggap mudah untuk di 
bacanya setiap waktu. Sebagaimana Firman Allah Swt dalam Al-qur‟an 
        
Artinya: “karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-
qur‟an”(Q.S Al- Muzammil: 20; Toha Putra, 2009:575) 
 
 
Perintah membaca Al-qur‟an ini menjadikan alasan bahwa Al-qur‟an 
sebagai pedoman hidup bagi umat Islam. Dengan menjalankan perintah 
tersebut, Al-qur‟an akan menjadi penolong bagi mereka yang membaca dan 
menghafalkannya. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw yang 
diriwayatkan Imam Muslim yang berbunyi: 
 الله ىضر ههاها ىبا يعنلسو هيلع الله ىلص الله لوسر تعوس هٌع  
 ِهباَحْصلااًعِْيفش ِةَهَاِيقلا َمَْوي ِْيتْءَاي ّهًِاف َىاْرقلاوُءَرقا: 
Artinya: “ Dari Abu Umamah ra, saya mendengar Rosulullah Saw 
bersabda: Bacalah Al-qur‟an, karena sesungguhnya dia akan menjadi syafa‟at 
bagi empunya di hari kiamat nanti”.(H.R Muslim; Al-Qurtubi,1996: 430). 
 
Hadist di atas memeritahkan untuk selalu membacanya pada setiap 
waktu dan setiap kesempatan, nanti pada hari kiamat Allah SWT akan 





datang memberikan syafa‟at dengan seizin Allah kepada orang yang rajin 
membacanya. 
Perhatian terhadap kemurnian Al-qur‟an juga dilakukan oleh sahabat 
Umar Ibnu Khattab.Perhatian ini bermula setelah terjadinya pertempuran 
Yamamah, yaitu peperangan antara kaum muslimin dan murtaddin.Dalam 
peperangan ini dari para sahabat nabi yang hafal Al-qur‟an banyak yang gugur 
sebagai syuhada, hingga mencapai jumlah 70 0rang.Sehubungan dengan 
peristiwa tersebut, maka terpikirlah oleh Umar untuk mengumpulkan ayat-ayat 
dan surat-surat yang masih berserakan itu dikumpulkan dalam satu mushaf, hal 
ini disetujui oleh kholifah Abu Bakar, kemudian Abu Bakar memerintahkan 
kepada Zaid bin Tsabit untuk mengumpulkannya dari ayat-ayat Al-qur‟an yang 
tertulis pada pelepah-pelepah kurma, batu-batu dan dari dada para penghafal 
Al-qur‟an, hingga akhirnya selesai dikumpulkan dalam satu mushaf, lalu 
diserahkan kepada Kholifah Abu Bakar,  kemudian beliau simpan dengan baik 
sampai datang hari wafatnya, maka kalau Allah yang menurunkannya dan 
Allah yang menjaganya, tidak ada satu kekuatanpun yang dapat menghambat 
(Hamka, 1983: 173). 
Seiring berjalannya waktu, usaha-usaha pemeliharaan Al-qur‟an terus 
dilakukan dari generasi ke generasi berikutnya, dan salah satu usaha nyata 
dalam proses pemeliharaan kemurnian Al-qur‟an yaitu dengan 
menghafalkannya. Dari sini, maka menghafal Al-qur‟an penting dengan 
beberapa alasan sebagai berikut: (1) Al-qur‟an diturunkan, diterima dan 





berangsur-angsur merupakan isyarat dan dorongan kearah tumbuhnya himmah 
(urgensi) untuk menghafal.(3) Menghafal Al-qur‟an hukumnya adalah fardu 
kifayah (Salim Baduwailan (2014: 24). Jadi yang dimaksud dengan fardu 
kifayah yaitu kewajiban yangditujukan kepada semua mukallaf atau sebagian 
dari mereka yang apabila diantaramereka (cukup sebagiannya saja) 
melaksanakannya maka akan menggugurkan dosa yanglainnya (yang tidak 
melaksanakan) dan apabila tidak ada seorangpun yang melaksanakankewajiban 
tersebut maka dosanya ditanggung bersama.  
Tradisi menghafal Al-qur‟an sudah berjalan semenjak diturunkannya 
kepada nabi Muhammad Saw, kurang lebih 14 abad yang lampau.Pada masa 
tersebut para sahabat nabi berlomba-lomba dalam menghafalkan Al-
qur‟an.Setiap kali sebuah ayat turun, dihafal dalam dada dan ditempatkan 
dalam hati, sebab bangsa Arab secara kodrati memang mempunyai daya hafal 
yang kuat.Hal itu karena umumnya mereka buta huruf, sehingga dalam 
penulisan berita-berita, syair-syair, dan silsilah mereka dilakukan dengan 
catatan dihati mereka.Tercatat dalam sejarah para huffadz pada masa Nabi, 
antara lain: Ibnu Mas‟ud, Abu Ayyub, Abu Bakar As-Siddiq, Zaid bin Tsabit, 
Ibn Abbas, Abdullah bin Umar dan sahabat-sahabat yang lain.Al-qur‟an 
merupakan sebuah kitab suci bagi umat Islam, sebagai pedomandalam 
menjalankan keseluruhan dalam kehidupan (AhsinW.Al-hafidz,2005: 5). 
Menghafal Al-qur‟an merupakan salah satu tindakan melestarikan 
sunnah nabi dan mengikuti jejak generasi terbaik. Al-qur‟an pertama kali 





menyampaikan dihadapannya, dan rasulullah menyimaknya dengan seksama 
dan perhatian kemudian beliau ikuti bacaan tersebut dengan penuh kehati-
hatian. 
Kesadaran umat islam untuk mensyiarkan dan mendalami Al-qur‟an 
tampak semakin tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh semakin pesatnya 
perkembangan pondok pesantren tahfidz di pedesaan maupun di perkotaan. 
Keberadaan Al-qur‟an sebagai kitab petunjuk (hudan) menjadi motivator 
utama bagi umat islam untuk melakukan pembelajaran Al-qur‟an sejak dini 
terhadap anak-anak mereka.  
Sebuah harapan besar dalam benak setiap orangtua agar kelak anak 
mereka memiliki kemampuan membaca, memahami, menghafal, dan 
mengamalkan isi Al-qur‟an, sehingga menjadi generasi qur‟ani yang cerdas, 
kreatif, inovatif, dan berakhlakul karimah. Untuk mewujudkan cita-cita yang 
luhur tersebut diperlukan perencanaan yang terstruktur dan komperhensif serta 
pembelajaran yang strategis. 
Keberadaan serta penyelenggaraan pondok pesantren tahfidz yang 
materi pelajarannya berfokus pada pembelajaran dan penanaman nilai-nilai 
ajaran Al-qur‟an, mempunyai arti penting serta peran serta strategis dalam 
menyiapkan generasi qur‟ani. Tercetaknya generasi  qur‟ani akan sangat 
mendukung upaya pembangunan karakter bangsa, serta pencapaian tujuan 
pendidikan nasional sebagaimana diamanatkan dalam pasal 3 UU No. 20 tahun 
2003 tentang sisdiknas (berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 





berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab). Oleh karena itu penyelenggaraan pondok pesantren  
tahfidz perlu terus dikembangkan, baik secara kuantitatif dan secara kwalitatif 
dengan metode pembelajaran yang efektif.  
Adapun untuk mewujudkan generasi qur‟ani sebagaimana tersebuat 
diatas, maka diperlukan pembelajaran Al-qur‟an diberbagai lembaga –lembaga 
pendidikan Al-qur‟an.Salah satu pondok pesantren yang meneruskan tradisi 
dan menerapkan santrinya untuk menghafal Al-qur‟an yaitu pondok pesantren 
Darul Ulum yang berada di kota Boyolali.  
Salah satu latar belakang berdirinya pondok pesantren ini antara lain 
tak lepas visidan misi yaitu menjaga kemurnian Al-qur‟an dan unggul dalam 
mentransformasikan nilai-nilai Al-qur‟an secara nyata, dengan memadukan 
mutiara pesantren serta mengembangkan kemampuan intelektual, emosional, 
dan spiritual integral. Dalam visi tersebut jelas bahwa untuk bisa menerapkan 
nilai-nilai Al-qur‟an perlu adanya pembelajaran tentang Al-qur‟an yang salah 
satunya dengan tahfidzulqur‟an. Selain dari adanya visi pondok pesantren 
tersebut tentang pengajarantahfidzAl-qur‟an sebagai pendidikan yang utama 
juga tidak bisa lepas dari sejarah pendirian pondok pesantren Darul Ulum itu 
sendiri.Dengan latar belakang tersebut menjadikan ciri khas pondok pesantren 
Darul Ulum sebagai pesantren yang berbasis Al-qur‟an. 
Kegiatan  tahfidz Al-qur‟an diwujudkan dalam bentuk pembelajaran 
hafalan para santri  pada waktu pagi (ba‟da subuh), sore hari (ba‟da asar)dan 





bersekolah formal diluar pesantren baik dari tingkat SD, SMPdan SMU.Dalam 
kegiatan tersebut, setiap santri diharuskan untuk menghafal Al-qur‟an selama 
berada di pesantren.Meskipun ketentuan tersebut sangat fleksibel, pondok 
pesantren Darul Ulum juga mengajarkan kitab-kitab yang lain. 
Dalam pembelajaran tahfidz interaksi antara pengajar dan santri 
memerlukan metode yang tepat dan sesuai agar tujuan yang diharapkan bisa 
tercapai.Penggunaan strategi dalam kegiatan pembelajaran sangat perlukarena 
untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil yang 
optimal. Tanpa strategi yang jelas, proses pembelajaran tidak akan terarah 
sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sulit tercapai secara 
optimal, dengan kata lain pembelajaran tidak dapat berlangsung secara efektif 
dan efisien (Made Wena ,2013: 2). Jadi strategi pembelajaran sangat berguna 
baik bagi guru maupun siswa, karena setiap strategi pembelajaran dirancang 
untuk mempermudah proses pembelajaran siswa. 
Dalam proses menghafal Al-qur‟an, hendaknya setiap orang 
memanfaatkan usia-usia yang berharga, sebagaimana yang dilakukan oleh 
orang-orang sholeh terdahulu dalam mengajarkan Al-qur‟an kepada anak-
anaknya, mereka lakukan sejak usia dini, sehingga banyak dari tokoh ulama 
yang sudah hafal Al-qur‟an pada usia sebelum akil baligh, Imam Syafi‟i 
misalnya telah hafal Al-qur‟an pada usia sembilan tahun, dan pada akhir abad 






Adapun usia dini sebagaimana yang disebutkan oleh Kholik ( 003: 10) 
ialah usia anak-anak dari lima tahun sampai kira-kira usia dua puluh tiga tahun. 
Pada usia ini, kekuatan hafalan manusia sangat bagus. Bahkan ia merupakan 
tahun-tahun emas untuk menghafal, karena pada usia anak-anak mempunyai 
otak yang masih bersih dari berbagai kotoran. Dari berbagai alasan mendasar 
yang telah disebutkan diatas, maka menghafal Al-qur‟an pada usia dini 
merupakan faktor terpenting dalam sejarah kehidupan manusia, juga 
memperbanyak lembaga-lembaga Al-qur‟an, merupakan suatu usaha diantara 
sekian usaha yang dapat dilakukan dalam rangka menjaga kemutawatiran Al-
qur‟an dan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas umat, serta menyeru 
mereka agar senantiasa berpegang teguh kepada Al-qur‟an yang merupakan 
pedoman hidup bagi manusia.  
Diantara lembaga-lembaga yang memberikan perhatian khusus kepada 
program Tahfidzul qur‟an yang menfokuskan diri pada menghafal Al-qur‟an 
usia anak-anak adalah pondok pesantren Darul Ulum yang berada di Boyolali, 
adalah salah satu pondok pesantren tahfidzulqur‟an untuk anak usia tujuh 
sampai dua puluh tiga  tahun, lembaga pendidikan Al-qur‟an ini merupakan 
sebuah lembaga yang disiapkan bagi para calon generasi Islam untuk mencintai 
Al-qur‟an dan mengamalkannya dengan mendidik para santrinya minimal hafal 
juz 29 dan 30 untuk usia tujuh sampai dua belas tahun, dengan menggunakan 
beberapa strategi dalam proses pembelajarannya.  
Anak yang menghafal Al-qur‟an harus dibimbing guru secara 





penghafalsecara berulang-ulang hingga hafal, kemudian anak yang telah hafal 
dan lancar mentaskhihkanhafalannya  kepada guru (Nawabuddin, 2006 : 47). 
Jadi hafalan yang telah di hafal oleh anak atau santri harus disetorkan 
(disemakkan) kepada guru / kyai dan selalu diulang-ulang agar tidak mudah 
lupa ataupun hilang hafalannya, karena sangat dimungkinkan hafalan yang 
sudah lancar dan baik bisa hilang kalau tidak selalu diulang-ulang. 
Berdasarkan wawancara sementara yang dilakukan oleh 
penuliskepada pengasuh Pondok Pesantren  (Ustadz Mansur, Al- Hafidz. 
Jum‟at, 22 Januari 2016) ada satu hal yang patut dibanggakan khususnya oleh 
para guru (Asatidz) dan juga orang tua, meskipun target yang ditentukan dalam 
proses menghafal setiap juz adalah dua tahun, namun telah terbukti dalam 
jangka waktu kurang dari dua tahun, ada beberapa  santri dari 73 santri telah 
hafal juz 30 dan 29, oleh karena itu penulis merasa tertarik untuk mengetahui 
secara lebih dalam tentang penerapan strategi pembelajaran tahfidzul qur‟an di 
Pondok Pesantren Darul „Ulum Boyolali. 
Seperti yang telah diuraikan diatas, bahwa salah satu faktor yang 
menentukan suksesnya pembelajaran menghafal Al-qur‟an adalah faktor dalam 
mengatur strategi pembelajaran.Secara tidak langsung strategi yang di terapkan 
pengasuh pondok pesantren, adalah salah satu strategi pembelajaran menghafal 
Al-qur‟an dalam pendidikan pesantren.Oleh karena itu dalam penelitian 
ini,penulis mencoba menggali strategimenghafalAl-qur‟an di pondok pesantren 
Darul Ulum, agar semua santri baik yang sekolah formal maupun yang hanya 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan penelitian diatas terdapat 
beberapa masalah penelitian yang dapat dirumuskan, sebagai berikut: 
1.  Bagaimanakah strategi pembelajaran tahfidzulQur‟an dipondok pesantren 
Darul Ulum ? 
2. Apakah hambatan-hambatan yang dihadapi dalamstrategi pembelajaran 
tahfidzulQur‟an di pondok pesantren Darul Ulum? 
3. Bagaimana solusi yang dilakukan dalam mengatasi masalah tahfidzul 
Qur‟an dipondok pesantren Darul Ulum? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan utama yang ingin dicapai dalam penelitian ilmiah ini adalah: 
1. Untuk mengetahui strategipembelajaran tahfidzulQur‟an dipondok pesantren 
Darul Ulum. 
2. Mengetahui hambatan-hambatan yang di hadapi dalamstrategi pembelajaran 
tahfidzul Qur‟an di Pondok Pesantren Darul Ulum. 
3. Mengetahui solusi yang dilakukan dalam mengatasi masalah tahfidzul 










Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik 
secara teoritis dan praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sumbangan terhadap pengembangan teori tentang pembelajaran 
tahfidzulQur‟an. 
b. Sebagai sumbangan pemikiran pengembangan strategi pembelajaran 
tahfidzulQur‟an di lembaga tersebut. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Memberikan pengetahuan dan pengalaman mengenai strategi 
pembelajaran tahfidzdi pondok pesantren dan untuk mengetahui 
hambatan-hambatan yang dihadapi dalam menghafal Al-qur‟an serta 
mengetahui solusi yang dilakukan pada pondok pesantren Darul 
Ulum. 
b. Bagi Pesantren 
Sebagai bahan masukan bagi asatidzuntuk selalu melakukan inovasi-
inovasi untuk meningkatkan prestasi dalam menghafal Al-qur‟an dan   
bahan masukan bagi santri untuk memanfaatkan strategipembelajaran 
tahfidzulQur‟an di pondok pesantren Darul Ulum khususnya, dan 
pondok pesantren yang lain pada umumnya. 
 
 





Sebagai informasi dan bahan ilmu pengetahuan bagi orang tua serta 
masyarakat pada umumnya dalam pembelajaran tahfidzulQur‟an 

































A. Teori yang Relevan 
1. Strategi Pembelajaran 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Pengertian strategi pembelajaran dapat dikaji dari dua kata 
pembentuknya, yaitu strategi dan pembelajaran. Kata strategi 
berarti cara dan seni menggunakan sumber daya  untuk mencapai 
tujuan tertentu. Istilah strategi berasal dari kata strategos 
(Yunani) yang berarti keseluruhan usaha, termasuk perencanaan, 
cara, taktik yang di gunakan militer untukmencapai kemenangan 
dalam perang, siasat perang (Oemar Hamalik; 1986; Subana: 
2011: 9). Strategi bisa juga diartikan (1) ilmu dan seni 
menggunakan semua sumber daya bangsa-bangsa untuk 
melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai, 
(2) ilmu dan seni memimpinbala tentara untuk menghadapi 
musuh perang dalam kondisi yangmenguntungkan, (3) rencana 
yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus, 
dan (4) tempat yang baik menurut siasat perang (kamus besar 
bahasa Indonesia, 2007: 964). 
Sedangkan kata pembelajaran berasal dari ajar yang berarti 






diturut, sedangkan pembelajaran berarti proses, cara, perbuatan 
menjadikan orangatau makhluk hidup belajar(kamus besar bahasa 
Indonesia, 2007: 17).  
Dalam peperangan digunakan strategi peperangan dengan 
menggunakan sumber daya tentara dan peralatan perang untuk 
memenagi peperangan.Dalam bisnis digunakan strategi bisnis 
dengan mengerahkan sumber daya yang ada sehingga tujuan 
perusahaan untuk mencari keuntungan tercapai.Dalam 
pembelajaran digunakan strategi pembelajaran dengan 
penggunaan berbagai sumberdaya (guru dan media) untuk 
mencapai tujuan pembelajaran.Menurut Mulyani Sumantri (200: 
1).Strategi adalah sebagai suatu seni menggunakan kecakapan dan 
sumber untuk mencapai sasaran melalui hubungan yang efektif 
dengan lingkungan dan kondisi yang paling menguntungkan 
(Mulyani Sumantri, 200: 1). Jadi dalam dunia pendidikan 
pesantren sangat diperlukan suatu metode atau cara, maka strategi 
adalah suatu proses pembelajaran itu sendiri. 
Sedangkan dalam suatu seni, strategi pembelajaran kadang-
kadang secara implisit dimiliki oleh seseorang tanpa pernah 
belajar secara formal tentang ilmu strategi pembelajaran (Made 
Wena: 2008:2).Jadistrategi pembelajaran sebagai komponen 
penting dalam pendidikan, guru memiliki tugas untuk 





pembelajaran guru diharapkan paham tentang pengertian strategi 
pembelajaran. 
Istilah strategi juga dipakai dalam banyak konteks dengan 
makna yang tidak selalu sama, didalam konteks pembelajaran, 
strategi berarti pola umum perbuatan guru–murid dalam 
perwujutan kegiatan pembelajaran. Sifat umum pola tersebut 
berarti bahwa macam dan urutan perbuatan yang dimaksud 
tampak dipergunakan dan diperagakan guru-murid didalam 
bermacam-macam peristwa belajar. Konsep strategi dalam hal ini 
merujuk kepada karakteristik abstrak rentetan perbuatan guru-
murid didalam peristiwa pembelajaran. Implisit dibalik 
karakteristik abstrak itu adalah rasional yang membedakan 
strategi yang satu dari strategi yang lain secara fundamental. 
Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang berbeda untuk 
mencapai hasil pembelajaran yang berbeda di bawah kondisi yang 
berbeda (Made Wena, 2008). 
Strategi pembelajaran memuat alternatif yang harus 
dipertimbangkan untuk dipilih dalam rangka perencanaan 
pembelajaran. Strategi pembelajaran sebagai pola dan urutan 
umum perbuatan guru-murid dalam mewujudkan kegiatan 
pembelajaran. Seorang guru yang merencanakan pengajarannya 
lebih dahulu harus memikirkan strateginya, setelah menentukan 





desain intruksional (Isjoni: 2012:2). Jadi perbuatan atau kegiatan 
guru-murid dalam suatau proses pembelajaran itu terdiri atas 
bermacam-macam bentuk, keseluruhan bentuk macam itulah yang 
dimaksud dengan pola dan urutan umum perbuatan guru-murid. 
Dikaitkan dengan belajar mengajar strategi bisa diartikan 
sebagai pola-pola umum guru dan murid dalam perwujudan 
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah di 
tentukan.  Dengan demikian, setrategi pembelajaran berarti cara 
dan seni untuk menggunakan semua sumber belajar dalam upaya 
membelajarkan siswa. Sebagai suatu cara, strategi pembelajaran 
dikembangkan dengan kaidah-kaidah tertentu sehingga 
membentuk suatu bidang pengetahuan tersendiri. Sebagai suatu 
bidang pengetahuan, strategi pembelajaran dapat dipelajari dan 
kemudian diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Konsep Dasar Strategi Pembelajaran 
Konsep adalah ide atau pengertian umum yang disusun 
dengan kata simbol dan tanda. Konsep dapat diartikan sebagai 
suatu jaringan hubungan dalam objek kejadian, dan lain-lainya 
yang mempunyai ciri-ciri tetap dan dapat di observasi. Konsep 
mengandung hal-hal yang umumdari sejumlah objek maupun 
peristiwa. Dengan belajar, siswa dapat memahami dan 





dalam lingkungan sekitar. Melalui kegiatan belajar,ada beberapa 
keuntungan, yaitu sebagai berikut: 
1) Mengurangi beban berat memori karena kemampuan manusia 
dalam mengategorisasikan berbagai stimulus terbatas. 
2) Merupakan unsur-unsur pembangun berpikir. 
3) Merupakan dasar proses mental yang lebih tinggi. 
4) Diperlukan untuk memecahkan masalah (Thobroni dan 
Mustofa, 2013: 26). 
Menurut Newman dan Morgan (2003: 48) kalau diterapkan 
dalam konteks pembelajaran, konsep dasar strategi  setiap usaha 
meliputi empat masalah masing-masing adalah sebagai berikut: 
1) Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi 
perubahan tingkah laku kepribadian peserta didik yang 
diharapkan. 
2) Memilih sistem pendidikan belajar mengajar berdasarkan 
aspirasi dan pandangan hidup masyarakat. 
3) Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar 
mengajaryang dianggap paling tepat, efektif, sehingga dapat 
di jadikan pegangan oleh para guru dalam menunaikan 
kegiatan mengajarnya. 
4) Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan 
atau kriteria dan standar keberhasilan sehingga dapat 





kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya akan dijadikan 
umpan balik buat penyempurnaan sistem intruksional 
yangbersangkutan secara keseluruhan. 
Dari uraian diatas tergambar bahwa ada empat masalah 
pokok yang harus di jadikan pedoman dalam pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar supaya sesuaiyang diterapkan. 
Pertama, spesifikasi  dan kualifikasi perubahan tingkah laku 
yang diinginkan sebagai hasil belajar mengajar yang dilakukan.     
Kedua, memilih cara pendekatan belajar mengajar yang dianggap 
paling tepat dan efektif untuk mencapai sasaran.  
Ketiga, memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan 
teknik belajar mengajar yang dianggap paling tepatdan efektif. 
Dengan sasaran yang berbeda hendaknya jangan menggunakan 
teknik penyajian yang sama 
Keempat, menetapkan norma-norma atas kriteria 
keberhasilan, sehingga guru mempunyai pegangan yang dapat 
dijadikan bahan untuk menilai sampai sejauh mana keberhasilan 
tugas-tugas yang telah dilakukannya.Jadi suatu program baru bisa 
diketahui keberhailannya setelah dilakukan evaluasi. Sistem 
penilaian dalam kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu 
strategi yang tidak bisa dipisahkan dengan strategi yang lain. 





antara dasar yang satu dengan dasar yang lain saling menopang 
dan tidak bisa dipisahkan. 
c. Istilah Dalam Strategi Pembelajaran  
Beberapa istilah yang hampir sama dengan strategi yaitu 
metode, pendekatan, teknik atau taktik dalam pembelajaran. 
1) Metode 
Metode dalam filsafat dan ilmu pengetahuan artinya cara 
memikirkan dan memeriksa suatu hal dan rencana tertentu. 
Dalam dunia pengajaran, metode adalah rencana penyajian 
bahan yang menyeluruh dengan urutan yang sistematis 
berdasarkan approach tertentu (Subana, 2011: 20).Metode 
merupakan upaya untuk mengimplementasikan rencana yang 
sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah 
disusun tercapai secara optimal.Metode digunakan untuk 
merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Strategi 
menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, 
sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk 
melaksanakan strategi, dengan demikian suatau strategi dapat 
dilaksanakan dengan berbagai metode.  
2) Pendekatan  
Pendekatan (approach) merupakan titik tolak atau sudut 
pandang kita terhadap proses pembelajaran. Strategi dan 





pendekatan tertentu. (Roykillen,1998: 12) misalnya: mencatat 
ada dua pendekatan dalam pembelajaran, yaitu pendekatan 
yang berpusat pada guru (teager centred aproach) dan 
pendekatan yang berpusatpada siswa (studentcentred 
aproach). Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan 
strategi pembelajaran langsung (directintruction), 
pembelajaran deduktif  atau pembelajaran ekspositori. 
Sedangkan, pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 
siswamenurunkan strategi pembelajaran discovery dan inkuiri 
serta strategi pembelajaran induktif . 
3) Teknik 
Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam 
rangkamengimplementasikan suatu metode, cara-cara khusus 
serta langkah-langkah (Ismail, 2008: 24). Misalnya, cara 
yang harus dilakukan agar metode ceramah berjalan efektif 
dan efisien. Dengan demikian, sebelum seseorang melakukan 
proses ceramah sebaiknya memperhatikan kondisi dan 
situasi. Misalnya, berceramah pada siang hari setelah makan 
siang dengan jumlah siswa yang banyak tentu saja akan 
berbeda jika ceramah itu dilakukan pada pagi hari dengan  








Taktik adalah gaya seseorang dalam melaksanakan suatu 
teknik atau metode tertentu, rencana atau tindakan yang 
bersistem untuk mencapai tujuan dalam pelaksanaan strategi 
atau siasat dan muslihat ( KBBI, 1995: 994). Taktik sifatnya 
lebih individual, walaupun duaorang sama-sama 
menggunakan metode ceramah dalam situasi dan kondisi 
yang sama, sudah pasti mereka akan melakukannya secara 
berbeda, misalnya dalam taktik menggunakan ilustrasi atau 
menggunakan gaya bahasa agar materi yang disampaikan 
mudah dipahami dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa suatau strategi pembelajaran yang di terapkan guru 
akan tergantung pada pendekatan yang digunakan, sedangkan 
bagaimana menjalankan strategi itu dapat ditetapka berbagai 
metode pembelajaran. Dalam upaya menjalankan metode 
pembelajaran guru dapat menentukan teknik yang 
dianggapnya relevan dengan metode, dan penggunaan teknik 
itu setiap guru memiliki taktik yang mungkin berbeda antara 
guru yang satu dengan guru yang lain. 
Berdasarkan istilah-istilah strategi di atas, metode 
merupakan cara melaksanakan kegiatan, sedangkan approach 
bersifat filosofis, teknik merupakan kelanjutan dari metode, 





gaya seseorang dalam melaksanakan suatu teknik atau metode 
tertentu. Jadi keempat istilah itu berbeda, tetapi satu dan lainnya 
tidak dapat dipisahkan, saling berhubungan dan saling 
melengkapi.Sedangkan strategi merupakan rencana tindakan 
(rangkaian kegiatan), strategi disusun untuk mencapai tujuan 
tertentu.Artinya, arah dari semua keputusan penyusunan strategi 
adalah pencapaian tujuan. 
d. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran 
Beberapa jenis strategi yang digunakan dalam proses 
pembelajaran menurut Kurniawan dalam Khanifatul (2013: 19-
21) sebagai berikut: 
1) Strategi Pembelajaran Langsung (Direct Intruction) 
Pembelajaran langsung merupakan bentuk dan pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi kepada guru (teacher 
centered approach). Melalui strategi ini,guru 
menyampaikan materi pembelajaran secara 
terstruktur.Fokus utama strategi ini adalah kemampuan 
akademik (academic achievement) siswa.Metode 
pembelajaran dengan kuliah dan demonstrasi merupakan 
bentuk-bentuk strategi pembelajaran langsung. 
2) Strategi Pembelajaran Kelompok (Cooperative Learning) 
Cooperative Learning adalah strategi pembelajaran yang 





untuk mempelajari suatu materi akademik yang spesifik 
sampai tuntas. Melalui Cooperative learning, siswa 
didorong untuk bekerja secara maksimal sesuai dengan 
keadaan kelompoknya. 
Komponen yang penting dalam strategi pembelajaran ini 
adalah koomperatif dalam mengerjakan tugas-tugas dan 
memberikan dorongan atau motivasi. Menurut Nurhadi dan 
Senduk (2003: 189), pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran yang secara sadar menciptakan interaksi yang 
silih asah sehingga sumber belajar bagi siswa bukan hanya 
guru dan buku ajar, tetapi juga sesama siswa. 
Dengan demikian, keberhasilan setiap individu pada 
dasarnya adalah keberhasilan kelompok. Hal secara ini 
akan mendorong setiap anggota kelompok untuk 
memperjuangkan keberhasilan kelompoknya. 
3) Strategi Elaborasi 
Strategi elaborasi merupakan strategi pembelajaran yang 
menekankan proses penambahan rincian informasi 
sehingga informasi baru akan lebih bermakna. Beberapa 
bentuk strategi elaborasi, akan lain pembuatan catatan dan 
analogi. Pembuatan catatan adalah strategi belajar yang 
menggabungkan antara informasi yang dipunyai 





proses mencatat. Sementara analogi, merupakan cara 
belajar dengan perbandingan yang dibuat untuk 
menunjukkan persamaan antara ciri pokok benda atau ide. 
Menurut Made Wena (2009: 25), strategi elaborasi 
dikategorikan sebagai strategi pengorganisasian isi 
pembelajaran tingkat makro. Teori elaborasi 
mendiskripsikan cara-cara pengorganisasian isi 
pembelajaran dengan mengikuti urutan umum terinci. 
Pengurutan isi pembelajaran dari yang bersifat umum ke 
rinci dilakukan dengan : 
a. Langkah pertama dimulai dengan menampilkan 
epitome (struktur isi bidang studi yang dipelajari). 
b. Langkah selanjutnya mengelaborasi bagian-bagian 
yang ada dalam epitomesecara lebih rinci. 
4) Strategi Organisasi 
Strategi organisasi merupakan strategi yang dapat 
membantu siswa meningkatkan kebermaknaan bahan-bahan 
baru dengan struktur pengorganisasian baru.Strategi 
tersebut juga berperan sebagai pengindentifikasi ide-ide 
atau fakta rinci dari sekumpulan informasi yang lebih besar. 
Bentuk strategi organisasi adalah outlining, yaitu membuat 
garis besar. Siswa belajar menghubungkan berbagai macam 





Wena (2009: 7), strategi pengorganisasian adalah cara 
untuk membuat urutan dan mensintesis fakta, konsep, 
prosedur dan perinsip yang berkaitan, suatu isi 
pembelajaran. Jadi sequencing urutan terkait dengan cara 
pembuatan urutan penyajian isi suatu bidang studi, dan 
synthesizing terkait dengan cara untuk menunjukkan kepada 
siswa hubungan atau keterkaitan antara fakta, konsep, 
prosedur, atau perinsip suatu isi pembelajaran. 
5) Strategi Pembelajaran Ekpositori 
Strategi pembelajaran ekpositori merupakan strategi 
pembelajaran yang menekankan pada proses penyampaian 
materi secara verbal dari seorang guru kepada siswa agar 
siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. 
Kelebihan dari strategi ini adalah guru bisa mengontrol 
urutan dan keluasan materi pembelajaran, serta bisa 
digunakan untuk jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar. 
Menurut Iskandarwassit (2013: 29), strategi pembelajaran 
ekspositori merupakan strategi berbentuk penguraian, baik 
berupa bahan tertulis maupun penjelasan atau penyajian 
verbal, pengajar mengolah materi secara tuntas sebelum 
disampaikan di kelas. Jadi strategi ini juga dapat disebut 
sebagai strategi untuk melaksanakan proses pembelajaran.  





Strategi pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses 
berfikir secara kritis dananalisis untuk mencapai dan 
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan. Dalam hal ini guru berperan sebagai 
fasilitator dan membimbing siswa untuk belajar. Sedangkan 
menurut Sitiatava (2012: 85) mengemukakan bahwa inkuiri 
adalah suatu proses untuk memperoleh dan mendapatkan 
informasi dengan melakukan observasi  atau eksperimen 
guna mencari jawaban maupun memecahkan masalah 
terhadap pertanyaan atau rumusan masalah dengan 
menggunakan kemampuan berpikir kritis dan logis. 
Kelebihan dari strategi pembelajaran inkuiri adalah 
menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif 
dan psikomotorik secara seimbang, dapat memberikan 
ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya 
belajar mereka, serta melayani kebutuhan siswa yang 
memiliki kemampuan di atas rata-rata. Sementara 
kelemahan dari strategi pembelajaran ini diantaranya sulit 
dalam merencanakan pembelajaran karena terbentuk 
dengan kebiasaan siswa dalam belajar.Cara 





waktu yang lama sehingga sering guru sulit 
menyesuaikannya dengan waktu yang telah ditentukan. 
7) Strategi Pembelajaran Berbasis masalah 
Strategi pembelajaran ini merupakan rangkaian aktivitas 
pembelajaran yang menekankan kepada proses 
penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. Melalui 
strategi pembelajaran berbasis masalah siswa aktif  
berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data serta 
akhirnya menyimpulkan. Menurut Abbas dalam Sitiatava 
(2012: 66), model pembelajaran berbasis masalah adalah 
model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran 
siswa pada masalah autentik, sehingga ia bisa menyusun 
pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan  
keterampilan yang lebih tinggi dan inkuiri, memandirikan 
siswa, serta meningkatkan kepercayaan diri.  
Setelah kita mengetahui berbagai jenis strategi 
pembelajaran, dapat diketahui bahwa secara umum tidak ada satu 
strategi pembelajaran yang dianggap lebih baik dibandingkan 
dengan strategi pembelajaran yang lain. Kualitas baik tidaknya 
suatu strategi pembelajaran bisa dilihat dari efektif tidaknya 







2. Tahfidzul Qur’an  
a. Pengertian Tahfidzul Qur‟an 
Merunut asal kata tahfidz berasal dari kata hifz atau 
hafiza.Berdasarkan kamus Al-Munawir kata tahfidz merupakan 
bentuk kata benda (masdar) dari kata haffadza yang artinya 
mendorong agar menghafalkan.Menghafal juga berarti menjaga, 
melindungi dan memelihara.Dari dasar kata tersebut maksud dari 
tahfidz Al-qur‟an adalah memelihara dan menjaga Al-qur‟an dari 
perubahan. Sebagaimana firman Allah Swt dalam surah Al-Hijr 
ayat 9 yang berbunyi:  
            
Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-
qur‟an dan Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya (Q.S 
Al-Hijr : 9 ; Toha Putra, 2009:262). 
 
Menghafal merupakan proses menanamkan materi verbal 
dalam ingatan, sehingga nantinya dapat diproduksikan kembali 
secara harfiah (Winkel, 2007:87). Dengan pengertian tersebut 
maka menghafal Al-qur‟an merupakan proses menanamkan 
materi berupa ayat-ayat Al-qur‟an dalam ingatan dan dapat 
memproduksinya kembali dalam bentuk verbal. 
 Orang yang hafal Al-qur‟an harus memelihara secara 






 Orang yang hafal Al-qur‟an kemudian lupa sebagian atau 
seluruhnya karena meremehkan atau lengah tanpa suatu alasan, 
maka tidak dinamakan hafidz dan tidak berhak menyandang 
predikat “penghafal Al-qur‟an”. Menurut Nasution (2003: 16) ada 
dua alasan penting Al-qur‟an dihafalkan yaitu: pertama menghafal 
Al-qur‟an merupakan kewajiban syar‟i dan keduamenghafal Al-
qur‟an merupakan kebutuhan hidup. Adapun alasan menghafal 
Al-qur‟an merupakan suatu kebutuhan karena dengan menghafal 
keseluruhan Al-qur‟an seorang muslim tidak akan terjerumus 
dalam dosa dan akan selalu menjaganya dari perilaku tidak 
terpuji. 
Tahfidz Al-qur‟an merupakan pelajaran yang menuntut 
para santri untuk mampu menghafal Al-qur‟an diluar kepala dan 
mampu membacanya sesuai dengan aturan bacaan ilmu Tajwid 
yang masyhur. Dalam pembelajaran inipun santri dituntut untuk 
menghafal Al-qur‟an dengan sempurna dan mampu 
melantunkannya dengan tartil dan indah.Untuk mengetahui 
kualitas hafalan para santri, diperlukan sebuah strategi 
pembelajaran yang efektif dan efisien.Hal tersebut diperlukan 
agar ilmu yang diperoleh santri benar-benar mencerminkan 







b. Hukum Tahfidzul Al-qur‟an 
Menghafal Al-qur‟an hukumnya fardhu kifayah (Al-
Hafidz, 2005: 24). Pemahaman fardhu kifayah dalam menghafal 
harus dipahami secara proporsional. Maksud dari fardhu kifayah 
merupakan sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan dan 
dianggap gugur apabila sudah ada yang melaksanakan sekalipun 
seseorang, namun apabila tidak ada yang menjalankannya maka 
semua individu akan menanggung beban dosanya. Ukuran yang 
dianggap mencukupi untuk menggugurkan atas kewajiban yang 
lainnya perlu dipahami secara bijaksana dengan banyak jumlah 
umat Islam yang ada diseluruh dunia. Menurut Sa‟dullah (2008: 
19), bahwa hukum menghafal Al-qur‟an adalah fardhu 
kifayah.Apabila diantara anggota masyarakat ada yang sudah 
melaksanakanya maka bebaslah beban para anggota masyarakat 
yang lainnya, tetapi jika tidak ada sama sekali, maka berdosalah 
semuanya.  Prinsip fardhu kifayah ini dimaksudkan untuk 
menjaga Al-qur‟an dari pemalsuan, perubahan dan pergantian 
seperti yang pernah terjadi terhadap kitab-kitab yang lain pada 
masa yang lalu.  
Maka dengan diadakannya penyelenggaraan tahfidz Al-
qur‟an dalam sebuah lembaga pendidikan dan pengajaran 






c. Urgensi dan Landasan Tahfidzul Qur‟an 
Al quran adalah adalah kitab suci yang diimani oleh umat 
islam di muka bumi ini. Kitab suci alquran berisi kalam-kalam 
Allah Subhanahu wata‟ala yang diwahyukan melalui nabi 
terakhir yaitu Rasulullah Shallallahu „alayhi wasallam. Sebagai 
umat islam dan mengimani alquran maka kita hendaknya 
terpanggil untuk membacanya dan juga mencoba untuk 
menghafalnya. Dalam tulisan ini mengambil intisari dari 
berbagai tulisan mengenai manfaat atau keutamaan orang-orang 
yang mau menghafal alquran. Sebagai wujud nyata menghafal 
alquran, di akhir artikel ini dituliskan mengenai tips menghafal 
alquran yang dinukilkan dari kitab Atsamaarulyaani‟ah fil 
khuthob al jaami‟ah karya Ibnu Rajab Al Hanbali. Menurut 
Ahmad (2014 : 27).  Keutamaan atau urgensi menghafal alquran 
antara lain: 
1) Menjadi keluarga Allah Subhanahu wata‟ala 
2) Dapat memberikan syafa‟at kepada keluarga 
3) Penghafal Al-qur‟an akan memakai mahkota kehormatan 
4) Orang tua mendapatkan pahala khusus jika anaknya 
penghafal Al-quran 
5) Mereka (bagi kaum pria) lebih berhak menjadi Imam dalam 





Kemudian secara tegas banyak ulama mengatakan alas 
an yang menjadikan sebagai landasan untuk menghafal Al-
qur‟an adalah sebagai berikut:  
1) Jaminan Kemurnian Al-qur‟an dari usaha pemalsuan 
Sejarah telah mencatat bahwa Al-qur‟an telah dibaca 
oleh jutaan manusia dari jaman dahulu sampai sekarang, para 
penghafal Al-qur‟an adalah orang-orang yang dipilih oleh 
Allah untuk menjaga Al-qur‟an dari usaha-usaha pemalsuan. 
2) Menghafal Al-qur‟an adalah fardhu kifayah  
Melihat dari surat Al-hijr ayat 9 di atas bahwa penjagaan 
Allah terhadap Al-qur‟an bukan berarti Allah menjaga secara 
langsung fase-fase penulisan Al-qur‟an, tetapi Allah 
melibatkan para hambaNya untuk ikut menjaga Al-qur‟an. 
melihat dari ayat diatas panyak para ahli Qur‟an yang 
mengatakan bahwa hukum menghafal Al-qur‟an adalah 
fardhu kifayah (Ahmad (2014 : 24). 
d. Tujuan Tahfidzul Qur‟an 
Setiap kegiatan yang dilaksanakan tentunya mempunyai 
sebuah tujuan yang ingin dicapai, dalam pengertian tujuan 
tersebut, maka diperlukan sebuah rencana atau strategi yang akan 
di gunakan dalam proses. Sebuah kegiatan yang tidak memiliki 
strategi akan sulit untuk mencapai sebuah tujuan yang di cita-





langkah awal yang harus dilakukan dalam membuka suatu 
kegiatan. Menurut Sihabudin (2015: 7), mengemukakan bahwa 
menghafal Al-qur‟an bertujuan menyiapkan terbentuknya 
generasi qur‟ani, yaitu generasi yang memiliki komitmen dengan 
Al-qur‟an, sehingga Al-qur‟an sebagai sumber perilaku, pijakan 
hidup dan tempat kembali segala urusan hidupnya. Hal ini 
ditandai dengan kecintaan yang mendalam terhadap Al-qur‟an, 
mampu dan rajin membacanya, menghafal serta terus menerus 
mempelajari isi kandunganya, memiliki kemampuan yang kuat 
untuk mengamalkannya secara kaffah dalam kehidupan sehari-
hari.Adapun maksud dan tujuan tahfidzul qur‟an adalah sebagai 
berikut: 
1. Mencetak generasi para penghafal Al-qur‟an yang memiliki 
landasan aqidah yang benar dan kuat.  
2. Mencetak generasi para penghafal Al-qur‟an yang memiliki 
kualifikasi antara lain; lancar dalam membacanya, kuat 
hafalannya dan menguasai ilmu tajwid dan tahsin. 
3. Mencetak generasi para penghafal Al-qur‟an yang 
mengertiisi dari kandungan Al-qur‟an, mengamalkannya dan 
mendakwahkannya ditengah-tengah masyarakat. 
4. Mencetak generasi para penghafal Al-qur‟an yang memiliki   





Jadi tujuan menghafal Al-qur‟an merupakansalah satu bentuk 
usaha kita mendekatkan diri kepada Allah Swt melalui 
kalamNya. setelah itu barulah kita memperdalam pemahaman 
tentang kandungan Al-qur‟an itu sendiri, untuk kita terapkan 
dalam kehidupan sehari-hari sebagai pedoman pemecahan 
permasalahan yang kita hadapi. Namun, tentunya usaha untuk 
menghafal Al-qur‟an bukanlah hal yang mudah, dibutuhkan niat 
yang lurus dan ikhlas, konsentrasi penuh, serta keistiqamahan 
dalam menjalani prosesnya. 
3. Pondok Pesantren 
a. Pengertian Pondok Pesantren 
Istilah pesantren bisa disebut pondok saja atau kata ini 
digabungkan menjadi pondok pesantren, secara esensial, semua 
istilah ini menggabungkan makna yang sama. Sesuai dengan 
namanya, pondok berarti tempat tinggal atau menginap (asrama), 
dan pesantren berarti tempat para santri mengkaji agama islam dan 
sekaligus diasramakan. Kata pondok pesantren merupakan dua kata 
yang saling berkaitan dan mempunyai tujuan yang sama dengan 
tempat tinggal sementara untuk belajar agama islam. Kata pondok 
pesantren berasal dari bahasa arabfunduq yang berarti ruang tidur, 
wisma dan hotel sederhana. Sedangkan pesantren berasal dari kata 






Dalam kamus besar bahasa Indonesia (1989: 677) disebutkan 
bahwa pesantren adalah tempat santri atau tempat murid-murid 
belajar mengaji. Mahfudh (1999: 1) mengidentifikasikan pesantren 
lebih luas lagi, yaitu sebagai lembaga pendidikan dan lembaga 
sosial keagamaan dimana pengasuhnya juga menjadi “pimpinan” 
dan menjadi “sumber rujukan” umat. Dalam memberikan 
legitimasi terhadap tindakan umat atau warganya, sudah barang 
tentu pesantren mempunyai dasar kebijakan yang sifatnya 
keagamaan dalam melakukan tindakan umatnya yang di anggap 
baru oleh masyarakat. 
Istilah “pondok” pada pondok pesantren memberikan gambaran 
bahwa pesantren mempunyai fasilitas pemondokan bagi para siswa 
yang bermaksud menetap didalam pesantren selama masa 
pendidkanya.Pondok dalam pesantren pada dasarnya merupakan 
dua kata yang sering penyebutannya tidak dipisahkan, yaitu 
menjadi “pondok pesantren” yang berarti keberadaan pondok 
dalam pesantren merupakan penggemblengan, pembinaan dan 
pendidikan serta pengajaran ilmu pengetahuan (Ghazali, 2002: 11-
12). 
Pondokpesantren merupakan suatu lembaga pendidikan Islam 
yang tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem 
asrama (komplek) dimana santri-santri menerima pendidikan 





berada dibawah kedaulatan dari leadership seorang atau beberapa 
orang kiai dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatik serta 
independen dalam segala hal(M.Arifin,1991: 56). Penggunaan 
gabungan kedua istilah antara pondok dengan pesantren menjadi 
pondok pesantren, sebenarnya lebih mengakomodasikan karakter 
keduanya. Namun penyebutan pondok pesantren kurangjami‟ 
ma‟ani (singkat padat). Selagi perhatiannya dapat diwakili istilah 
yang lebih singkat, karena orang lebih cenderung mempergunakan 
yang pendek. Maka pesantren dapat digunakan untuk 
menggantikan pondok atau pondok pesantren.Bardasarkan lembaga 
reseach Islam (pesantren luhur) mendefinisikan pesantren 
merupakan suatu tempat yang tersedia untuk para santri dalam 
menerima pelajaran-pelajaran agama Islam sekaligus tempat 
berkumpul dan tempat tinggal. 
b. Jenis-jenis Pondok pesantren 
Ada beberapa jenis pondok pesantren menurut Ghazzali (2002: 
47-50), yaitu: (1) Pondok pesantren tradisional. (2) Pondok 
pesantren modern. (3) Pondok pesantren komprehensif.  
1) Pondok pesantren tradisional 
Pondok pesantren tradisional masih mempertahankan 
bentuk aslinya dengan semata-mata mengajarkan kitab yang 
ditulis oleh ulama‟ abad ke-15 dengan menggunakan bahasa 





dengan metode sorogan dan bandongan. Seorang kiai 
mengajarkan santri-santrinya berdasarkan pada kitab-kitab 
klasik yang ditulis dalam bahasa arab abad pertengahan dengan 
sistem terjemahan yang dilaksanakan di masjid atau surau. 
Hakikat dari sistem pengajaran halaqah adalah penghafalan 
yang titik akhirnya dari segi metodologi cenderung kepada 
terciptanya santri yang menerima dan memiliki ilmu, artinya 
ilmu itu tidak berkembang ke arah paripurnanya ilmu itu, 
melainkan hanya terbatas pada apa yang  diberikan oleh kiai 
pengasuh pondoknya. Santrinya ada yang menetap di dalam 
pondok/santri mukmin, dan santri yang tidak menetap di dalam 
pondok / santri kalong (Abdul Choliq, 2012: 47). 
Menurut Haidar (2010: 32) Pondok Pesantren 
tradisional mempunyai dua pola, yang pertama materi 
pelajaran yang dikembangkan adalah mata pelajaran agama 
yang bersumber  dari kitab-kitab klasik,  non-klasikal, 
pengajaran memakai sistem “halaqoh”, santri diukur tinggi 
rendah ilmunya berdasar dari kitab yang dipelajarinya. Tidak 
mengharapkan ijazah sebagai alat untuk mencari pekerjaan. 
Pondok Pesantren ini masih tetap mempertahankan bentuk 
aslinya  dengan  semata-mata  mengajarkan  kitab  yang ditulis 
oleh    „ulama   salaf   dengan   menggunakan   bahasa   Arab. 





pesantren. Santrinya ada yang menetap di dalam pondok 
(santri mukim), dan santri yang tidak menetap di dalam 
pondok.  
2) Pondok pesantren modern 
Pondok pesantren modern merupakan pengembangan 
tipe pesantren tradisional karena orientasi belajarnya 
cenderung mengadopsi seluruh sistem belajar klasik dan 
meninggalkan sistem belajar tradisional. Penerapan sistem 
belajar modern ini terutama nampak pada penggunaan kelas-
kelas belajar, baik dalam bentuk madrasah maupun sekolah. 
Kurikulum yang dipakai adalah kurikulum sekolah atau 
madrasah yang berlaku secara  nasional. Santrinya ada yang 
menetap ada yang tersebar di daerah sekitar pondok pesantren. 
Kedudukan para kyai sebagai koordinator pelaksanaan proses 
belajar mengajar dan sebagai pengajar berlangsung di kelas.  
Pondok pesantren ini telah memasuki pendidikan 
umum di pesantren SD, SMP, SMA dan STM. Karakteristik 
pesantren model ini adalah ada pengajian kitab salaf (seperti 
taqrib, jurumiyah, ta‟limul muta‟alim, dan lain-lain), ada 
kurikulum modern (seperti bahasa Inggris, matematika, 
manajemen), mempunyai independensi dalam menentukan 
arah dan kebijakan, ada ruang kreatifitas yang terbuka lebar 





Pondok pesantren ini juga mengintregasikan sistem 
madrasah ke dalam pondok pesantren dengan segala jiwa dan 
atribut-atribut lainnya. Di dalam pengajarannya memakai 
sistem beberapa metode dan sistem evaluasi pada setiap 
semester. Dan pengajarannya memakai sistem klasik ditambah 
dengan disiplin yang ketat dengan full asrama atau santri 
diwajibkan berdiam di asrama (Abdul Choliq, 2012: 49). 
Perbedaannya dengan sekolah dan madrasah terletak 
pada porsi pendidikan agama dan bahasa Arab lebih menonjol 
sebagai kurikulum lokal. Pola kedua, Sementara pola ini 
menitik beratkan pada materi pelajaran ketrampilan, disamping 
pelajaran agama.Pelajaran ketrampilan ditujukan untuk 
menjadi bekal kehidupan bagi seorang santri setelah dia tamat 
dari pesantren Haidar (2010: 34). 
3) Pondok pesantren komprehensif 
Pondok Pesantren ini disebut komprehensif atau 
pesantren serba guna karena merupakan  sistem pendidikan 
dan pengajaran gabungan yang tradisional dan yang modern. 
Artinya di dalamnya diterapkan pendidikan dan pengajaran 
kitab salaf dengan metode sorogan dan bandongan, namun 
secara reguler sistem persekolahan terus di kembangkan. 
Bahkan pendidikan ketrampilanpun secara konsep dilakukan  





umumnya,   pesantren   pola   ini   mengasuh   berbagai   jenis   
jenjang pendidikan seperti pengajian kitab-kitab klasik, 
madrasah, sekolah dan perguruan tinggi. 
Ketiga pondok pesantren tersebut memberikan 
gambaran bahwa pondok pesantren merupakan lembaga 
pendidikan sekolah, luar sekolah dan masyarakat yang secara 
langsung dikelola oleh masyarakat, bahkan merupakan 
lembaga pendidikan sekolah milik masyarakat karena tumbuh 
dari dan oleh masyarakat. 
c. Karakteristik Pondok Pesantren 
Ada beberapa aspek yang merupakan elemen dasar dari 
pesantren yang perlu dikaji lebih mendalam mengingat pesantren 
merupakan sub kultur dalam kehidupan masyarakat kita sebagai 
suatu bangsa. Walaupun pesantren dikatakan sebgai sub kultur, 
sebenarnya belum merata dimiliki oleh kalangan pesantren sendiri 
karena tidak semua aspek di pesantren berwatak sub kulturil. 
Bahkan aspek-aspek utamanya pun ada yang bertentangan dengan 
adanya batasan-batasnya biasaya diberikan kepada sebuah sub 
kultur.  
Namun di lain pihak beberapa aspek utama dari kehidupan 
pesantren yang dianggap mempunyai watak sub kulturil ternyata 
hanya tinggal terdapat dalam rangka idealnya saja dan tidak 





yang dapat dikenakan pada kehidupan pesantren untuk dapat 
menganggapnya sebagai sebuah sub kultur. Kriteria itu 
diungkapkan oleh Choliq (2012: 121), sebagai berikut:  
1. Eksistensi pesantren sebagai sebuah lembaga kehiduapn yang 
menyimpang dari pola kehidupan umum di negeri ini. 
2. Terdapatnya sejumlah penunjang yang menjadi tulang 
kehiduapn pesantren. 
3. Berlangsungnya proses pembentukan tata nilai yang tersendiri 
dalam pesantren, lengkap dengan simbol-simbolnya. 
4. Adanya daya tarik keluar, sehingga memungkinkan masyarakat 
sekitar menganggap pesantren sebagai alternatif ideal bagi 
sikap hidup yang ada di masyarakat itu sendiri. 
Dari pembahasan diatas dapat diketahui bahwa karakteristik 
kehidupan pesantren yang sebenarnya, sebagai sesuatu yang 
berbeda dengan sistem pendidikan pada umumnya.Setidaknya ada 
delapan ciri kehidupan di pesantren, Ciri-ciri ini  merupakan 
pesantren dalam bentuk yang masih murni belum adanya 
pengadopsian sistem pendidikan modern, ciri –ciri tersebut antara 
lain; a) adanya hubungan yang akrab antara santri dengan kiainya 
b) kepatuhan santri kepada kyai c) hidup hemat dan sederhana d) 
kemandirian e) jiwa tolong menolong dan suasana persaudaraan f) 
disiplin sangat dianjurkan g) berani menderita untuk mencapai satu 





4. Strategi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
Dasar pertimbangan dalam memilih strategi pembelajaran di 
pondok pesantren mempunyai beberapa prinsip-prinsip yang mesti 
dilakukan oleh pengajar dalam memilih strategi pembelajaran secara 
tepat dan akurat, pertimbangan tersebut mesti berdasarkan pada 
penetapan: 
a. Tujuan pembelajaran 
b. Aktivitas dan pengetahuan awal siswa 
c. Integritas bidang studi/pokok bahasan 
d. Alokasi waktu dan sarana penunjang 
e. Jumlah santri 
f. Pengalaman dan kewibawaan pengajar (Mulyani, 2001: 18). 
Berdasarkan pertimbangan di atas ada  dua metode atau 
strategidalam pembelajaran, yaknimetode deduktif dan metode 
induktif (Muhajir, 2002: 174-176). Adapun penjelasan tentang metode 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Metode deduktif 
Metode deduktif adalah metode untuk mengajarkan nilai-
nilai kebenaran kepada peserta didik dengan menguraikan konsep 
tentang kebenaran itu. Adapun kelebihan dan kekurangan dari 







a)  Tidak memerlukan banyak waktu. 
b)  Sifat dan rumus yang diperoleh dapat langsung diaplikasikan 
kedalam soal-soal atau masalah yang konkrit. 
Sedangkan yang menjadi kekurangan metode deduktif 
antara lain: 
a) Siswa sering mengalami kesulitan memahami makna 
pembelajaran.  
b) Siswa sulit memahami pembelajaran yang diberikan karena 
siswa menerima konsep yang secara langsung diberikan oleh 
guru. 
c) Siswa cenderung bosan dengan pembelajaran dengan 
pendekatan deduktif, karena disini siswa langsung menerima 
konsep dari guru tanpa ada kesempatan menemukan sendiri 
konsep tersebut. 
2. Metode induktif 
Metode induktif adalah kebalikan dari metode deduktif 
yaitu mengajarkan nilai-nilai kepada peserta didik dengan 
mengenakan kasus-kasus dalam kehidupan sehari-hari, kemudian 
ditarik kesimpulan dan makna tentang nilai-nilai kebenaran. 
Adapun kelebihan strategi pembelajaran induktif  adalah sebagai 
berikut: 
1.  Pada strategi pembelajaran induktif guru langsung memberikan 





ilustrasi-ilustrasi tentang topik yang akan dipelajari siswa, 
sehingga siswa mempunyai parameter dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
2.  Ketika siswa telah mempunyai gambaran umum tentang materi 
pembelajaran, guru membimbing siswa untuk menemukan 
pola-pola tertentu dari ilustrasi-ilustrasi yang diberikan tersebut 
sehingga pemerataan pemahaman siswa lebih luas dengan 
adanya pertanyaan-pertanyaan antara siswa dengan guru. 
3. Strategi pembelajaran induktif menjadi sangat efektif untuk 
memicuketerlibatan yang lebih mendalam dalam hal proses 
belajar karena proses tanya jawab tersebut. 
Adapun yang menjadi kelemahan model pembelajaran 
induktif adalah sebagai berikut: 
1. Model ini membutuhkan guru yang terampil dalam bertanya 
(questioning) sehingga kesuksesan pembelajaran hampir 
sepenuhnya ditentukan kemampuan guru dalam memberikan 
ilustrasi-ilustrasi. 
2. Tingkat keefektifan model pembelajaran induktif ini, jadinya-
sangat tergantung pada keterampilan guru dalam bertanya dan 
mengarahkan pembelajaran, dimana guru harus menjadi 
pembimbing yang akan untuk membuat siswa berpikir. 
3. Model pembelajaran ini sangat tergantung pada lingkungan 





belajar yang kondusif agar siswa merasa aman dan tak 
malu/takut mengeluarkan pendapatnya. Jika syarat-syarat ini 
tidak terpenuhi, maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai 
secara sempurna. 
Perencanaan strategi disebut juga formulasi strategi yang 
mempunyai beberapa hal, di antaranya: 
a. Kedisiplinan 
Pada hakekatnya disiplin merupakan kemampuan untuk 
mngendalikan diri dalam bentuk tidak melakukan sesuatu tindakan 
yang tidak sesuai dan bertentangan dengan sesuatu yang telah 
ditetapkan dan melakukan sesuatu yang mendukung dan 
melindungi sesuatu yang telah di tetapkan. Tanpa disiplin sulit 
mewujudkan tujuan secara maksimal (Sudarmayanti, 2001: 10). 
b. Tanggung Jawab 
Mempunyai tanggung jawab dalam menghafal Al-qur'an 
merupakan suatu pekerjaan sekaligus tugas yang sangat mulia, 
karena orang-orang yang menghafal Al-qur'an ialah manusia yang 
terpilih oleh Allah Swt. Namun untuk mewujudkan semua itu 
sangat berat,maka diperlukan  kesabaran dan kerja keras untuk 
mencapainya. Diperlukan strategi  untuk bisa menjaga Al-qur'an 








Dalam proses pembelajaran, pengawasan merupakan 
bagian  tidak terpisahkan dalam upaya meningkatkan prestasi 
belajar dan keberhasilan dalam menghafal Al-qur‟an. Bahwa 
pengawasan dalam pembelajaran, tidak lain dari usaha memberikan 
layanan kepada stakeholder dalam suatu lembaga pendidikan, 
terutama guru-guru, baik secara individu maupun secara kelompok 
dalam usaha memperbaiki kualitas proses dan hasil pembelajaran. 
Pengawasan perlu dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
keberhasilan yang berkesinambungan pada pesantren yang 
diawasinya. Hakikat pengawasan suatu pendidikan pada hakikat 
subtansinya. 
d. Evaluasi 
Evaluasi berarti menilai tetapi dilakukan dengan mengukur 
terlebih dahulu Arikunto (2002:3).Evaluasi adalah suatu alat atau 
metode untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang dicapai dari 
suatu kegiatan dan evaluasi belajar adalah penentuan sampai 
sejauhmana kegiatan belajar itu mencapai sasaran fungsi evaluasi 
belajar, antara lain: 
1. Menumbuhkan motifasi kepada santri. 
2. Memberikan umpan balik kepada santri. 
3. Memberikan umpan balik kepada pengajar. 





5. Mengembangkan pesantren tergantung kebutuhan masyarakat 
demi tercapainya keberhasilan (Sihabudin, 2015: 68). 
Dengan strategi atau metode di atas, maka dalam 
pembelajaran tahfidz  perlu juga mengunakan strategi  yang sesuai 
dengan kondisi para santri agar bisa selesai sesuai yang di 
harapkan dan mampu menjaga Al-qur'an. 
B. Penelitian yang Relevan 
Menurut sepengetahuan penulis ada beberapa hasil penelitian 
penting yang akan digunakan sebagai bahan rujukan dalam pembuatan 
tesis ini. Yang paling dekat dengan tema yang penulis susun adalah tesis 
yang di tulis Misbakhul Munir (UMS, 2005) dalam tulisannya yang 
berjudul “Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-qur‟an Ma‟had Isy-Karima: 
Gerdu, Karangpandan, Karanganyar” yang menyimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran di ma‟had tersebut sudah cukup baik karena sudah sesuai 
denganketentuan yang sudah direncanakan oleh Ma‟had Isy-Karima itu 
sendiri. Metode pembelajaran yang dipergunakan di sana adalah metode 
Hifzhul Jadid,Muraja‟ah jadid, menghafal dan merawat hafalan baru, 
Evaluasi Bulanan dan Ujian AkhirTahfizh. 
Penelitian yang kedua dilakukan oleh Ahmad Rony Suryo 
Widagda (UINSunan Kalijaga, 2009) dengan judul “Metode Pembelajaran 
Tahfidzul Qur‟an(Studi Metode Pembelajaran Tahfidzul qur‟an Kelas III di 
SDIT Salsabila JetisBantul Yogyakarta)”.Penelitian ini menyimpulkan 





tersebut adalah dengan menggunakan metode Juz‟i, yaitu cara menghafal 
secara berangsur-angsur atau sebagiandemi sebagian dan 
menghubungkannya antar bagian yang satu denganbagian lainnya dalam 
satu kesatuan materi yang dihafal. 
Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Edi Sumianto (UMS, 2008) 
denganjudul "Efektifitas Metode ”tatsmur” Pada Pembelajaran Tahfidzul 
Qur‟an diSekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Risalah Surakarta Tahun 
Ajaran 2007/2008".Penelitian ini menemukan kesimpulan penting bahwa 
tingkat efektivitas metode tatsmur pada pembelajaran tahfidzul Qur‟an di 
SDIT Ar-Risalah cukup baik,baik secara kualitas maupun kuantitas. Hal 
ini berdasarkan kriteria ketuntasanminimal, yaitu prosentase ketuntasan 
jumlah santri yang menggunakan metodetatsmur adalah 93,75 %, 
dibandingkan dengan santri yang menggunakan metode pembanding yang 
mempunyai prosentase ketuntasan 90 %. 
Tesis pertama menggunakan metode pembelajaran Hifzhul 
Jadid,Muraja‟ah jadid, menghafal dan merawat hafalan baru, Evaluasi 
Bulanan dan Ujian AkhirTahfizh, tesis kedua menggunakan metode Juz‟i, 
yaitu cara menghafal secara berangsur-angsur atau sebagiandemi sebagian 
dan menghubungkannya antar bagian yang satu denganbagian lainnya 
dalam satu kesatuan materi yang dihafal, tesis ketiga menggunakan metode 
tatsmur pada pembelajaran tahfidzul Qur‟an,baik secara kualitas maupun 
kuantitas.Sedangkan pada penelitian ini, peneliti mengangkat judul 





Penelitian ini akan mencoba menggali tentang strategi pembelajaran 
tahfidz yang diterapkan  oleh pondok pesantren Darul Ulum kepada para 
santri agar dapat selesaisesuai yang diharapkan,strategi dipondok 
pesantren ini lebih menekankan dengan metode pembelajaran differensiasi 
atau perbedaan yang positif dengan pondok pesantren lain, menerapkan 
metode tarqi, metode sima‟i dan metode muroja‟ah.  
Dapat dicermati bahwa judul penelitian yang penulis lakukan yaitu, 
membahas tentang strategi pembelajaran tahfidz di pondok pesantren, 
yang memaparkan pembelajaran tahfidz yang dilakukan oleh pengasuh 
pondok pesantren beserta ustadz-ustadznya dalam  menghafal Al-qur‟an 
kepada para santri. Jadi secara umum peneliti melihat belum ada penelitian 
yang persis membahas tema yang di angkat dalam tesis ini, sehingga tema-


















A. Jenis Penelitian 
Jenis metode penelitian yang dilakukan adalah metode deskriptif 
kualitatif,yang artinya adalah deskriptif yaitu sesuai dengan kondisi yang 
sebenarnya. Menurut Beni Ahmad (2008: 122), metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi 
objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen), yaitu peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.Objek 
dalam penelitian kualitatif adalah objek yang alamiah atau natural setting, 
sehingga metode penelitian ini sering disebut sebagai metode naturalistik. 
Objek yang alamiah adalah objek yang apa adanya, tidak dimanipulasi 
oleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki objek, setelah 
berada di objek dan setelah keluar dari objek relatif tidak berubah. 
Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 
(natural setting), disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada 
awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang 
antropologi budaya, disebut sebagai metode kualitatif karena data yang 






Jadi metode kualitatif digunakan untuk mencari data yang mendalam,suatu 
data yang mengandung makna.Makna adalah data yang sebenarnya, data 
yang pasti menggunakan suatu nilai dibalik data yang tampak. Oleh karena 
itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi 
lebih menekankan pada makna. 
B. Latar Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Adapun tempat penelitian adalahdi pondok pesantren Darul Ulum 
Boyolali. Penelitian dilakukan di Desa Karangkepoh Kecamatan 
Boyolali Kabupaten Boyolali, karena peneliti ingin mengetahui lebih 
lanjut tentang strategi pembelajaran tahfidz di pondok pesantren Darul 
Ulum, mengingat di pondok tersebut banyak santri yang belajar 
menghafal Al-qur‟an dari usia anak-anak sampai remaja dengan 
bimbingan para guru.  
2. Waktu Penelitian 
Adapun penelitian ini dilakukan selama satu semester atau 
enam bulan, dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
 Jadwal Penelitian 
No Kegiatan Waktu Pelaksanaan 
1. Penyusunan Proposal Maret 2016 
2. Bimbingan Proposal Bab I-III Maret-April 2016 





4. Pengumpulan data Mei-Juni 2016 
5. Analisis Data Juli 2016 
6. Pembuatan Laporan Agustus 2016 
7. Seminar Laporan September 2016 
8. Penyempurnaan Laporan Oktober 2016 
9. Penggandaan Laporan Penelitian Oktober 2016 
 
C. Subjek dan informan Penelitian 
Subyek penelitian adalah sesuatu yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti, yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran 
penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002:122).Adapun yang menjadi subyek 
penelitian ini adalah para guru tahfiz yang berjumlah enam ustadz dan 
sebagian santri yang dapat diwawancarai pada pondok pesantren Darul 
Ulum Kabupaten Boyolali. 
Sedangkan informan adalah orang yang memberikan informasi, 
yakni orang yang memberikan keterangan tentang informasi-informasi 
yang diperlukan oleh peneliti (Suharsimi Arikunto, 2002:122).Adapun 
yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah pengasuh pondok 
pesantren Darul Ulum Kabupaten Boyolali.Menurut KBBI (1995: 63) 
pengasuh adalah orang yang mengasuh, membimbing, mendidik, menjaga 
dan merawat anak.Sedangkan dalam pondok pesantren istilah pengasuh 
adalah pemimpin yang menyelenggarakan suatu badan kelembagaan di 





D. Metode pengumpulan data 
Metode pengumpulan data berkaitan dengan mekanisme yang 
harus dilakukan oleh penelit dalam mengumpulkan data.Ini merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data dan mekanismenya, peneliti tidak akan mendapatkan 
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Menurut  Beni Ahmad 
(2008: 186), teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan teknik 
interview (wawancara), observasi (pengamatan) dan dokumentasi. 
1). Teknik wawancara (depth interview) 
Wawancara (interview) adalah proses interaksi dan komunikasi 
verbal dengan tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang di 
inginkan. Dalam kegiatan wawancara terjadi hubungan antara dua 
orang atau lebih di mana keduanya berperilaku sesuai dengan status 
dan peranan mereka masing-masing (Nurur Zuriah, 2005: 179). 
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara 
(Suharsimi Arikunto, 2002:69). Sedangkan menurut HB.Sutopo 
(2002: 58), Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 
paling penting dalam penelitian kualitatif .Jadi Metode ini digunakan 
untuk memperoleh informasi tentang strategi pembelajaran tahfidz di 






Adapun keuntungan dari teknik wawancara ini adalah: 
1. Wawancara dapat digunakan pada responden yang tidak bisa 
membaca dan menulis. 
2. Jika ada pertanyaan yang belum dipahami, pewawancara dapat 
segera menjelaskanya. 
3. Wawancara dapat mengecek kebenaran jawaban responden dengan 
mengajukan pertanyaan pembanding atau dengan melihat wajah 
atau gerak-gerik responden. 
4. Walaupun yang terakhir tidak dapat di ketahui melalui wawancara 
lewat telepon (Irawan Soehartono, 2000: 68). 
Fungsi metode ini adalah untuk memperoleh data mengenai 
strategi dan upaya-upaya yang dilakukan dalam menghafal Al-Qur‟an 
di pondok pesantren Darul Ulum Kabupaten Boyolali. 
1) Teknik observasi atau pengamatan 
Secara luas observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan 
untuk melakukan pengukuran. Adapun keuntungan tehnik ini 
adalahpertamadata yang di peroleh adalah data yang segar dalam arti 
data yang di kumpulkan diperoleh dari subjek padasaat terjadinya 
tingkah laku. Kedua keabsahan alat ukur dapat di ketahui secara 
langsung. Tingkah laku yang diharapkan mungkin akan muncul, 
karena tingkah laku dapat dilihat, maka kita tidak dapat segera 
mengatakan bahwa yang diukur memang suatu yang dimaksudkan 





Dalam tehnik observasi ada tujuh karateristik: pemilihan 
(selection), pengubahan (provocation), pencatatan (recording), 
pengodean (encoding), rangkaian perilaku dan suasan(test of 
behaviors and setting). Observasi berguna untuk menjelaskan, 
memeriksa dan merinci gejala yang terjadi (Jalaluddin Rakhmat, 
2001: 83).Sedangkan menurut H.B Sutopo (2002:64), menyatakan 
bahwa  metode observasi digunakan untukmenggali data yang berupa 
peristiwa, tempat atau lokasi dan benda, serta rekaman gambar. Dalam 
penelitian ini penulismenggunakan metode observasi untuk menggali 
dan mengetahui gambaran tentang kegiatan dan upaya-upaya para 
guru dalam pembelajaran tahfizddi pondok pesantren Darul Ulum 
Kabupaten Boyolali. 
3. Teknik dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan tehnik pengumpulan data yang 
tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang 
diteliti dapat berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi   
(Irawan Soehartono, 2000: 70).Menurut Iskandar Indranata, 
(2008:134) mengatakan, dokumen merupakan teknik pengumpulan 
data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian. 
Dokumen yang diteliti dapat berupa berbagai macam, tidak hanya 
dokumen resmi.Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalau, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 





Jadi metode ini digunakan penulis untuk mengumpulkan data-
data yang berkaitan dengan strategi pembelajaran yang diterapkan 
seperti, metodetaqrir, muroja‟ah dan sima‟i.Adapun yang menjadi 
dokumen dari strategi pembelajaran ini antara lain, jurnal 
pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran,  kartu hafalan, hasil 
tes akhir pembelajaran serta foto kegiatan pembelajaran. Dokumentasi 
kegiatan tersebut digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yang 
sesuai dengan hasil  wawancara dan observasi. Teknik dokumentasi 
dari penulis digunakan untuk mencermati, sebagai bahan dasar dalam 
mengetahui strategi pembelajarantahfidz di pondok pesantren Darul 
Ulum Boyolali, perencanaan program dan implementasinya,berasal 
dari dokumen tersebut pula akan diketahui hambatan-hambatan yang 
dihadapi dan solusinya. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Banyak hasil penelitian kualitatif yang diragukan kebenarannya 
karena beberapa hal, yaitu subjektivitas peneliti merupakan hal yang 
dominan dalam penelitian kualitatif, alat penelitian yang diandalkan adalah 
wawancara dan observasi mengandung banyak kelemahan ketika 
dilakukan secara terbuka dan apalagi tanpa kontrol, dan sumber data 
kualitatif yang kurang kredibel akan mempengaruhi hasil akurasi 





Selama pelaksanaan penelitian, suatu kesalahan dimungkinkan dapat 
timbul, entah itu berasal dari diri peneliti atau dari pihak informan.Untuk 
mengurangi dan meniadakan kesalahan data tersebut, peneliti perlu 
mengadakan pengecekan kembali data tersebut sebelum diproses dalam 
bentuk laporan dengan harapan laporan yang disajikan nanti tidak 
mengalami kesalahan.Ada 3 teknik yang dapat dilakukan dalam 
pemeriksaan keabsahan data, yaitu : 
1. Ketekunan Pengamatan 
Untuk meningkatkan derajat keabsahan yang tinggi, maka jalan 
penting lainnya adalah dengan meningkatkan ketekunan dalam 
pengamatan dilapangan.Pengamatan bukanlah suatu teknik 
pengumpulan data yang hanya mengandalkan kemampuan pancaindra, 
namun juga menggunakan semua pancaindra termasuk adalah 
pendengaran, perasaan dan insting peneliti (Burhan Bungin, 2010: 256). 
Menurut Sugiyono ( 2015: 370), meningkatkan ketekunan 
berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 
urutan peristiwa akan dapat direkam secara otomatis. Demikian juga 
dengan meningkatkan ketekunan maka, peneliti dapat memberikan  
deskripsi data yangakurat dan sistematis tentang apa yang diamati.Jadi 
dengan meningkatkan ketekunan pengamatan dilapangan maka derajat 






2. Triangulasi  
Dalam bahasa sehari-hari triangulasi dikenal dengan istilah cek 
dan ricek yaitu pengecekan data menggunakan beragam sumber, teknik 
dan waktu.Beragam sumber maksudnya digunakan lebih dari satu 
sumber untuk memastikan apakah datanya benar atau tidak. Beragam 
teknik berarti penggunaan berbagai cara secara bergantian untuk 
memastikan apakah datanya memang benar. Cara yang digunakan 
adalah wawancara, pengamatan dan analisis dokumen. Beragam waktu 
berarti memeriksa keterangan dari sumber yang sama pada waktu pagi, 
siang, sore dan malam (Nusa Putera, 2012: 189). 
Triangulasi data atau informasi dari satu pihak diperiksa 
kebenarannya dengan cara memperoleh informasi dari sumber lain. 
Misalnya dari pihak kedua, pihak ketiga dan seterusnya dengan 
menggunakan metode yang berbeda.Tujuannya adalah membandingkan 
informasi tentang hal yang sama yang diperoleh dari berbagai pihakagar 
ada jaminan tingkat kepercayaannya (Beni Ahmad, 2008: 92). 
Menurut Sugiyono (2015: 373), dalam teknik pengumpulan 
data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 
data yang ada. Dengan menggunakan triangulasi, sebenarnya peneliti 
telah mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 





Dalam penelitian ini untuk mencari validitas data atau 
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi data, seperti yang 
dikemukakan oleh Moleong (2002: 84), bahwa triangulasi adalah 
bentuk teknik pemeriksaan validitas data yang dimanfaatkan sesuatu 
yang lain dari luar data itu untuk mengecek dan membandingkan 
terhadap data atau dengan data yang satu dikontrol oleh data yang sama 
dari sumber yang beda. 
Ada dua macam triangulasi dalam penelitian ini, yaitu 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
a) Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber.Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data 
tentang perilaku murid, maka pengumpulan dan pengujian 
datayang telah diperoleh dapatdilakukan ke guru, teman murid 
yang bersangkutan dan orang tua.Dan dari ketiga sumber tersebut 
dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, 
yang berbeda dan mana yang spesifik dari tiga sumber tersebut. 
Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan 
suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan tiga 






1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data dan 
informasi hasil wawancara. 
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 
situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang lain. 
5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang berkaitan (Wahyu Purhantara, 2010: 103). 
b) Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 
wawancara, lalu dicek dengan observasi, atau dokementasi.Bila 
dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut, 
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan 
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau 
yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar.Atau 
mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda 


















Gambar2.Triangulasi teknik pengumpulan data (bermacam-
macam cara pada sumber yang sama) 
 
Dalam penelitian ini menggunakan berbagai sumber data 
seperti dokumen pembelajaran, arsip pembelajaran, hasil 
wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih 
dari satu subjek yang di anggap memiliki sudut pandang yang 
berbeda. 
3. Perpanjangan Keikutsertaan  
Sebagaimana sudah dikemukakan, peneliti dalam penelitian 
kualitatif adalah instrument itu sendiri.Keikutsertaan peneliti 
sangat menentukan dalam pengumpulan data.Keikutsertaan 
tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 
















penelitian. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan 
memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang 
dikumpulkan (Moleong, 2004:175 ).Dengan demikian, penting 
sekali arti perpanjangan keikutsertaan peneliti itu guna berorientasi 
dengan situasi, juga guna memastikan apakah konteks itu dipahami 
dan dihayati. Selain perpanjangan keikutsertaan juga ada 
perpanjangan pengamatan yang bermaksud menemukan ciri-ciri 
dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relefan dengan 
persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan 
diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika 
perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan 
pengamatan menyediakan kedalaman. 
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali 
ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan 
sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan 
perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan 
nara sumber akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak 
adajarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga 
tidaka ada informasi yang disembunyikan lagi. Bila telah terbentuk 
raport, maka telah terjadi kewajaran dalam penelitian, dimana 
kehadiran peneliti tidak lagi mengganggu perilaku yang dipelajari 





Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek 
kembali apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan 
data yang sudah benar atau tidak. Bila data yang telah diperoleh 
selama ini seteleh dicek kembali pada sumber data asli atau sumber 
data yang lain ternyata tidak benar, maka peneliti melakukan 
pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh 
data yang pasti kebenarannya.Dalam perpanjangan pengamatan 
untuk menjadi kredibilitas data penelitian ini, sebaiknya 
difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh, 
apakah data yang diperoleh itu setelah dicek kembali kelapangan 
benar atau tidak, berubah atau tidak.Bila setelah dicek kembali 
kelapangan data sudah benar berarti kredibel, maka waktu 
perpanjangan pengamatan dapat diakhiri. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penulisan ini, penulis menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Bahwa penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang hanya sekedar memaparkan suatu situasi atau peristiwa 
(Jalaluddin Rakhmat, 2001: 24). Penelitian deskriptif cenderung meneliti 
tentang fenomena yang terjadi pada masa sekarang. Prosesnya berupa 
pengumpulan data, serta analisis dan penafsiran data tersebut. 
Sebagaimana ditunjukkan namanya, penelitian ini bertujuan untuk 





orang tertentu atau gambaran tentang suatu gejala atau hubungan antara 
dua gejala atau lebih (Irawan Suhartono, 2000:35). 
Sedangkan istilah metode kualitatif yang sering disebut metode 
penelitian naturalistik karena penelitian dilakukan pada kondisi alamiah 
(natural setting) menurut Kirk dan Miller sebagaimana dikutip (Sudarto, 
1996:62) bahwa pada mulanya bersumber pada pengamatan kualitatif yang 
dipertentangkan dengan pengamatan kualitatif. Bahwa penelitian kualitatif 
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial, yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya 
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya 
dan dalam peristilahannya. 
Analisis data berupa kalimat-kalimat yang dikumpulkan lewat 
observasi, wawancara, dokumen dan lain-lain yang sudah disusun teratur. 
Analisis data menurut Bodgan dan Taylor dalam Moleong (1990: 112) 
mendefinisikan bahwa analisis data sebagai suatu proses yang merinci 
suatu usaha secara formal untuk menentukan tema dan merumuskan 
hipotesis atau ide seperti yang didasarkan oleh data dan sebagi usaha untuk 
memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu. 
Menurut Sugiyono (2015:15), metode penelitian kualitatif 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, pengambilan sampel sumber data dengan purposive, teknik 





atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada generalisasi. 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian 
besar sehingga dapat ditemukan tema dan merumuskan hipotesis seperti 
yang dilaksanakan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan 
pada tema dan hipotesis itu (Moleong, 2004: 103). Dalam buku yang sama 
Moleong pada cetakan ke 33 pada tahun 2014. Analisis data kualitatif 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mengsintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2014: 248). 
Dengan demikian,dapat disintesiskan analisis data adalah 
mengorganisasikan data-data yang terkumpul baik dari catatan lapangan, 
tanggapan, peneliti, gambar, foto, dokumen dan sebagainya untuk diatur, 
diurutkan, dikelompokkan dan dikategorisasikan yang bertujuan untuk 
menemukan tema dan hipotesis kerja yang ahirnya menjadi teori subtansi. 
Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data model 
interaktif (interaktive modelof analisis) yang terdiri dari tiga komponen 
analisis data, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data 
display), dan penarikan kesimpulan (data conclution: drowing/ veriying) 





komponen tersebut merupakan siklus, dimana proses reduksi penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan itu merupakan rangkaian analisis secara 
berurutan dan saling susul menyusul. Untuk lebih jelasnya, proses 








Gambar 3. Komponen dalam analisis data (interaktif model) 
(Matthwew B Miles dan Michael Huberman, 1994: 20) 
 
1. Reduksi Data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis 
dilapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverivikasikan 
(Hamid Patilima, 2013: 100). Dengan demikian data yang telah 











mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data dimaksudkan sebagai sekumpulan informasi 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan (Hamid Patilima, 2013: 101). Langkah ini 
ditempuh agarpeneliti dapat melihat gambaran keseluruhannya atau 
bagian-bagian tertentu dari peneliti tersebut, yaitu dengan 
mengusahakan membuat berbagai macam grafik, matriks dan chart. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat dan dapat mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal, didukung pada bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 
2013:252). 
Ketiga analisis data tersebut di atas sebagai sesuatu yang 
berhubungan dan berlangsungpada saat sebelum, selama, dan sesudah 
pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, untuk membangun 





Berdasarkan model analisis interaktif tersebut, maka 
pengolahan data dan analisis data ini dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Peneliti datang ke lokasi penelitian untuk keperluan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi dalam rangka mengumpulkan data-data 
yang terkait dengan masalah penelitian. 
2. Data-data yang telah terkumpul dalam bentuk catatan 
lapangan,kemudian di seleksi dengancara menyusun kembali hasil 
wawancara. 
3. Hasil wawancara dicek terlebih dahulu kebenaran datanya dengan 
caramemperlihatkan hasil wawancara kepada informan. Apabila 
ada perubahan berupa penambahan atau pengurangan mengenai 
informasi maka peneliti dan informan akan memberikan paraf dan 
tanggal pengeditan hasil wawancara. 
4. Jika hasil wawancara tidak ada perubahan setelah diperlihatkan 
kepada informan maka peneliti akan melakukan penafsiran data 
yang diperoleh dengan menggunakan kata-kata peneliti sendiri, 
kemudian data disajikan sampai simpulan akhirdalam bentuk 
deskriptif atau gambaran yang tentunya juga dilengkapi dengan 
data-data pendukung untuk kesempurnaan hasil penelitian. 
 Dalam penelitian ini, penulis akan mengambil data tentang 





pesantren Darul Ulum Boyolali. Data-data tersebut akan dijadikan 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum  Lokasi Penelitian 
Pondok pesantren Darul Ulum Boyolali berdiri pada tahun 1999. 
Pondok pesantren Darul Ulum Boyolali bertempat di wilayah kelurahan 
Banaran, kecamatan Boyolali kabupaten Boyolali, beralamat di Jalan 
Gelatik No.18 Banaran Boyolali tepatnya sebelah selatan rumah sakit 
PKU Muhammadiyah kurang lebih 200 meter. Selain dekat dengan 
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah pondok pesantren Darul Ulum 
Boyolali juga dekat dengan SMK Karya Nugraha Boyolali, Pondok 
pesantren Darul Ulum Boyolali juga dekat dengan Universitas Boyolali 
dan juga dekat dengan daerah di kabupaten Boyolali. (02 Juli 2015: 
W.01). 
Pondok pesantren Darul Ulum Boyolali letaknya sangat strategis, 
di jantung kota Boyolali mudah dijangkau dengan kendaraan umum, 
karena letaknya dekat dengan jalan raya jurusan Solo - Semarang 
menempati areal seluas kurang lebih 900 meter persegi. ( 01 Juli 2015: 
P.01) 
Kehidupan sosial budaya masyarakat desa Banaran ini masih 






ini ditengah pemukiman kondisi ekonomi desa Banaran rata-rata warga 
sekitar bekerja sebagai wiraswasta, selain itu juga ada yang bekerja di 
pertokoan, pabrik maupun pegawai (03 Juli 2016: W.06 ).  
Dari dokumen yang berasal dari akta notaris yang dikeluarkan pada 
tahun 2013 milik pondok pesantren Darul Ulum Boyolali, penulis 
melakukan observasi, benar pesantren ini sesuai yang dijelaskan diatas, 
yaitu berdiri pada tahun 1999 secara geografis sebelah selatan rumah 
sakit PKU Muhammadiyah kurang lebih 200 meter. Selain dekat 
dengan Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Pondok pesantren Darul 
Ulum Boyolali juga dekat dengan SMK Karya Nugraha Boyolali, 
Pondok pesantren Darul Ulum Boyolali juga dekat dengan Universitas 
Boyolali dan juga dekat dengan daerah di kabupaten Boyolali ( 02 Juli 
2015: W.01 dan P.01, D.01). 
2. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Darul Ulum Boyolali 
Pada tahun 1998, bapak kyai Ali Mansur, Al-Hafidz dan istrinya 
membeli tanah seluas 900 meter persegi, untuk ditempati dan untuk 
kegiatan belajar mengajar Al-qur‟an yang dinamakan taman pendidikan 
Al-qur‟an (TPQ) dengan jumlah santri 4 orang dari penduduk sekitar, 
dengan berjalanya waktu  santri yang belajar terus bertambah hingga 
mencapai puluhan santri baik dari penduduk sekitar maupun dari luar 
daerah, sehingga timbullah keinginan untuk mengubah nama dengan 





para tokoh agama dan tokoh masyarakat sekitar berkumpul dan bekerja 
sama merealisasikan berdirinya pondok pesantren yang berbasis Al-
qur‟an atau yang disebut dengan pondok pesantren. Ide ini terealisasi 
pada tanggal 17 September 1999.yang dikenal dengan sebutan pondok 
pesantren Darul Ulum Boyolali ( 10 Juli 2016: D.01 dan W.06). 
 Ide yang  mendasari  berdirinya  pondok pesantren Darul Ulum 
Boyolali ini adalah : 
1. Untuk mendidik santri agar mereka menguasai ilmu pengetahuan. 
2. Untuk mendidik santri agar mereka dapat membaca, memahami, 
menghafal dan mengamalkan Al-qur‟an.  
3. Untuk mendidik santri agar mereka mampu berjuang di jalan Allah  
kapan  dan dimana saja (05 Juli 2016: W.02).  
Berdasarkan wawancara dan akta pendirian pesantren di atas, 
bahwa pondok pesantren Darul Ulum Boyolali berdiri pada tahun 1998 
dan diresmikan pada tahun 1999 sebagai pondok tahfidzul qur‟an di 
Boyolali dan dasar pendirian pondok pesantren untuk mendidik santri 
agar menghafalkan Al-qur‟an serta bisa mengamalkanya ( D.01, W.02, 
W.06). 
3. Visi, Misi Dan Tujuan Pondok Pesantren Darul Ulum Boyolali 
Dalam suatu lembaga pendidikan harus mempunyai tujuan dari 





visi,misi pondok pesantren. Visi dan Misi pondok pesantren Darul 
Ulum Boyolali adalah sebagai berikut: 
a. V I S I 
“Terciptanya generasi qur‟ani yang hafal Al-quran”  
Generasi qur‟ani ialah generasi yang beriman dan bertaqwa, yang 
menjadikan Al-qur‟an sebagai bacaan utama dan pedoman 
hidupnya, berakhlak mulia, cerdas, terampil, sehat serta 
mempunyai rasa tanggung jawab moral dan social. Generasi 
qur‟ani adalah generasi yang mampu menerjemahkan pesan-pesan 
Al-qur‟an dalam pentas kehidupan kekinian, dalam rangka 
mengemban misi rasulullah, “rahmatan lil „alamin”, ditengah-
tengah gemuruhnya kemajuan teknologi modern. 
b. M I S I 
1) Memasyarakatkan kesadaran pentingnya pendidikan Al-qur‟an 
sejak usia dini. 
2) Mengantarkan anak sejak usia dini mengenal, mencintai, 
membaca, memahami, meyakini dan mengamalkan Al-qur‟an. 






4) Mendorong peningkatan kualitas pengelolaan pondok 
pesantren. 
5) Membangun sinergitas dengan berbagai pihak dalam 
pengelolaan dan pegembangan pondok pesantren. (11 Juli 2015: 
W.01 dan D.01) 
Misi pondok pesantren Darul Ulum mempunyai dua strategi 
utama, yaitu strategi pendidikan dan strategi dakwah Islamiyah. Selaku 
pembawa strategi pendidikan, pondok pesantren Darul Ulum menjalin 
kemitraan dengan organisasi kependidikan lainnya yang berada 
dibawah naungan Kementerian Agama, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, serta kementerian lain yang kompeten. Disamping itu, 
pondok pesantren Darul Ulum juga membantu peran dalam penanaman 
nilai-nilai agama bagi anak-anak.Selaku pembawastrategi dakwah, 
pondok pesantren Darul Ulum merupakan bagian dari gerakan dakwah 
Islamiyah.Dalam hal ini pondok pesantren Darul Ulum memiliki 
hubungan erat dengan lembaga-lembaga kemasyarakatan dan lembaga-
lembaga dakwah lainnya. 
Dari adanya visi dan misi di pondok pesantren Darul Ulum 
Boyolali, diharapkan dapat menghasilkan hal-hal strategis sebagai 
berikut: 
1) Tenaga pendidik dapat direkrut dari kalangan guru-guru formal 
yang faqih Islam dan guru-guru mengaji yang dikenal sebagai 





2) Perekrutan tenaga pendidik seperti itu dimaksudkan agar tercipta 
jalinan ukhuwah Islamiyah yang dapat memancarkan 
sinergitersendiri, saling sharring.antara pengalaman akademik 
dengan pengalaman pesantren. 
3) Keberhasilan pencapaian pembelajaran yang disiapkan pondok 
pesantren Darul Ulum akan membawa pengaruh positif (energy 
positif) bagi lingkungankeluarga santri ( 07 Juli 2016: W.03). 
Dengan visi misi  pondok pesantren Darul Ulum diatas, penulis 
mengamati sebenarnya sudah menopang misi pembangunan bangsa, 
yaitu dalam rangka menyiapkan generasi penghafal Al-qur‟an yang 
siap melanjutkan estafet pembangunan bangsa dan membela agama 
Islam. Melalui pondok pesantren Darul Ulum anak-anak dipersiapkan 
menjadi warga dan calon pemimpin bangsa yang sejak dini telah 
memiliki benih-benih iman dan taqwa (IMTAQ) sedangkan iman dan 
taqwa adalah asa pertama dan utama dalam gerak pembangunan 
bangsa tersebut ( W.01, W.03, D.01). 
4. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan susunan dan hubungan antara setiap 
bagian maupun posisi yang terdapat pada sebuah organisasi atau 
perusahaan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan operasionalnya 
dengan maksud untuk mencapai tujuan  yang telah ditentukan 





pemisahan kegiatan dari pekerjaan antara yang satu dengan kegiatan 
yang lainnya dan juga bagaimana hubungan antara aktivitas dan fungsi 
dibatasi. 
Pondok pesantren Darul Ulum  adalah suatu institusi pendidikan 
non formal yang berada di lingkungan kabupaten Boyolali dan 
bertanggung jawab kepada Kementerian Agama Kabupaten Boyolali 
yang bertujuan untuk mewujudkan insan yang unggul dalam tahfidzul 
qur‟an, mutu dalam ilmu dan santun dalam perilaku. Mekanisme 
penyelenggaraan pondok pesantren tunduk pada kyai, hubungan antar 
santri/murid dan antara santri dan pimpinan (kyai, ustadz, pengurus) 
penuh kekeluargaan dan penuh ta‟dhim ( 07 Juli 2016: W.03). 
Untuk mencapai target tersebut maka tidak dapat dipungkiri peran 
organisasi sangatlah penting dalam suatu lembaga pendidikan. Berikut 












Tabel 4. 1 
Struktur Organisasi Pondok Pesantren Darul Ulum Boyolali 
NO NAMA JABATAN 
1 Umi Malkan, Al-Hafidz Pembina 
2 Kyai Ali Mansur, Al-Hafidz Pengasuh (Kyai) Pondok Pesantren 
3 Titik Sundari, Al-Hafidz Bendahara 
4 Samsul Arifin, Al-Hafidz Sekertaris 
5 Ida Dahlia, Al-Hafidz Humas 
6 Siti Halimah, Al-Hafidz TU 
7 Nur Sahara, Al-Hafidz Dewan Guru 
8 Maria Ulfa, Al-Hafidz Waka Kurikulum 
9 Muhzidin, Al-Hafidz Waka Kesiswaan 
Sumber data dari Dokumen TU pondok pesantren Darul Ulum Boyolali  
(dikutip pada tanggal 10 Juli 2016: D.01) 
Struktur dan personalia pondok pesantren Darul Ulum Boyolali 
beserta tugasnya adalah sebagai berikut : 
1. Kyai (pengasuh) Pondok Pesantren : Ust. Ali Mansur Al-Hafidz 
Tugas dari kyai pondok pesantren disini adalah menyusun 
perencanaan kegiatan di pesantren mengarahkan kegiatan, 
melaksanakan pengawasan, melakukan evaluasi setiap kegiatan 
pembelajaran, melakukan pembaharuan dan mengambil keputusan 
dll. Dalam mengemban tugasnya kyai  di pondok pesantren 





a.  Dapat dipercaya, jujur dan bertanggung jawab 
b.  Mampu memahami kondisi guru dan santri 
c.  Memiliki kebijaksanaan dan wawasan yang luas 
d.  Mengambil keputusan urusan internal dan eksternal 
e.  Membuat, mencari dan memilik gagasan baru.  
f.  Terampil dalam ilmu-ilmu agama dan hafal Al-qur‟an  
g.  Mampu menanamkan sikap dan pandangan, serta wajib menjadi 
suri tauladan pemimipin yang baik. Figur seorang kyai sebagai 
seorang ulama dianggap pewaris risalah kenabian. Sehingga 
keberadaan seorang kyai nyaris dikaitkan dengan sosok yang 
memiliki hubungan dekat dengan Allah. Legitimasi kepemimpinan 
seorang kyai secara langsung diperoleh dari masyarakat yang 
menilai tidak saja dari segi keahlian ilmu-ilmu agama seorang kyai, 
melainkan dinilai pula dari kebiwaan yang bersumber dari ilmu, 
kesaktian sifat pribadi dan seringkali keturunan ( 01 Juli 2016: 
P.02). 
2.  Sekertaris : Samsul Arifin, AH 
Sekertaris sangat berpengaruh penting dengan setiap kegiatan 
atau aktivitas yang ada di pesantren. Inilah beberapa tugas sekertaris 





a. Menyusun rencana dan program kerja  tahunan urusan 
administrasi 
b. Mengatur pelaksanaan urusan surat menyurat 
c. Mengadakan pelaksanaan pemberian penerangan / informasi yang 
meliputi penyajian data statistik 
d. Melaksanakan pengaturan penerimaan tamu dan keprotokolan 
e. Mengatur pelaksanaan dan penyediaan fasilitas rapat dan 
musyawarah 
f.  Mengatur pelaksanaan pengelolaan perpustakaan  
g. Menetapkan daftar penilaian pelaksanaan KBM 
h. Menyusun daftar usulan kegiatan 
i. Mengatur administrasi kesiswaan 
j.  Membantu pengasuh pondok pesantren dalam rangka usaha 
pengembangan pondok pesantren (01 Juli 2016: P.02 
3. Bendahara: Titik Sundari, AH 
Bendahara adalah orang yang bertugas untuk membuat 
pembukuan dan mengatur keuangan dalam sebuah organisasi atau 






a. Bertanggungjawab atas semua pengelolaan dana santri 
b. Membuat Rencana Anggaran Besar Kepengurusan (RABK) untuk 
keperluan kegiatan selama setahun kepengurusan. 
c. Membuat standardisasi laporan keuangan dan surat menyurat 
mengenai keuangan yang meliputi permintaan, permintaan 
mendadak, peminjaman, dan pengembalian. 
d. Me-monitor jalannya semua kegiatan, serta mengontrol cashflow 
pemasukan dan pengeluaran. 
e. Menentukan jumlah besarnya dana subsidi yang diberikan kepada 
santri yang mengajukan permintaan kepada pemerintah. 
f. Membuat laporan keuangan setiap bulan dan membuat LPJ 
keuangan pada akhir tahun bersama dengan pengurus pondok 
pesantren Darul Ulum (01 Juli 2016: P.02). 
4. Waka Kesiswaan :  Muhzidin, AH 
Waka kesiswaan adalah pejabat yang ditunjuk oleh Pengasuh 
pondok pesantren  yang bertanggung jawab kepada tugas-tugasnya 
yang berhubungan langsung dengan kegiatan dan pembinaan 
siswa(santri). Tugas dari kesiswaan di pondok pesantren Darul Ulum 
Boyolali  bisa dilihat sebagai berikut: 





b. Melaksanakan bimbingan, pengarahan dan pengendalian kegiatan 
santri dalam menegakkan disiplin dan tata tertib pondok pesantren  
c. Melaksanakan pemilihan santri berprestasi dan penerima beasiswa 
di sekolah formal 
d. Mengadakan pemilihan santri untuk mewakili pesantren dalam 
kegiatan di luar pesantren 
e. Menyusun dan membuat jadwal kegiatan akhir tahun pesantren 
5. Waka Humas : Ida Dahlia 
Fungsi pokok hubungan masyarakat adalah menarik simpati 
masyarakat serta publik khususnya, sehingga dapat meningkatkan 
relasi dengan masyarakat. Berikut adalah beberapa tugas Waka Humas 
di pondok pesantren Darul Ulum Boyolalali : 
a. Mengatur dan mengembangkan hubungan dan peranan pesantren 
b. Menyelenggarakan bakti sosial dan karya wisata 
c. Menyelenggarakan kegiatan keagamaan di pesantren dengan 
masyarakat, seperti : pengajian dan mujahadah 
d. Menyusun laporan dll (10 Juli 2016: D.01 dan P.01).  
Bila dilihat dari struktur organisasi diatas, penulis mengamati 
bahwa mekanisme penyelenggaraan pondok pesantren tunduk pada 





(kyai, ustadz, pengurus) penuh kekeluargaan dan penuh ta‟dhim. Bagi 
komunitas pesantren terutama santri menghargai kyai dilandasi dengan 
ikhlas, ibadah dan berkah ( W.03, P.01,  D.01). 
5. Keadaan Tenaga Pendidik (Asatidz) Pondok Pesantren Darul 
Ulum Boyolali  
Pondok Pesantren Darul Ulum Boyolali adalah suatu institusi 
Pendidikan non formal yang berada di lingkungan kabupaten Boyolali 
dan dibawah naungan Departemen Agama Kabupaten Boyoali yang 
bertujuan untuk mendidik santri agar mereka menguasai ilmu 
pengetahuan agama dibidang tahfidzul qur‟an , mempunyai akhlakul 
karimah, dan mampu berjuang di jalan Allah  kapan  dan dimana saja.  
Guru dalam proses belajar mengajar merupakan faktor yang 
penting dalam rangka mencapai keberhasilan tujuan pengajaran. Guru 
juga harus mempunyai pelayanan yang baik terhadap anak didikanya, 
agar anak didiknya mampu menangkap setiap pelajaran yang telah 
diberikan oleh guru. Guru adalah salah satu pemberi jasa pendidikan. 
Karena tanpa adanya guru yang baik dan profesional, maka suatu 
lembaga tidak akan mampu meluluskan dan menciptakan generasi yang 
baik pula. Lebih dari itu, guru mempunyai tanggung jawab terhadap 
keberhasilan anak didik. 
Lembaga pendidikan manapun tentu mempunyai kriteria dalam 
memilih guru.Sebab guru merupakan tumpuan harapan dalam 





keberhasilan. Oleh karena itu guru harus mempunyai pengetahuan 
tentang proses belajar mengajar dalam pelajaran itu sendiri, serta 
memasukkannya dalam kegiatan proses belajar mengajar sesuai dengan 
keadaan santri.  
Guru merupakan faktor yang paling penting dalam kegiatan proses 
belajar mengajar. Karena keberadaannya sangat mempengaruhi dalam 
kegiatan tersebut dan sekaligus menentukan pencapaian tujuan 
pembelajaran kepada peserta didik.Oleh karena itu, kualitas guru sangat 
menentukan keberhasilan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai.Adapun guru pengajar di pondok pesantren Darul Ulum 
Boyolali berjumlah 7 Asatidzyaitu laki-laki berjumlah 2 dan perempuan  
berjumlah5 ( 02 Juli: W.01, dan W2, W.03). Untuk lebih jelasnya dapat 
















Tenaga Pendidik Pondok Pesantren Darul Ulum Boyolali 
NO NAMA JK PENDIDIKAN JABATAN 




2 Ida Dahlia, Al-Hafidz P PP Nurus Shobah 
Boyolali 
Ustadzah 
3 Titik Sundari, Al-Hafidz P PP Arwaniah 
Kudus 
Ustadzah 
4 Siti Halimah, Al-Hafidz P PP Al Manar 
Salatiga 
Ustadzah 
5 Maria Ulfa, Al-Hafidz P PP Tahafudzul 
Qur‟an Semarang 
Ustadzah 
6 Nur Sahara, Al-Hafidz P PP Darul Ulum 
Boyolali 
Ustadzah 
7 Muhzidin, Al-Hafidz L PP Darul Ulum 
Boyolali 
Ustadz 
Sumber data dari TU pondok pesantren Darul Ulum Boyolali  
(dikutip pada tanggal 10 Juli 2016: D.01) 
Usaha dibidang pendidikan dan pengajar yang meliputi waktu 
belajar dan program belajar. Waktu pelajaran yang diterapkan oleh 
pondok pesantren Darul Ulum ini ada 3 kali pembelajaran dalam sehari 





dibimbing dan diarahkan oleh tenaga pendidik (guru) yang profesional 
dibidangnya masing-masing yang pada akhirnya dapat menghantarkan 
anak didik untuk menyelesaikan hafalan sesuai yang telah ditentukan  
(11 Juli: D.02 dan W.02).  
Berdasarkan dokumen dan wawancara di atas,  menurut penulis 
perbandingan antara jam pelajaran dan guru di atas sudah seimbang 
dalam pembelajaran tahfidzul qur‟an.pondok pesantren Darul Ulum 
Boyolali memiliki 7 Asatidz yaitu laki-laki berjumlah 2 dan perempuan  
berjumlah 5 dan dalam pembelajaran tahfidzul qur‟an 3 kali 
pembelajaran dalam sehari yaitu ba‟da shubuh, ba‟da asar dan ba‟da 
magrib. 
6. Keadaan Santri  Pondok Pesantren Darul Ulum Boyolali  
Peserta didik atau santri sebagai subyek pendidikan cukup mampu 
mewarnai almamaternya. Santri Pondok Pesantren Darul Ulum 
Boyolali mempunyai latar belakang yang berbeda, sebagian mereka 
ada yang sama sekali belum mengenal huruf hijaiyyah  dan ada pula 
yang sudah mengenalnya. Untuk mengatasi hal ini, santri 
dikelompokkan dalam kelas-kelas pendidikan formal seperti SD/MI, 
SMP/MTS dan SMU/MA yang sesuai dengan usia dan kemampuan 
dalam baca tulis Al-qur‟an dan hafalanya. Adapun peserta didik atau 
santri pondok pesantren Darul Ulum Boyolali adalah anak-anak 





berjumlah 73. Adapun jumlah keseluruhan dan tingkatannya dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.3 
 Kelas Santriwan / Santriwati Pondok Pesantren Darul Ulum Boyolali 
Sumber data dari TU pondok pesantren Darul Ulum Boyolali 
(dikutip pada tanggal 10 Juli 2016: D.01) 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa jumlah santri kelas 
SD/MI di pondok pesantren Darul Ulum Boyolali telah mengalami  
peningkatan yang cukup signifikan. Itu tidak menutup kemungkinan 
karena adanya pembelajaran yang baik oleh pesantren. Selain itu ada 
beberapa hal yang menjadikan pondok pesantren Darul Ulum Boyolali 
menjadi daya tarik orang tua mempercayakan pesantren dalam 
mendidik anak-anaknya untuk menjadi hafidz Al-qur‟an. 
7. Sarana dan Prasarana 
Dalam menyelenggarakan pendidikan, lembaga pendidikan non 








1 SD/MI 18 12 30 
2 SMP/MTS  15 10 25 






fasilitas yang cukup memadai dalam menjalankan fungsinya. Fasilitas 
dan sarana yang ada baik fisik maupun non fisik mempunyai peranan 
penting dalam mencapai keberhasilan proses belajar mengajar. Oleh 
karena itu suatu lembaga pendidikan yang baik dan yang mampu 
memenuhi harapan untuk mencapai tujuan pendidikan adalah 
bagaimana memenuhi fasilitas-fasilitas yang diperlukan, sehingga 
dengan demikian anak didik dapat belajar dengan baik. 
Fasilitas –fasilitas berupa fisik yang diperlukan dalam pendidikan 
meliputi sarana gedung dan perlengkapannya, perpustakaan,  ruangan, 
asrama dll. Sedangkan fasilitas non fisik yang diperlukan berupa 
suasana tenang, gembira, nyaman dan sejuk.Menurut pengelola TU 
mengatakan bahwa sarana prasarana di pesantren cukup memadai, 
seperti ruang belajar, perpustakaan, kamar santri, dapur dan yang 
lainya, walaupun sebagian masih ada kekurangan.Gedung pesantren 
atau ruangan merupakan sarana yang paling penting dalam kegiatan 
belajar mengajar (W.03). 
Oleh karena itu selalu diupayakan bagaimana agar anak didik dapat 
belajar dengan tenang dan bisa menguasai hafalan serta menerima apa 
yang dibimbing oleh guru melalui pemenuhan sarana fisik (gedung). 
Tentang baiknya sarana-prasarana yang dimiliki oleh pesantren itu 
semua tak lepas dari pengaturan dari pesantren yang mengatur sarana-
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Keadaan Sarana Dan Prasarana 
NO SARANA DAN PRASARANA JUMLAH 
1 Ruang Kelas 6 
2 Ruang Guru 1 
3 Masjid/Mushola 1 
4 Meja guru 6 
5 Kursi Guru 6 
6 Meja Belajar 20 
7 Papan Tulis 6 
8 Papan Pengumuman 1 
9 Almari 30 
10 Kotak P3K 1 
11 Komputer 1 
12 Printer 1 
13 Tape Recorder 2 
14  Kaset Islami 15 
15  Daftar Santri 1 
16 Perpustakaan 1 
17 Tanda Bell / lonceng 2 
18 Ruang Tamu 1 





20 Kamar Santri 10 
21 Kamar Mandi 6 
22 Lapangan Olah Raga 1 
23 Kantin 1 
Sumber data dari TU pondok pesantren Darul Ulum Boyolali  
(dikutip pada tanggal 10 Juli 2016: D.01 dan P.05) 
Berdasarkan data dokumen diatas, penulis mengamati memang 
benar adanya fasilitas dan sarana yang ada baik fisik maupun non fisik 
mempunyai peranan penting dalam mencapai keberhasilan proses 
belajar mengajar, seperti  meja  untuk belajar, lingkungan belajar 
gedung pesantren atau ruangan merupakan sarana yang paling penting 
dalam kegiatan belajar mengajar ( W.03, P.05, D.01). 
8. Ekstrakulikuler 
Pondok pesantren Darul Ulum Boyolali selain tahfidzul qur‟an juga 
memberi pelajaran baik pelajaran dalam ilmu pengetahuan umum, 
maupun ilmu agama, pesantren juga membekali murid dengan 
diadakannya ekstrakulikuler. Ekstrakulikuler bertujuan untuk 
membekali para santri agar bisa menyalurkan bakat yang dimilikinya, 
serta menjadikan mereka terlatih mempunyai sikap yang berani (W.03). 
Berikut adalah daftar ekstrakulikuler yang ada di pondok pesantren 






a. Olah Raga 
b. Menjahit  





h. Beladiri (18 Juli 2016: P.03 dan D.01).  
Berdasarkan observasi penulis di atas bahwa ekstrakulikuler yang 
sering dilakukan santri di pondok pesantren Darul Ulum antara lain: 
rebana dan olahraga yang bertujuan untuk  membekali santri lebih 
mandiri, dan menjadikan santri mempunyai kreatifitas yang tinggi yang 
bisa dibuat bekal kelak nanti setelah lulus dari pesantren (W.03, P.03, 
D.01). 
B. Penafsiran 
1. Penafsiran Strategi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an Pondok 
Pesantren Darul Ulum Boyolali 
Pondok pesantren tahfidzulqur‟an Darul Ulum Boyolali sebagai 
lembaga yang bergerak dibidang pendidikan agama khususnya 





kepada para santrinya dalam proses belajar-mengajar. Pondok pesantren 
Darul Ulum Boyolali sebelum melakukan pembelajaran selalu 
memperhatikan unsur-unsur strategi atau perumusan strategi 
pembelajaran dengan cara mengidentifikasi konsep pembelajaran dan 
melihat sasaran yang akan diajarkan (W.02).  
Dalam wawancara dengan waka kesiswaan mengungkapkan bahwa 
pondok pesantren Darul Ulum Boyolali telah melakukan perumusan 
unsur strategi dulu sebelum melaksanakan strategi pembelajaran, agar 
kendala yang ada dalam melaksanakan strategi bisa teratasi (09 Juli: 
W.04). Jadi strategi pembelajaran tahfidzul qur‟an menurut penulis juga 
mempunyai unsur-unsur serta mempunyai konsep pembelajaran anta 
lain, perencanaan, palaksanaan serta evaluasi ( W.02, W.04, D.02). 
a. Penafsiran Perencanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di 
Pondok Pesantren Darul Ulum Boyolali 
Perencanaan merupakan proses kegiatan yang menyiapkan 
secara sistematis kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai 
tujuan yang hendak tertentu. Perencanaan pembelajaran yang 
dilakukan guru akan menentukan keberhasilan pembelajaran yang 
dipimpinnya, hal ini didasarkan dengan membuat sebuah rencana 
pembelajaran yang baik atau lebih terperinci akan membuat guru 
lebih mudah dalam hal penyampaian materi pembelajaran, 
pengorganisasian peserta didik di kelas, maupun pelaksanaan 





ustadz Muhzidin selaku waka kesiswaan (09 Juli 2016: W.04), 
mengatakan dalam merencanakan pembelajaran tahfidzulqur‟an di 
pondok pesantren Darul Ulum ada beberapa tahapan-tahapan. 
Berikut ini akan dijelaskan tahapan-tahapan tersebut: 
1) Dasar dan Tujuan Pembelajaran Tahfidzul Qur‟an 
Di dalam merencanakan suatu program pasti terdapat dasar dan 
tujuan yang akan dicapai dalam program tersebut, begitu juga 
dengan pembelajaran tahfidzul qur‟an. Adapun dasar 
diterapkannya tahfidzulqur‟an di pondok pesantren Darul Ulum 
Boyolali yakni sebagaimana yang dikatakan kyai Ali Mansur 
bahwa yang namanya pondok pesantren tidak lepas dari agama 
Islam, yang namanya Islam pasti itu tidak lepas dari Al-qur‟an. 
Oleh karena itu kewajiban kita sebagai orang muslim untuk 
menjaga dan memelihara Al-qur‟an, walaupun Allah telah 
menjaminnya.  Sedangkan tujuan yang diharapkan sebagai hasil 
kegiatan dari pembelajaran tahfidzulqur‟an di pondok pesantren 
Darul Ulum Boyolali, sebagai berikut: 
a) Siswa yang  belajarnya di tingkat SD/MI minimal dapat 
hafal 2 juz yaitu juz 30 dan 29.  
b) Untuk mendorong, membina dan membimbing para santri 






c) Diharapkan setelah lulus, alumni pondok pesantren Darul 
Ulum Boyolali setidaknya nantinya dapat menjadi imam 
masjid atau imam di masyarakat yang ada di lingkungan 
sekitarnya. 
d) Untuk mengenalkan anak supaya menghafal Al-qur‟an 
adalah suatu hal yang sangat penting. Karena nantinya 
implementasi di luar atau setelah kita hidup bermasyarakat 
hafalan dari ayat-ayat atau surat-surat pendek 
sangatdibutuhkan ( W.01). 
2) Penentuan Materi Pembelajaran Tahfidzul Qur‟an  
Materi hafalan tahfidzul qur‟an di pondok pesantren Darul Ulum 
Boyolali sebelumnya hanya ditarjetkan juz 30 saja , tetapi mulai 
tahun pelajaran 2010-2011 atas kebijakan pengasuh dan para 
Asatidz ditingkatkan menjadi 2 juz yakni juz 30 dan 29 secara  
bertahap dan berangsur-angsur surat demi surat. Sedangkan 
untuk santri tingkat SMP/MTS dan SMA/MA meneruskan juz 
30 dan 29. Karena untuk mengejar target minimal yakni hafal 
juz 30 dan 29 ( 11 Juli 2016: W.01, W.04, D.02). 
3) Penentuan Alokasi Waktu Jam Pelajaran 
Alokasi waktu disini adalah perkiraan berapa lama peserta didik 
mempelajari materi yang telah ditentukan. Alokasi perlu 





diperlukan. Melihat materi dan target hafalan yang sangat 
banyak tersebut, pondok pesantren Darul Ulum Boyolali 
memberikan waktu yang sangat banyak pula. Sehingga dalam 
sehari ada 3 kali pembelajaran tahfidz yakni, setelah shubuh, 
setelah asar dan setelah isyak (W.02). Jadi hampir setiap saat 
ada pembelajaran tahfidzulqur‟an di pondok pesantren Darul 
Ulum Boyolali. 
4) Membuat Perangkat Perencanaan Pembelajaran 
Dalam merencanakan pembelajaran, sebagaimana hasil 
wawancara dengan ustadzah Nur Sahara selaku guru program 
tahfidzulqur‟an di pondok pesantren Darul Ulum Boyolali 
mengatakan bahwa dalam tahap perencanaan guru-guru 
tahfidzqur‟an juga harus menyusun program-program 
perencanaan pembelajaran. Seperti halnya Prota (Program 
tahunan), Promes (Program semester), dan terakhir membuat 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang dikembangkan 
sendiri oleh asatidztahfidzul qur‟an di pondok pesantren Darul 
Ulum Boyolali ( 11 Juli: D.02 danW.02). 
Setelah akhirussanah nantinya program-program perencanaan 
beserta lembar penilaian hasil hafalan siswa disusun dan 
dijadikan satu bendel dalam lembar portofolio pembelajaran 





yakni sebagai bentuk administrasi pertanggung jawaban tugas 
mengajar program tahfidz. Dengan menyusun program-program 
perencanaan pembelajaran tersebut, diharapkan kegiatan 
pembelajaran tahfidzul qur‟an akan menjadi terarah dengan 
baik. (W.02). 
Berdasarkan dokumentasi serta wawancara penulis, bahwa 
perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru akan menentukan 
keberhasilan pembelajaran yang dipimpinnya, dan pembelajaran 
tahfidzul qur‟an di pondok pesantren Darul Ulum juga ada 
beberapa tahapan-tahapan serta dengan perencanaan yang baik 
akan menghasilkan tujuan yang diharapkan ( W.01, W.02, D.02).  
b. Penafsiran Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di 
Pondok Pesantren Darul Ulum Boyolali  
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah upaya yang 
dilakukan oleh pendidik untuk merealisasikan rancangan yang telah 
disusun di dalam rencana pembelajaran.Karena itu pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran menunjukkan penerapan langkah-langkah 
metode dan strategi kegiatan belajar mengajar. Pada garis besarnya 
ada beberapa langkah yang dilakukan oleh pendidik dengan peserta 
didik dalam melaksanakan pembelajaran tahifdz diantaranya: 
1) Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Tahfidzul Qur‟an 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari 





pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup (20 Juli 2016: 
P.04). Ketika penulis mewawancarai dan mengamati proses 
pembelajaran tahfidzulqur‟an di pondok pesantren, pada garis 
besarnya langkah-langkah proses kegiatan pembelajaran di 
kelaskurang lebihnya yaitu sebagai berikut: 
a) Kegiatan pendahuluan. Dalam tahap ini guru tahfidz telah 
melakukan pembiasaan untuk senantiasa berdoa bersama 
para santri sebelum melaksanakan sebuah proses 
pembelajaran. Dan setelah itu menanyakan kehadiran para 
santri, kemudian memotivasi dan membuat gairah belajar 
anak untuk menghafal Al-qur‟an dan setelah itu muraja‟ah 
hafalan bersama-sama minimal 3 surat yang telah di hafal 
pada hari-hari yang telah lalu (P.04, W.02, W.04). 
b) Kegiatan Inti. Dalam tahap ini guru tahfidz melakukan 
serangkaian aktivitas pembelajaran dengan membimbing 
para santri untuk menghafal Al-qur‟an. Untuk tingkatan 
SD/MI cara proses penghafalannya dilakukan dengan 
metode takrir yakni, bersama-sama dituntut oleh ustadz-
ustadznya dengan mengulang-ulang bacaan perkata atau 
perlafadz, dan secara tidak langsung mereka hafal dengan 
sendirinya. Sedangkan tingkat SMP/MTS dan SMA/MA, 
guru meminta siswa menghafal sendiri dengan memberikan 





dirasa banyak siswa yang hafal, guru kemudian memanggil 
satu persatu siswa untuk setoran hafalan dengan membawa 
kartu hafalan pantauan tahfidz. 
c) Kegiatan penutup.  
Dalam tahap ini guru muraja‟ah lagi terhadap ayat yang 
tadi dihafal.Kemudian guru menyuruh siswa yang belum 
setoran hafalan, untuk menyelesaikan hafalannya.Setelah itu 
guru menutup pembelajaran dengan membaca 
Shodaqallahul Adzim, dan berdo‟a bersama-sama (P.04, 
D.03). 
2) Materi Per-pertemuan 
Sesuai dengan materi dan target hafalan yang telah dijelaskan 
di atas, untuk mewujudkan target hafalan tersebut, setiap 
pertemuan sesuai dengan standar prosedur pelaksanaan 
program tahfidz, siswa-siswanya setiap hari hanya minimal 
menghafal 3 ayat, tetapi materi juz 29 banyak ayat yang 
panjang maka cukup menghafal semampunya saja.Semua itu 
tergantung dari kemampuan hafalan anak, tetapi dari ustadz 
dan ustadzahnya memberikan himbauan minimal 3 ayat, 
jikalau anak bisa lebih dari 3 ayat itu lebih bagus.Tetapi kalau 
anak tidak bisa atau tidak mampu untuk menghafal kita suruh 





penting gairah anak untuk menghafal Al-qur‟an sudah muncul 
(W.02). 
Menurut pengamatan dan dokumentasi serta wawancara 
kepada salah satu ustadzah bahwalangkah yang dilakukan oleh 
pendidik dengan peserta didik dalam melaksanakan 
pembelajaran tahifdz di pondok pesantren Darul Ulum 
Boyolali sudah sesuai dengan perencanaan sebelumnya, ini di 
buktikan dengan adanya proses KBM dan materi yang di 
ajarkan oleh para asatidz di peantren ( W.02, P.04, D.3). 
c. Penafsiran Evaluasi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok 
Pesantren Darul Ulum Boyolali 
Untuk dapat menilai dan mengukur sampai dimana 
keberhasilan yang dicapai dalam pembelajaran tahfidzulqur‟an, 
maka diperlukan evaluasi. Evaluasi dalam pembelajaran mencakup 
evaluasi hasil belajar dan evaluasi proses pembelajaran 
1) Evaluasi Hasil Pembelajaran Tahfidzul Qur‟an 
Dari beberapa hasil wawancara dan observasi dapat 
diketahui bahwa sistem evaluasi pembelajaran 
tahfidzulqur‟anyang dilakukan di pondok pesantren Darul 
Ulum Boyolali menggunakan penilaian berbentuk sistem 
setoran hafalan. Tetapi waktu pelaksanaannya juga seperti 





melakukan ulangan setoran harian, juga dengan melakukan 
ulangan setoran nisfusanah dan setoran akhirussanah.(W.02). 
Adapun bentuk mekanisme setoran hafalan yang dilakukan 
untuk lebih jelasnya meliputi sebagai berikut: 
a) Evaluasi setoran harian (evaluasi formatif)  
Evaluasi setoran harian dilakukan setiap akhir pada 
jam pelajaran tahfidz. Untuk pelaksanaannya biasanya 
ustadz-ustdzahnya menyuruh maju para santrinya yang 
sudah hafal atau bisa juga dengan memanggil satu persatu  
dengan membawa kartu hafalansantri. Setelah itu ustadz-
ustadzahnya memberikan catatan penilaian di kartu hafalan 
santri. Setiap kali pertemuan dalam pelajaran 
tahfidzulqur‟an santri tidak selalu menyetorkan hafalannya 
artinya ketika santri itu sudah mampu untuk menyetorkan 
hafalannya maka santri akan menyetorkan hafalannya. Jika 
santri belum mampu untuk menyetorkan hafalannya, 
mereka disuruh untuk mentakrir atau muraja‟ah saja.Maka 
setoran hafalannya ditunda pada pertemuan berikutnya. 
Sebenarnya kemampuan setor hafalan bagi santri 
tidak dibatasi tetapi semua itu disesuaikan dengan 
kemampuan santri sendiri-sendiri.Tetapi agar pembelajaran 





memberikan target minimal hafal 1sampai 3 ayat, 
tergantung dari panjang pendeknya ayat yang dihafal. 
Evaluasi setor harian ini merupakan langkah ini 
dimaksudkan agar santri selalu rutin dan rajin menghafal 
sehingga diharapkan santri mampu mencapai target yang 
ditetapkan. 
b) Evaluasi setoran hafalan nisfusanah (pertengahan tahun) 
Evaluasi setoran nisfusanah dilakukan setiap enam 
bulan sekali. Dalam pelaksanaan evaluasi ini dengan cara 
mengulang dari hafalan dari surah yang sudah hafal. Setiap 
penilaian dalam jangka waktu pertengahan tahun biasanya 
ada target tertentu. Misalnya dalam jangka waktu setengah 
tahun sudah menghafal surah An-nas sampai surat Al-fajr, 
kemudian ustadz-ustadzahnya meminta setoran hafalan dari 
semua surat  yang telah dihafal tersebut. 
Untuk santri yang belum mencapai target hafalan, 
maka dilakukan pengulangan sesuai prosedur. Ketika ada 
santri yang memang sulit sekali menghafal untuk mencapai 
target yang diharapkan, ustadz-ustadzahnya tidak 
membebankan dan tidak memaksa mereka. Karena supaya 
anak-anak tidak ada rasa trauma dan tidak terganggu 





dan menjadi syarat menjadi santri , tetapi kalau mau ikut 
khataman harus bisa selesai sesuai yang ditetapkan.  
c) Evaluasi Akhirussanah 
Evaluasi akhirussanah dilaksanakanan setiap 
menjelang bulan Ramadhan yaitu pada bulan Sya‟ban dan 
pentashehkan (pembenaran bacaan dan hafalan) yang 
dibimbing langsung oleh pengasuh pondok pesantren dan 
dibantu asatidz tahfidz yang lain. Untuk target minimal 
yang harus dicapai santri tingkat SD/MI ketika menjelang 
akhirussanah yakni 2 juz ( 30 dan 29) bagi santri yang 
sudah mondok dua tahun, tetapi ada sebagian santri yang 
mondok baru satu tahun udah hafal 2 juz, karena target 
minimal santri bisa hafal dua juz setiap tahunya bagi 
tingkatan SD/MI. Jadi santri yang mulai mondok dari kelas 
1 sampai kelas 6 SD/MI harus hafal 3 juz, karena 
mondoknya sudah 6 tahun sesuai yang ditarjetkan dari 
pondok pesantren Darul Ulum Boyolali.  Selain ketiga jenis 
tes diatas pondok pesantren Darul Ulum Boyolali juga 
terkadang  mengadakan perlombaan tahfidz Qur‟an 
(Musabaqoh Hifdzul Qur‟an).Dengan adanya perlombaan 
tersebut diharapkan anak-anak lebih bersemangat dan 





sekaligus guru dapat mengevaluasi dan mengetahui prestasi 
anak didiknya (14 Juli 2016: W.04 dan D.03). 
Adapun aspek-aspek yang dinilai dalam evaluasi 
pembelajaran tersebut adalah: 
1) Keaktifan dan keseriusan dalam menghafal. 
2) Tajwid dan fashahah 
3) Banyaknya jumlah surah atau juz yang di hafal 
4) Kelancaran hafalan 
5) Tarjet yang ditentukan. (W. 04 dan D. 03). 
 Dalam wawancara dan pengamatan penulis diatas 
menunjukkan bahwa evaluasi yang dilakukan pondok 
pesantren dalam pembelajaran mencakup evaluasi hasil 
belajar dan evaluasi proses pembelajaran, selain itu 
jugamelakukan ulangan setoran harian, juga dengan 
melakukan ulangan setoran nisfusanah dan setoran 
akhirussanah (W.03, W.02, W.04, D. 03)  
2) Evaluasi Proses Pembelajaran tahfidzul Qur‟an 
Bentuk evaluasi proses pembelajaran yang dilakukan 
pondok pesantren Darul Ulum Boyolali yakni dalam rapat awal 
tahun yang diadakan oleh pengasuh dengan melibatkan semua 





kegiatan program tahfidz pada kurun waktu satu tahun ( 13 Juli 
2016: D.02). 
2. Penafsiran Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren 
Darul Ulum Boyolali 
Strategi yang digunakan adalah salah satu faktor yang terpenting 
dan tidak boleh diabaikan dalam pelaksanaan pembelajaran 
tahfidzulqur‟an, adanya strategi yang tepat untuk mentransfer materi 
yang diajarkan.Oleh karena itu penggunaan metode pembelajaran harus 
memperhatikan kekhasan masing-masing materi pelajaran, kondisi santri 
serta persediaan sarana dan prasarana. 
Proses pembelajaran tahfidzulqur‟an pondok pesantren Darul 
Ulum Boyolali dilaksanakan dengan menggunakan berbagai strategi yang 
disesuaikan dengan kemampuan memori hafalan anak dan keadaan anak 
yang belum lancar membaca Al-qur‟an. Untuk mengatasi kebosanan 
metode pembelajaran tahfidz selalu berubah-ubah sesuai dengan keadaan 
santri, sehingga dalam suatu pembelajaran tahfidz ustadz-ustdzahnya 
menggunakan strategi gabungan.Berdasarkan wawancara dengan 
pengasuh pondok pesantren Darul Ulum kyai Ali Mansur mengatakan 
bahwa, strategi pembelajaran tahfidzulqur‟an yang digunakan di 
pesantrenya antara lain: musyafahah (face to face),takrir, 
muroja‟ah,mudarosahdan tes(W.01,W.02,W.04, D.03).Pondok pesantren 
Darul Ulum Boyolali telah menggunakan kelima strategi pembelajaran 





memiliki strategi pembelajaran tersebut. Berikut adalah  hasil wawancara 
denganustadz  Muhzidin (14 Juli 2016:W.04), bagian kesiswaan terkait 
dengan metode pembelajaran tahfidzul qur‟an di pondok pesantren Darul 
Ulum Boyolali:  
a. Musyafahah (face to face) 
Menghafal Al-Qur‟an yang sering digunakan dalam sekolah 
maupun pesantren ini adalah musyafahah, metode ini harus 
dilaksanakan karena dalam prosesnya hubungan antara guru dan 
murid juga harus di jaga, strategi ini biasanya ada umpan balik dari 
guru maupun siswa.Musyafahah sangat bagus dan harus di terapkan 
setiap santri yang mau menyetorkan hafalannya, karena dengan 
menghadap langsung ke pengajar siswa akan lebih tahu dan faham 
betul tentang apa kekurangan dalam menghafalnya. Pada prinsipnya 
strategi ini bisa dilakukan dengan dua cara, sebagai berikut: 
1) Guru membaca, siswa mendengarkan dan sebaliknya 
2) Siswa membaca dan guru mendengarkan serta membetulkan jika 
terjadi kesalahan dalam membaca. 
3) Musyafahah (setor hafalan) selain sebagai strategi hafalan 
sekaligus juga untuk menilai seberapa jauh hafalan siswa (20 Juli 
2016: P.04). Strategi yang pertama adalah musyafahah, menurut 





secara sikologi guru dan murid langsung berhadapa-hadapan dalam 
pembelajaran tahfidz(W.01, D.03, P.04). 
Kegiatan setor hafalan Al-qur‟an pondok pesantren Darul Ulum 
Boyolali secara umum caranya tidak jauh berbeda dengan metode di 
pondok pesantren yang khusus untuk program tahfidz. Adapun cara 
yang dilakukan dengan ustadz dan ustadzahnya menyuruh siapa yang 
sudah hafal untuk menyetorkan hafalannya, dan memanggil satu 
persatu siswa. Setelah itu siswa memperdengarkan hafalannya di 
depan ustadznya dan dinilai di kartu presentasi tahfidz. Terkadang 
para santri melakukan setor hafalan di tempat terbuka, seperti di aula 
atau teras pondok agar suasana lebih enak dan nyaman. 
Dengan variasi dalam penggunaan strategi dalam proses 
pembelajaran diharapkan anakdalam program pembelajaran tahfidz 
tetap semangat dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 
b. Takrir 
Arti takriradalah mengulang, yaitu siswa mengulang-ulang 
hafalannya dengan bimbingan guru, kemudian meyetorkan hafalannya 
di hadapan guru.Takrir ini harus mutlak dilakukan untuk setiap 
harinya supaya hafalan yang sudah di peroleh tidak akan lupa, strategi 
takrir sudah dilakukan secara kontinou sebelum menyetorkan hafalan 
baru. Dan ini merupakan salah satu keberhasilan guru dalam 





adalah takrir, setelah mushafahah selanjutnya takrir antara guru dan 
murid, guru membimbinghafalan dansantri menirukan hingga lancar 
dan benar  (W.01, D.03, P.04). 
c.   Muraja‟ah (tadarus dan tahsin) 
Muraja‟ah atau mengulang ulang bacaan hafalan digunakan 
ketika pertama kali mengawali pelajaran.Biasanya ustadaz-ustadznya 
menyuruh talamidz untuk tadarus dan tahsin dari ayat-ayat yang telah 
dihafal yang lalu hingga 1-3 kali. Hal ini dilakukan supaya dapat 
mengingat-ingat kembali hafalan yang terdahulu dan menambah daya 
ingat hafalan anak (20 Juli 2016: P. 04). Selanjutnya yang tidak kalah 
penting adalah muroja‟ah atau tadarus mengulang-ulang hafalan yang 
telah dihafal pada hari ataupun bulan yang lalu, tujuanya adalah agar 
hafalan tidak hilang (W.02, D.03). 
d. Mudarasah 
Dalam hal ini yaitu penerapan strategimudarasah 
dalammenghafal Al-qur‟an. Dalam mudarasah santri di tuntut  untuk 
berkonsentrasi dalam menghafal ayat maupun surat tertentu dengan 
saling bergantian dengan teman-temannya. Jika dalam membacanya 
siswa lancar, maka bisa disimpulkan santri juga dalam menghafalnya 






Maksud dari strategiini adalah semua santri menghafalsecara 
bergantian dan berurutan secara bergantian dan yang 
lainmendengarkan atau menyimaknya. Dalam praktiknya mudarasah 
iniada tiga cara : 
1) Mudarasah perhalaman (pojokan), yaitu siswa membaca satu 
halaman kemudian dilanjutkan oleh siswa lainnya 
2) Mudarasah lembaran, yaitu siswa membaca satu lembar atau dua 
halaman kemudian dilanjutkan oleh siswa lainnya. 
3) Mudarasah perempatan, yaitu setiap siswa membaca surat  atau 
ayat tertentu kemudian diteruskan oleh siswa lainnya. Apabila telah 
lancar bacaannya dapat dilanjutkan mudarasah ayat dan surat dan 
seterusnya (20 Juli 2016: P. 04). 
Mudarasah ini juga sangat perlu dilakukan secara kontinou, 
karena jika strategi ini dilakukan dalam setiap harinya akan 
menambah semangat siswa dan sebagai tolok ukur kemampuan daya 
ingat siswa tentang ayat yang sudah dihafalkannya. Strategi ini 
meskipun tidak setiap hari dilakukan tapi  sering juga dilakukan oleh 
guru tahfidz. Dari berbagai macam keterangan diatas dapat 
disimpulkan bahwa seorang guru harus mampu melaksanakan 








Tes ini digunakan untuk mengetahui ketepatan dan kelancaran 
hafalan siswa dengan menyetor surat dan ayat tertentu kepada seorang 
guru atau yang ditunjuk sebagai tim penyimak atau penguji. Strategi 
dalam menghafal Al-qur‟an itu salah satunya yang diterapkan adalah 
tes. Tes disini dimaksudakan guru sebagai pendengar ketika santri 
melakukan hafalan dan guru langsung membetulkan jika ada salah,dan 
hal ini langsung masuk pada nilai santri karena ada unsur tes dan 
mengetahui seberapa jauh kemampuan hafalan santri(16 Juli 2016: D. 
03). 
Strategi ini sangat baik diterapkan pada anak-anak, karena jika ada 
unsur tes dan nilai, biasanya anak-anak akan berlomba untuk 
mendapatkan nilai yang baik, selain itu hal ini akan memberikan rasa 
semangat dalam menghafal. Namun menghafal dengan memakai 
strategi tes ini lebih baik tidak di lakukan setiap hari, karena 
menghindari ketegangan santri dan menjaga kenyamanan santri dalam 
menghafal, santri tidak boleh di tuntut secara berlebihan. Pada 
praktiknya tes ini dilaksanakan  pada evaluasi nisfusanah dan 
akhirussanah , hal ini membuktikan bahwa guru pondok pesantren 
Darul Ulum sangat memperhatikan kondisi santrinya(W.04, D.03, 
P.04). Dari beberapa strategi yang diterapkan pondok pesantren diatas, 
tingkat keberhasilan pondok pesantren Darul Ulum Boyolali dalam 





santri yang berhasil selesai menghafal sesuai dengan targed bahkan 
sebelum tarjet yang ditentukan. Jumlah santri kelas SD/MIpondok 
pesantren Darul Ulum tahun 2015/2016 terdaftar sebanyak 30 santri. 
jumlah tersebut dari tahun ketahun mengalami peningkatan yang begitu 
signifikan. 
  DAFTAR SANTRI TAHFIDZ PPDU   
          BOYOLALI    
   5 TAHUN TERAKHIR     
         
TAHUN   
  
SANTRI 
TAHFIDZ   KEBERHASILAN 
          
PELAJARAN   L  P  JUMLAH L P JUMLAH  
2011/2012  5  6  11 2 4 6  
2012/2013  10  8  18 2 5 7  
2013/2014  11  12  23 5 7 12 
2014/2015  14  13  27 8 7 15 
2015/2016  16  14  30 8 10 18  
Sumber  data dari TU pondok pesantren Darul Ulum Boyolali ( dikutip pada tanggal 12 Juli 
2016: D.01) 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa jumlah santri kelas 
SD/MI yang berhasil menyelesaikan hafalan di pondok pesantren Darul 
Ulum Boyolali telah mengalami  peningkatan yg cukup signifikan. Itu 
tidak menutup kemungkinan karena adanya pembelajaran yang baik 
oleh pesantren. Selain itu ada beberapa hal yang menjadikan pondok 
pesantren Darul Ulum Boyolali menjadi daya tarik orang tua 
mempercayakan pesantren dalam mendidik anak-anaknya untuk 





a. Berbadan hukum Kemenkumham yang dimiliki pondok pesantren 
Darul Ulum Boyolali menjadikan masyarakat semakin percaya, 
karena pesantren ini telah memiliki akta notaris dan ijin operasional. 
b. Program yang ditawarkan oleh pondok pesantren Darul Ulum 
Boyoali adalah tahfidzul qur‟an, selain itu juga ada pembelajaran 
tambahan seperti keterampilan, rebana, kaligrafi, qiro‟ah, kultum, 
seminggu sekali,  dhuha waktu istirahat pertama, latihan kultum, 
sholat jum‟at berjamaah dan melakukan kegiatan sema‟an Al-Qur‟an 
setiap seminggu sekali ( 12 Juli 2016: D.01). 
Dalam penggunaan strategipembelajaran guru pondok pesantren 
Darul Ulum Boyoali, mengarahkan santri untuk menghafal Al-qur‟an 
sudah cukup baik jika itu harus bisa dilakukan secara konsisten. 
Terkadang banyak sekali strategi yang di rencanakan dan di 
programkan tetapi pada praktiknya tidak bisa dilaksanakan secara 
konsisten, maka dari itu untuk metode menghafal Al-qur‟an yang di 
programkan dan di rencanakan oleh guru pondok pesantren Darul 










1. Strategi Perencanaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di  
Pondok Pesantren Darul Ulum Boyolali 
Sebagaimana yang tertera dalam Bab I bahwa tujuan penelitian 
ini untuk mendeskripsikan bagaimana strategi pembelajaran tahfidzul 
qur‟an di pondok pesantren Darul Ulum Boyolali mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, metode serta evaluasi pembelajaran 
tahfidzul qur‟an. Untuk itu dalam Bab IV ini penulis menganalisis tiga 
hal tersebut sesuai dengan metode yang digunakan yaitu 
menggunakan metode analisis deskriptif. 
Analisis strategi pembelajaran tahfidzul qur‟an di pondok 
pesantren Darul Ulum Boyolali. Dalam konteks pembelajaran, 
perencanaan dapat diartikan sebagai proses penyusunan materi 
pelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaann pendekatan 
atau metode pembelajaran, dan penilaian dalam suatu lokasi waktu 
yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan 
yang ditentukan. 
Perencanaan menjadi pedoman pelaksanaan yang harus dipatuhi 
guru saat melaksanakan pembelajaran di dalam kelas bersama santri. 
Di lembaga non formal atau di pondok-pondok pesantren perencanaan 
pembelajaran tahfidz biasanya dilakukan dengan menyusun target 
hafalan yang akan hendak dicapai dalam kurun waktu tertentu, seperti 





pembelajaran tahfidz qur‟an di pondok pesantren Darul Ulum Boyolali  
perencanaan dan target hafalan disusun dalam perangkat perencanaan 
pembelajaran, seperti RPP Promes dan Prota. Dan dalam 
penyusunannya disesuaikan dengan bulan-bulan kalender Hijriyah. Di 
dalam program-program perencanaan tersebut, guru-guru tahfidz harus 
memuatkan target hafalan atau materi hafalan pembelajaran 
tahfidzulqur‟an yang sesuai dengan tingkat kemampuan hafalan para 
santri atau tingkatan kelas (14Juli 2016: W.04 dan D.02). 
Menurut pengamatan penulis perencanaan pembelajaran 
tahfidzul qur‟an di pondok pesantren Darul Ulum Boyolali dilihat dari 
contoh bentuk  RPP, Promes dan Prota  guru pembelajaran tahfidzul 
qur‟an di di pondok pesantren Darul Ulum Boyolali komponen-
komponennya sudah baik dan sesuai pedoman atau standar. Walaupun 
terdapat kekurangan sedikit seperti dalam RPP sendiri yakni dalam 
langkah pembelajaran pada kegiatan inti belum dituliskan kegiatan 
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Tetapi pada intinya sudah baik 
dan komponen-komponennya sudah sesuai dengan standard proses 
pembelajaran. Tetapi yang menjadi kelemahannya pada saat ini guru-
guru tahfidz belum semua membuat program perencanaan.Padahal 
perangkat perencanaan pembelajaran ini sebetulnya harus dibuat 
sebelum guru mengajar, hal itu agar pembelajarannya dapat terarah 






Selain itu sebelum menyusun perangkat pembelajaran tersebut, 
merumuskan tujuan pembelajaran, menentukan materi, dan pemilihan 
metode sangatlah penting dilakukan diawal perencanaan karena akan 
menentukan arah dan keberhasilan dari suatu program pembelajaran 
tersebut.Secara keseluruhan semua perangkat perencanaan 
pembelajaran ini harus diperhatikan oleh para asatidz dan asatidz 
wajib mematuhi apapun yang telah tersirat di dalamnya. Karena secara 
tidak langsung program perencanaan akan mempengaruhi proses 
pembelajaran.  
Namun perlu ditegaskan bahwa bagaimanapun canggihnya suatu 
perencanaan pembelajaran, hal itu bukanlah satu-satunya faktor yang 
menentukan keberhasilan pembelajaran. Akan tetapi tidak dipungkiri 
bahwa proses pembelajaran tidak akan berhasil tanpa rancangan 
pembelajaran yang berkualitas. 
Jadi, dengan perangkat perencanaan pembelajaran yang baik dan 
disusun tepat waktu, tentunya secara tidak langsung akan lebih 
membantu guru dalam pelaksanaan pembelajaran tahfidzul qur‟an, 
sehingga pembelajarannya menjadi terarah dengan baik. 
2. Strategi Pelaksanaan PembelajaranTahfidzul Qur’an 
di Pondok Pesantren Darul Ulum Boyolali 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses berlangsungnya 
belajar mengajar di kelas yang merupakan inti dari kegiatan di pondok 





dari RPP yang telah dirancang sebelumnya.Dalam pendidikan 
pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu rangkaian pembelajaran 
yang dilakukan secara berkesinambungan, yang meliputi tahap 
persiapan, penyajian, aplikasi, dan penilaian. 
Dalam proses pembelajaran guru sebagai pemimpin berperan 
dalam mempengaruhi atau memotivasi peserta didik agar mau 
melakukan pekerjaan yang diharapkan, sehingga pekerjaan guru dalam 
mengajar menjadi lancar, dan peserta didik dapat menguasai materi 
pelajaran sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Guru harus selalu 
berusaha untuk memperkuat motivasi peserta didik dalam belajar. Hal 
ini dapat dicapai melalui penyajian pelajaran yang menarik dan 
hubungan pribadi yang menyenangkan baik dalam kegiatan belajar di 
dalam kelas maupun di luar kelas. 
Di dalam proses pembelajaran tahfidzulqur‟an, ketika penulis 
mengamati proses kegiatan pembelajaran di kelas, guru pembelajaran 
dalam aktivitasnya dapat dikatakan sudah cukup bagus dilakukan. Hal 
ini dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
tahfidz sudah sesuai dengan standar atau acuan umum yang terdiri dari 
tiga tahap, yakni kegiatan pendahuluan, inti dan penutup (14 Juli 2016: 
P.04, D.03). 
Langkah-langkah kegiatan diatas adalah langkah-langkah umum 
yang kebanyakan biasa dilakukan guru tahfidz pada saat pembelajaran 





adalah wujud nyata dari perencanaan yang telah tersusun di dalam 
perangkat pembelajaran.Sehingga pelaksanaan ini tidak bisa 
diseragamkan langkah-langkahnya.Oleh karena itu masing-masing 
ustadz-ustadzah memiliki langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
yang berbeda-beda.Hal ini disesuaikan dengan tingkatan kelas, isi 
materi bahan ajar, metode, dan media pembelajaran yang 
digunakan.Namun pada intinya dalam melakukan pembelajaran 
tahfidzulqur‟an mereka terdapat tiga langkah kegiatan, yakni kegiatan 
pendahuluan, inti, dan penutup.  
Selain dari langkah-langkah pembelajaran tersebut dalam 
pelaksanaan pembelajaran seorang guru harus dapat menguasai kelas 
atau ruangan dan guru harus dapat memahami keadaan psikologi anak 
didik. Guru mengerti apa yang diinginkan oleh santri, guru hendaknya 
dapat membedakan tingkah lakuantara anak yang satu dengan anak 
yang lainnya, seorang guru harus dapat membina anak untuk 
menghafal berkelompok agar anak dapat berinteraksi antara satu 
dengan anak lainnya. Semua itu harus dilakukan oleh guru demi 
suksesnya program pembelajaran. 
Sehubungan dengan pelaksanaan pembelajaran tahfidz ada hal-
hal yang perlu diperhatikan oleh guru tahfidz: 
1) Materi surat yang dihafalkan 
Sebagaimana telah dijelaskan dalam pembahasan diatas 





SD/MI materinya juz 30 dan juz 29 secara bertahap dan berangsur-
angsur ayat demi ayat atau surat demi surat. Hal itu dikarenakan 
untuk mengejar target minimal yakni hafal juz 30 dan juz 29 selama 
2 tahun (W.04, D.03). 
Melihat materi hafalan dan jam pelajaran yang banyak 
tersebut memang sudah baik, karena tetap memperhatikan kondisi 
psikologis anak. Adapun kelemahannya pada materi juz 29 karena 
dilihat dari ayat-ayatnya yang cukup sulit dan sebagian ayatnya 
panjang. Hal ini akan menyulitkan anak untuk menghafal, tetapi 
dengan bimbingan guru tahfidz tiap hari maka ayat yang sulit-sulit 
jadi mudah karena trebiasa mengucapkan.  
Menurut pendapat penulis pemilihan juz yang di hafal sudah 
tepat, karena yang menghafal masih tingkatan anak-anak, materi 
pada juz 29 dilihat ayat-ayat dan suratnya cukup pendek. Dengan 
ayat-ayat dan surat pendek hal tersebut akan memudahkan hafalan 
anak. 
3. Strategi Evaluasi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok 
Pesantren Darul Ulum Boyolali 
Untuk dapat mengetahui seberapa besar tingkat prestasi 
keberhasilan siswa dalam menguasai materi pelajaran yang telah 
dipelajari diperlukan adanya suatu penilaian (evaluasi). 
Adapun bentuk penilaian (evaluasi) pembelajaran tahfidzul 





sistem tes setoran hafalan harian, tes setoran hafalan nisfusanah, dan 
tes setoran hafalan akhirussanah .Sedangkan untuk anak yang belum 
mengalami ketuntasan, maka dilakukan pengulangan sesuai dengan 
ketentuan. Selain itu aspek yang dinilai, yaitu: aspek kelancaran 
hafalan, tajwid, fashahah, dan memenhi sesuai tarjed (W.02, D.03). 
Menurut penulis dari proses evaluasi hasil pembelajaran tahfidz sudah 
cukup baik,hal tersebut dibuktikan dari proses yang berkesinambungan 
(terus-menerus), adanya program pengulangan, adanya kartu hafalan 
santri dan pelaporan hasil hafalan santri baik yang ada di murid 
maupun guru. Dengan adanya buku pantauan tersebut guru dan orang 
tua murid dapat mengecek dan memantau hafalan anaknya. 
Penilaian (evaluasi) dalam pembelajaran tahfidz sangatlah 
penting dilakukan dengan baik, karena evaluasi merupakan salah satu 
kegiatan utama yang harus dilakukan oleh seorang tenaga pendidik 
dalam kegiatan pembelajaran ( W.04, D.03) 
Dengan penilaian, guru akan mengetahui perkembangan hasil 
belajar, intelegensi, bakat khusus, minat, hubungan sosial, sikap dan 
kepribadian siswa atau peserta didik. Aktifitas penilaian ini dilakukan 
dalam rangka untuk mengukur tingkat ketercapaian kompetensi peserta 
didik dalam kurun waktu tertentu.Selain itu juga dapat dijadikan 
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, hingga 





4. Strategi Pembelajaran Yang Digunakan Pondok Pesantren Darul 
Ulum 
Dalam proses pembelajaran, pemilihan strategi adalah hal yang 
sangat penting dan sangat menentukan. Sebab, proses pembelajaran 
tidak akan berjalan sesuai dengan yang diharapkan, tanpa didukung 
oleh penggunaan strategi yang baik. Strategi yang baik, hemat penulis 
adalah strategi yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi, sarana-
prasarana dan sebagainya. 
Sebagai pendidik, harus senantiasa dituntut untuk mampu 
menciptakan iklim belajar mengajar yang kondusif serta dapat 
memotifasi siswa dalam pencapaian prestasi belajar secara 
optimal.Pendidik (guru) harus dapat menggunakan strategi tertentu 
dalam pemakaian metodenya sehingga dia dapat mengajar dengan 
tepat, efektif dan efisien untuk membantu meningkatkan kegiatan 
belajar serta memotivasi santri untuk belajar dengan baik. Oleh karena 
itu penggunaan metode yang tepat dalam pembelajaran tahfidzulqur‟an 
akan memudahkan santri dalam menghafal Al-qur‟an.  
Dalam kegiatan pembelajaran di pondok pesantren Darul Ulum 
Boyolali  strategi yang digunakan yakni dengan menggabungkan 
beberapa cara, antara lain:musyafahah (face to face), takrir,muraja‟ah, 
mudarasah dan tes ( W.01, W.02, W.04, D.03). Menurut analisa 
penulis, strategi yang digunakan di pondok pesantren Darul Ulum 





sudah melakukan strategi yang berbasis pada konsep PAIKEMyakni 
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif 
dan menyenangkan. Hal ini terlihat dari beberapa santri yang antusias 
dan semangat untuk bisa menghafal, dan saling bergantian menyimak 
dengan teman dekatnya( 20 Juli 2016: P.04)).Namun tak dapat 
dipungkiri masih ada beberapa santri yang sulit untuk menghafal 
karena beberapa faktor diantaranya kesadaran untuk belajar dengan 
sungguh-sungguh sangat kurang.  
Selain cara yang menarik, hal yang terpenting menjadi 
keberhasilan tahfidzulqur‟an di pondok pesantren Darul Ulum Boyolali 
adalah kesabaran ustadz-ustadzahnya. Khususnya ketika membimbing 
hafalan Al-qur‟an kepada anak-anak yang masih pada tingkatan 
SD/MI, mereka membacakan kata perkata ayat Al-qur‟an sampai anak-
anak hafal (P.04). 
Adapun yang perlu ditingkatkan oleh guru-guru tahfidzmenurut 
pengamatan penulis yakni jangan selalu monoton dengan metode-
metode tersebut.Dan diharapkan guru-guru mampu menciptakan dan 
mengembangkan cara-cara yang baru dan modern salah satunya 
dengan menggunakan sarana media pembelajaran yang menarik siswa, 
terutama dengan memanfaatkan sarana media pembelajaran 
elektronik.Dengan itu dapat memberikan motivasi dan kemudahan 






Alat, sarana, media yang digunakan merupakan hal pokok yang 
harus ada untuk menunjang keberhasilan kegiatan hafalan 
santri.Kesadaran tentang pemenuhan alat, sarana, media yang 
digunakan dalam pembelajaran tahfidz mutlak harus dilakukan.Hal 
tersebut dikarenakan merupakan faktor yang ikut andil dan 
menentukan keberhasilan pembelajaran. 
Jika dilihat alat, sarana, media yang terdapat di dalam ruangan 
pembelajaran pondok pesantren Darul Ulum Boyolali kurang 
memadai.Seperti belum adanya LCD proyektor, LCD TV, komputer, 
layanan internet, portabel MP3, dan lain-lain(22 Juli 2016: P.05). Hal 
tersebut harus dibenahi oleh pihak pondok pesantren untuk 
menyediakan alat dan media pembelajaran yang memadai. Karena 
dengan penggunaan sarana-sarana pendukung seperti alat dan media 
pembelajaran yang memadai akan sangat membantu pembelajaran 
tahfidz.Disamping itu jika tersedia alat dan media yang memadai, 
guru-guru tahfidzakan semakin inovatif dan kreatif dalam 
mengembangkan strategi pembelajaran. 
Sedangkan sumber belajar yang digunakan berupa juz Amma 
dan Al-qur‟an. Untuk kitab juz amma (juz30) dan juz 29 memang 
sudah praktis (P.04).Tetapi untuk Al-qur‟an 30 Juz alangkah baiknya 
supaya lebih praktis lagi dapat menggunakan Al-qur‟an pojok atau 
Mushaf Bahriah, yang memuat persatuan juz saja. Karena dengan 





jadi lebih praktis dan lebih mudah digunakan. Dengan menggunakan 
Mushaf bahriahakan lebih membantu santri untuk menghafal Al-
qur‟an. 
5. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam 
MenerapkanPembelajaran Tahfidzul Qur’andi Pondok Pesantren 
Darul Ulum Boyolali 
Faktor pendukung dan penghambat menghafal Al-qur‟an itu 
memang harus ada perhatian khusus dari guru. Faktor pendukung 
disini adalah hal-hal yang dapat menunjang dan berpengaruh 
terhadap keberhasilan hafalan santri, untuk usia anak-anak seperti di 
pondok pesantren Darul Ulum Boyolali, itu boleh dikatakan masih 
mudah untuk di proses karena usia yang masih anak-anak tapi juga 
harus melihat kadar dan banyaknya hafalan, di nilai dari sisi memori 
hafalan kalau anak usia SD/MI bagus, tetapi tidak boleh 
memaksakan sebarapa banyak yang harus di hafalkan. 
a) Faktor Pendukung 
Faktor pendukung yang dimaksudkan disini adalah faktor-
faktor yangkeberadaannya turut membantu dalam meningkatkan 
hasil hafalan dan  salah satu faktornya adalah faktor usia. Bila 
dijabarkan, faktor-faktor pendukung yang ada adalah: 
1) Faktor usia siswa 
Pondok pesantren Darul Ulum Boyolali adalah 





anak usia SD/MI, SMP/MTS dan SMU/MA. Karena materi 
yang diberikan adalah menghafal, maka usia santri sangat 
berpengaruh, sebab pada usia anak-anak tersebut daya 
ingatnya masih tinggi dan belum banyak dipengaruhi dengan 
pengalaman-pengalaman dari lingkungannya, dengan 
pertimbangan hal tersebut diharapkan kemampuan menghafal 
bisa lancar dan terus berkembang. 
Faktor usia santri adalah salah satu yang menjadi 
penunjang keberhasilan menghafal Al-qur‟an santri, karena di 
usia SD/MI untuk menghafal itu mudah daripada menghafal 
di usia yang sudah tua. Ada hal-hal yang perlu di perhatikan 
seorang guru, meskipun usia SD/MI mudah untuk menghafal 
tapi banyak sekali persoalan yang ada seperti rasa malas, 
keinginan bermain, maupun ketidak mampuan santri dalam 
mengatur jadwalnya sendiri. 
2) Faktor kecerdasan santri 
Pada intinya aktifitas menghafal adalah dominasi 
kerja otak untuk mampu menangkap dan menyimpan 
stimulus dengan kuat sehingga kecerdasan otak mempunyai 
peran yang besar untuk cepat lambatnya menghantarkan 
seorang santri menjadi hafidz. Karena kecerdasan otak 





kapasitas kecerdasan santri, pondok pesantren Darul Ulum 
Boyolali dalam penerimaan santri baru selalu mengadakan 
seleksi atau tes kecerdasan bagi calon santri dengan dua 
tahap. Hal ini sebagaimana tercantum dalam persyaratan 
untuk menjadi santri pondok pesantren Darul Ulum Boyolali 
(D.03). 
Meskipun tingkat kemampuan dan kecerdasannya 
berbeda seorang guru harus mampu menyampaikan tujuan 
dari pembelajaran secara merata meskipun dengan cara yang 
berbeda, berdasarkan wawancara diatas guru di pondok 
pesantren Darul Ulum Boyolali tidak terlalu membedakan 
anatara yang tingkat kecerdasannya rendah maupun tinggi, 
karenanya yang tingkat kecerdasannya rendah perlu cara 
khusus untuk menyamakan hasil seperti ada jam tambahan 
dan belajar secara khusus. Hal ini menggambarkan guru di 
pondok pesantren Darul Ulum Boyolali mempunyai cara 
yang bagus agar hasil hafalan Al-qur‟an santri dapat di 
peroleh secara merata tanpa membedakan. 
3) Faktor Tujuan dan Minat Menghafal Al-qur‟an 
Tujuan adalah hasil final yang ingin dicapai oleh 





segala segala usaha dan upaya atau segala metode akan di 
tempuh demi tercapainya maksud. 
Berdasarakan wawancara dengan apa yang di lakukan 
oleh guru di pondok pesantren Darul Ulum Boyolali sudah 
cukup bagus yaitu memberikan target hafalan yang harus di 
hafalkan oleh santri, karena tanpa adanya target rasa 
tanggung jawab santri berkurang, dengan cara ini akan 
mempermudah juga cara  guru di  untuk meningkatkan 
pondok pesantren Darul Ulum Boyolali menghafal Al qur‟an 
(W.02) 
Sedangkan minat adalah kecenderungan hati yang 
tinggi terhadap sesuatu, baikberupa benda maupun aktifitas. 
Minat ini sering disebut dengan gairah atau keinginan dan 
yang dimaksud dalam tulisan ini adalah minat  santripondok 
pesantren Darul Ulum Boyolaliuntuk selalu rajin menghafal 
Al-qur‟an.  
Dalam aktifitas menghafal ataupun dalam aktifitas 
proses belajarmengajar pada umumnya faktor minat 
mempunyai pengaruh yang besarterhadap hasil yang akan 
dicapai, sebab kondisi belajar mengajar yang efektifadalah 
adanya minat dan perhatian santri dalam belajar. Karena 





mengembangkan minat santripondok pesantren Darul Ulum 
Boyolali dalam menghafal Al-qur‟anadalah sama dengan 
balajar pada umumnya bahkan lebih. 
4) Faktor waktu menghafal 
Pengaturan waktu menghafal Al-qur‟ansangat perlu 
untuk diperhatikan apalagi untuk santripondok pesantren 
Darul Ulum Boyolali yang semua santrinya adalah anak-
anak, yang tentunya belum mampu untuk mengatur 
waktunya, karena santrinya disamping belajar menghafal Al-
qur‟anjuga belajar pelajaran formal, maka pembagian waktu 
mampunyai peranan yang tinggi untuk lancarnya proses 
penghafalan Al-qur‟an (D.02). 
Dengan ditetapkannya waktu-waktu untuk belajar Al-
qur‟anseperti tersebut diatas, maka diharapkan keefektifan 
menghafal Al-qur‟an di Pondok pesantren Darul Ulum 
Boyolali  dapat berjalan dengan baik. Ditetapkannya hafalan 
waktu pagi hari ba‟da shubuh sebagai waktu untuk 
menambah hafalan adalah sangat tepat karena kondisi pikiran 
yang masih jernih dan semangat belajar yang tinggi.  
5)  Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan adalah hal diluar siswa yang 





penghafal Al-qur‟an, diantara faktor lingkungan yang 
berpengaruh adalah: 
a) Kondisi Pondok Pesantren  
Karena semua aktifitas menghafal Al-qur‟an santri di 
pusatkan di dalam pesantren, maka perlu diciptakan 
kondisi pesantren yang kondusif yang mampu menunjang 
pelaksanaan menghafal. tentang kondisi pesantren, para 
santri yang belajar di pesantren rata-rata sudah cukup 
menyenangkan dan mampu mendukung terlaksananya 
semua aktifitas menghafal, kondisi sekolah cukup 
menyenangkan dan mendukung pelaksanaan aktifitas 
menghafal, hal ini karena posisi letaknya cukup jauh dari 
pusat keramaian dan tersedianya fasilitas yang cukup 
untuk santri serta tenaga pengajar tahfidz yang mumpuni 
(P.01). 
Pondok pesantren Darul Ulum Boyolali adalah lembaga 
yang berorentasi membentuk generasi tahfidzul 
qur‟anyang mempunyai tujuan agar santri mampu 
menghafal Al-qur‟ansecara utuh demi terpeliharanya Al-
qur‟an, oleh karena itu lembaga ini telah menetapkan cara-





mungkin mencapai hasil dengan melibatkan berbagai hal 
antara lain: 
1) Tempat untuk menghafal Al-qur‟an yang mendukung 
2) Pembagian santri menjadi berkelompok yang 
disesuaikan dengan frekwensi hafalan. 
3) Penggunaan Mushaf Al-qur‟ankhusus  
4) Pengaturan HafalanAl-qur‟anyang tepat (W.01, D.03). 
Dilibatkannya faktor-faktor tersebut diatas adalah agar 
hasil atau tujuan yang diharapkan baik oleh 
lembagapondok pesantren maupun yang diharapkan 
oleh orang tua santri dapat tercapai dengan hasil yang 
memuaskan sesuai dengan yang diharapkan. 
b) Kondisi tempat menghafal 
Tempat menghafal yang dimksudkan disini adalah 
tempat berlangsungnya kegiatn menghafal bagi santri, 
karena yang menjadi obyek materi adalah penghafalan Al-
qur‟an maka tempat yang digunakan haruslah suci sesuai 
dengan kondisi Al-qur‟anyang suci (D.01) 
Tentang masalah tempat untuk menghafal maka 





Boyolalimelaksanakannya didalam ruangan atau terkadang 
di luar ruangan (masjid) sebagai tempat untuk menghafal. 
Hal ini dikarenakan kondisi pesantren yang masih dalam 
tahap pembangunan. 
c) Peran aktif guru 
Menurut pengamatan penulis terlibat langsungnya 
seorang guru dalam aktifitas menghafal mempunyai 
pengaruh yang besar secara langsung terhadap santri. 
Hal ini karena perhatian guru terhadap santri akan 
mampu mendorong semakin semangatnya seorang 
santri.  
Intensitas interaksi antara santri dan guru tahfidz 
diperlukan supaya terjalin komunikasi yang erat 
diantara keduanya. Hal ini disebabkan karena bentuk 
hubungan guru dan santri membawa implikasi terhadap 
kadar hasil belajar yang dicapai oleh santri. Kadar hasil 
belajar yang dapat diramalkan sebagai akibat hubungan 
guru dan murid adalah pengembangan diri santri secara 
bebas, pembentukan memori (ingatan) pada santri, dan 
pembentukan pemahaman pada siswa. 
Dan dengan adanya pemahaman kepada para 





efektif, sebab guru mengetahui tentang keadaan dan 
kebutuhan masing-masing santri. Perhatian guru di 
Pondok pesantren Darul Ulum Boyolali terhadap 
santridirasakan sudah baik dan penuh perhatian 
terhadap semua santri. 
Dengan baiknya perhatian guru, maka efek yang 
muncul adalah semakin bersemangat dan merasa 
nyamannya santri dalam menghafal sehingga rencana 
menghafal dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan 
target yang diharapkan. 
Lingkungan sangat berpengaruh terhadap hafalan 
Al-qur‟an santri, jadi seorang guru harus mampu 
menjawab dan memberi solusi dengan berbagai 
keadaan lingkungan santri yang berbeda. 
b. Faktor Penghambat 
Di dalam pelaksananya guru juga mengalami banyak faktor 
yang menghambat dalam proses menghafal Al-qur‟an. Faktor 
penghambat adalah faktor-faktor yang keberadaannya akan 
mengganggu terhadap usaha pencapaian tujuan yaitu tujuan 
menghafal Al-qur‟an.  
Dengan berbagai faktor penghambat santri dalam menghafal 





solusi yang tepat. Dengan adanya faktor yang sudah dituturkan 
oleh guru di  itu mungkin masih pondok pesantren Darul Ulum 
Boyolaliada lagi faktor-faktor yang lain. 
Faktor-faktor penghambat ini datangnya bisa dalam diri 
santri ataupun dari luar santri. Adapun faktor-faktor yang 
dirasakan sering mengganjal santri dalam menghafal adalah : 
1) Kebanyakan bermain Munculnya sifat malas pada diri santri. 
2) Kesulitan santri dalam menghafal. 
3) Kelelahan santri ketika menghafal 
4) Kelupaan santri terhadap ayat-ayat yang telah dihafal. 
5) Kurangnya perhatian orangtua untuk muroja‟ah hafalan 
anaknya di rumah 
Melihat hasil wawancara penulis, dapat dipahami bahwa 
sangat penting pula bagi orang tua untuk mendampingi hafalan 
putra-putrinya dirumah. Hafalan di pesantren saja tidak cukup, 
diperlukan adanya proses tmuroja‟ah yang berkesinambungan 
dirumah dan dimanapun untuk menjaga hafalan. 
Faktor pendukung dan penghambat dalam setiap proses 
pembelajaran itu pasti ada tapi bagaiamana cara menyelesaiakan 





sebagai bahan penyeimbang dari faktor penghambat, faktor 
penghambat pelaksanaan hafalan yang ada di pondok pesantren 
Darul Ulum Boyolali untuk usia SD/MI itu wajar seperti banyak 
bermain, rasa malas dan kurang semangat. Yang jelas dalam 
penggunaan metode yang tepat untuk mengatsi faktor 
penghamabat ini sangat perlu ketelitian. Karena metode dan cara 
mengajar itu sangat meminimalisir faktor penghamabat hafalan 
Al-qur‟an santri. 
Jadi berdasarakan wawancara dan uraian diatas dapat di 
peroleh gambaran tentang faktor pendukung dalam pembelajaran 
menghafal Al-qur‟anpondok pesantren Darul Ulum Boyolali 
adalah faktor usia santri, faktor kecerdasan santri, faktor tujuan 
menghafal, faktor minat menghafal Al-fur‟an, faktor waktu 
menghafal, dan faktor lingkungan. Sedangkan faktor-faktor yang 
dirasakan sering manghambat santri dalam menghafal 
adalahkebanyakan bermain, munculnya sifat malas pada diri 
santri, kesulitan santri dalam menghafal, kelupaan santri terhadap 
ayat-ayat yang telah dihafal, dan kurangnya perhatian orang tua 
dalam mendampingi anaknya memuroja‟ah hafalan dirumah. 
6. Solusi Dari Faktor Penghambat 
Untuk mengatasi hal-hal tersebut diatas maka langkah-langkah 
yang diambil oleh guru-guru pondok pesantren Darul Ulum adalah : 





b. Selalu memotivasi santri untuk menghafal 
c. Pengawasan yang ketat terhadap santri 
d. Menerapkan sangsi-sangsi untuk santri (W.01, W.02, W.04). 
Hasil tersebut menunjukkan, bahwa yang kurang di terapkan 
adalah motivasi orang tua. Motivasi dari orang tua santri juga 
menentukan kecepatan menghafal Al-qur‟an. Hasil penelitian 
menunjukkan, bahwa orang tua merupakan motivator eksternal bagi 
anak dalam menghafal Al-qur‟an, meskipun motivasi yang diberikan 
orang tua terhadap anaknya berbeda-beda, dengan demikian adanya 
motivasi dari orang tua dapat mengurangi salah satu faktor 
penghambat yang mengurangi keberhasilan menghafal santri. Selain 
itu langkah-langkah yang diambil para guru tahfidz dengan 
menjadwal kegiatan santri dapat memanilisir banyaknya bermain 
para santri, motivasi dari guru untuk selalu menghafal dengan 
bimbingan yang baik juga akan mengatasi sifat malas dari para 
santri, pengawasan serta kontrol yang dilakuakan para guru juga 
akan mempermudah kesulitan hafalan para santri dan yang lebih 
penting lagi adalah kerjasama yang baik antar guru, santri, serta 
orangtua santri yang mempunyai kemauan untuk mendidik agar bisa 









A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari pembahasan dan analisis data pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan. 
Pertama, bahwa pondok pesantren Darul Ulum Boyolali telah 
menerapkan strategi pembelajaran sebagai berikut ini: 
1. Sebelum melakasanakan strategi pembelajaran pondok pesantren 
Darul Ulum Boyolali menetapkan langkah-langkah dengan 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 
mengevaluasi pembelajaran. Pondok pesantren Darul Ulum Boyolali 
sebelum melakukan pembelajaran selalu memperhatikan unsur-unsur 
strategi atau perumusan strategi pembelajaran dengan cara 
mengidentifikasi konsep pembelajaran dan melihat sasaran yang 
akan diajarkan.melakukan perumusan unsur strategi dulu sebelum 
melaksanakan strategi pembelajaran, agar kendala yang ada dalam 
melaksanakan strategi bisa teratasi. 
2. Strategi pembelajaran tahfidzulqur‟an berdampak pada peningkatan 
keberhasilan santri dalam menghafal al-qur‟an, strategi pembelajaran 
juga dilakukan evaluasi dan tes hafalan. Proses pembelajaran 
tahfidzulqur‟an pondok pesantren Darul Ulum Boyolali dilaksanakan 
dengan menggunakan berbagai strategi yang disesuaikan dengan 






lancar membaca Al-qur‟an. Untuk mengatasi kebosanan  
pembelajarantahfidz pondok pesantren juga mengadakan ektra, 
seperti olahraga dan rebana. Dalam pembelajaran tahfidz ustadz-
ustdzahnya menggunakan strategi gabungan antara 
lain;musyafahah(face to face),takrir, muroja‟ah,mudarosah dan tes. 
3. Dengan berhasilnya strategi pembelajaran yang telah dilakukan 
pesantren, dan penggunaan  pembelajaran di pondok pesantren Darul 
Ulum Boyolali, maka  jumlah santri yang telah berhasilpun 
meningkat dari tahun ke tahun, sehingga kepercayaan masyarakat 
semakin meningkat pula dengan program tahfidz di pesantren. 
Kedua, adanya faktor penghambat dan pendukung yang terjadi 
dalam strategi pembelajaran tahfidzul qur‟an di pondok pesantren Darul 
Ulum Boyolali, faktor penghambat dan pendukung serta solusi yang ada 
di pondok pesantren Darul Ulum Boyolali antara lain: 
1. Faktor penghambat yang terjadi karena sarana-prasarana meliputi: 
a. Belum adanya mushafkhusus untuk menghafal, solusinya yaitu 
para santri menghafal dengan menggunakan juz amma ( juz 30) 
dan Al-qur‟an.  
b. Ruang laborat, Komputer dan LCD yang belum ada. Sementara 
saat ini untuk pengunaan komputer bergantian, untuk menunjang 





c. Belum adanya lahan untuk olahraga khusus anak pesantren, 
sementara ini melakukan kegiatan olahraga di halaman pondok 
dan lapangan terdekat. . 
2. Faktor penghambat yang terjadi karena faktor internal  yaitu antara 
lain : 
a.  Kebanyakan bermain dan sifat malas para santri. Solusinya 
pesantren semaksimal mungkin mengatur jadwal pembelajaran 
yang baik, dan memberi motifasi, kepada para santri bahwa 
pembelajaran tahfidz di pesantren  ini tidaklah sulit, melainkan 
menyenangkan dan bisa berekspresi sesuai bakat yang dimiliki 
oleh para santri. selain itu para guru juga berusaha untuk menjadi 
pendamping kepada para santrinya 
b. Jumlah santri yang masuk ke pesantren dari tahun ke tahun juga 
merupakan masalah karena kebanyakan masih anak-anak, 
pesantren mensiasati dengan menyeleksi anak-anak yang sudah 
mandiri tidak tergantung orang tua dan mempunyai niat dan 
tujuan yang di harapakan pesantren.. 
3. Faktor penghambat yang terjadi karena faktor eksternal yaitu 
kurangnya motivasi orang tua santri untuk meroja‟ah 
ketikadirumah, sehingga para santri mudah lupa terhadap hafalan-








Sehubungan dengan hasil penelitian yang dilakukan di pondok 
pesantren Darul Ulum Boyolali, kiranya penulis dapat memberikan 
saran sebagai berikut : 
1. Pondok pesantren Darul Ulum Boyolali harus membentuk dewan 
guru  untuk melakukan dan merencanakan strategi pembelajaran 
agar tahun ke tahun pesantren ini bisa lebih baik. 
2. Pondok pesantren Darul Ulum Boyolali harus selalu melakukan 
inovasi-inovasi program pembelajaran sesuai kebutuhan anak-anak 
dan keinginan masyarakat 
3. Pondok pesantren Darul Ulum Boyolali harus selalu menjaga 
komunikasi dan kerjasamanya serta selalu menciptakan kekompakan 
dengan berbagai pihak baik pihak intern maupun ekstern, karena 
dengan kerjasama yang baik dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan pesantren, sehingga program pesantren dapat 
dikomunikasikan secara baik antar pihak 
Pondok pesantren Darul Ulum Boyolali harus selalu memberikan 
pembelajaran yang baik dan tetap mempertahankan pendidikan 
tahfidzulqur‟an baik dari tingkatan anak-anak usia SD/MI sampai 
tingkatan SMU/MA bahkan sampai Universitas, sehingga masyarakat 
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PANDUAN PENGAMATAN / OBSERVASI 
 
 
NO. Kode Aktivitas atau Kegiatan Yang diamati 
1.  P. 01 Pengamatan letak 
geografis 
1. Letak geografis pondok 
pesantren 
2.  P. 02 Pengamatan struktur 
organisasi 
1. Struktur Organisasi dan 
masing-masing tugas.  
2. Profil Pesantren  
3. Keadaan guru    dan santri 
3. P. 03 Pengamatan kegiatan 
Ekstrakulikuler 
1. Rebana.  
2. Olahraga 
4. P. 04 Pengamatan 
pelaksanaan 
pembelajaran 
1. Proses KBM.  
2. Metode pembelajaran 
3. Kegiatan yang melibatkan 
Masyarakat.  
5. P. 05 Pengamatan Sarpras 1. Ruang perpustakaan 
2. Masjid.  
3. Ruangan KBM. 
4. Ruang Guru  











Hari/ Tanggal    : Jum‟at, 01 Juli 2016 
Waktu                : 09.00 WIB 
Tempat              :  Lingkungan Sekitar pondok Pesantren 
Kegiatan            :  Observasi Letak Geografis 
                           Kode                  :  P.01 
Pada hari ini saya jalan-jalan disekitar pondok pesantren Darul Ulum Boyoali 
pada pagi hari, diperjalanan dekat pesantren saya bertemu bapak Daroji yang 
rumahnya dekat dengan pesantren kebetulan putranya juga mondok di Darul 
Ulum, saya langsung menyapa dan berbinjang-binjang sedikit tentang pesantren di 
yang berada di depan rumahnya, sekaligus saya mengamati letak giografis pondok 
pesantren Darul Ulum Boyolali.  
Jadi pada hari pertama saya melakukan penelitian dengan mengamati letak 






















Hari/ Tanggal    : Jum‟at, 01 Juli 2016 
Waktu                : 13.00 WIB 
Tempat              :  Pondok Pesantren Darul Ulum 
Kegiatan            :  Observasi Struktur Organisasi, Profil 
Pesantren dan Keadaan Guru serta Murid 
                           Kode                  :  P.02 
Setelah saya jalan-jalan disekitar pondok pesantren Darul Ulum Boyolali pada 
pagi hari, dekat pesantren dan saya bertemu bapak Daroji yang rumahnya dekat 
dengan pesantren yang kebetulan putranya juga mondok di Darul Ulum dan 
berbinjang-binjang sedikit tentang pesantren di yang berada di depan rumahnya, 
sekaligus mengamati letak giografis pondok pesantren Darul Ulum Boyolali 
selesai, saya langsung pamit untuk persiapan sholat jum‟at, setelah sholat jum‟at 
selesai saya kembali lagi ke pesantren untuk keperluan observasi struktur 
organisasi, profil pesantren dan keadaan guru serta santri, saya langsung menuju 
ke pesantren dan bertemu pengasuh pesantren dan beberapa guru serta santri, saya 
langsung berbinjang dengan ustadz Ali Mansur serta mengutarakan maksud 
kedatanganku untuk mengamati profil pesantren seerta struktur organisasi. .  
Jadi pada hari pertama setelah mengamati letak geografis pondok pesantren Darul 
Ulum boyolali saya bisa mengamatistruktur organisasi, profil pesantren dan 















Hari/ Tanggal    : Minggu, 17 Juli 2016 
Waktu                : 16.00 WIB 
Tempat              :  Pondok Pesantren Darul Ulum 
Kegiatan            :  Observasi kegiatan Ektrakurikuler 
                           Kode                  :  P.03 
Pada hari ini saya datang lagi ke pondok pesantren Darul Ulum Boyoali pada sore 
hari, yang bertujuan untuk mengamati kegiatan ektrakurikuler di pondok 
pesantren Darul Ulum, saya langsung menuju aula pesantren dan bertemu 
beberapa santri yang sedang latihan rebana karena gurunya tidak ada maka para 
santri latihan sendiri dan sebagian santri masih berolahraga di lapangan dekat 
pesantren dan sayapun langsung menuju ke lapangan melihat para santri sedang 
berolahraga sepak bola.  
Jadi pada hari ini saya mengamati kegiatan ektrakurikuler rebana dan olahraga di 






















Hari/ Tanggal    : Rabu, 20 Juli 2016 
Waktu                : 16. 30 WIB 
Tempat              :  Pondok Pesantren Darul Ulum 
Kegiatan            :  Observasi Pelaksanaan Pembelajaran   
                           Kode                  :  P.04 
Pada hari ini saya ke pondok pesantren Darul Ulum Boyoali pada sore hari, untuk 
mengamati proses KBM dan metode yang diajarkan, kebetulan proses 
pembelajaran sedang berlangsug maka saya langsung minta ijin kepada ustadz 
Muhzidin yang sedang mengajar untuk melihat secara langsung proses 
pembelajaran tahfidzul qur‟an, langsung saya di persilahkan untuk duduk 
dibelakang para santri untukmelihat proses pembelajaran.  
Jadi pada hari ini saya bisa langsung melihat proses pembelajaran tahfidzulqur‟an 























Hari/ Tanggal    : Jum‟at, 22 Juli 2016 
Waktu                : 15.00 WIB 
Tempat              :  Pondok Pesantren Darul Ulum 
Kegiatan            :  Observasi Sarana Prasarana 
                           Kode                  :  P.05 
Pada hari ini yang kelima kalinya saya melakukan pengamatan di pondok 
pesantren Darul Ulum Boyoali pada sore hari, untuk melihat sarana prasarana 
saya ke ruang tamu bertemu pengasuh pesantren, berbinjang sebentar dan 
mengurakan maksud kedatangan saya untuk melihat sarana prasarana yang ada di 
pesantren, sayapun di persilahkan untuk melihat langsung keadaan sarana 
prasarana yang ada di pondok pesantren Darul Ulum.  
Jadi pengamatan hari ini saya bisa langsung melihat keadaan sarana prasarana 





















NO Kode Informan Pertanyaan 
1. W. 01 Kepala (Kyai) 
PondokPesantren 
1. Kapan pondok pesantrenDarulUlumBoyolali 
didirikan? 
2. Siapa pendiri  pondok pesantren Darul Ulum 
Boyolali?  
4. Apa Visi Misi pondok pesantren Darul Ulum 
Boyolali? 
5. Bagaimana keadaan asatidz pondok pesantren Darul 
Ulum Boyoali ? 
6. Bagaimana keadaan santri pondok pesantren Darul 
Ulum Boyoali? 
7. Apakah pondok pesantren Darul Ulum Boyolali 
mempunyai strategi pembelajaran? 
6. Jenis-jenis strategi apa saja yang diterapkan oleh  
pondok pesantren Darul Ulum Boyolali? 
7. Apa pertimbangan memilih strategi seperti itu? 
8. Apa langkah-langkah dalam penerapan strategi 
pembelajaran di pondok pesantren Darul Ulum 
Boyoali? 
9. Apa respon santri terhadap stategi seperti itu? 
10. Apa hasil dari penerapan strategi seperti itu? 
10. Apa hambatan-hambatan dalam penerapan strategi 
tahfidzul qur‟an di pondok pesantren Darul Ulum 
Boyoali? 
11. Bagaimana solusinya? 
12. Apa prospek bagi santri setelah lulus dari Pondok 
Pesantren Darul Ulum Boyolali? 





Darul Ulum Boyoali ? 
2. Bagaimana keadaan santri pondok pesantren Darul 
Ulum Boyolali? 
3. Apakah pondok pesantren Darul Ulum Boyolali 
mempunyai strategi pembelajaran? 
4. Jenis-jenis strategi apa saja yang diterapkan oleh  
pondok pesantren Darul Ulum Boyolali? 
5. Apa langkah-langkah dalam penerapan strategi 
pembelajaran di pondok pesantren Darul Ulum 
Boyoali? 
6. Berapa kali sehari pembelajaran tahfidz di 
pesantren? 
7. Bagaimana pondok pesantren Darul Ulum Boyolali 
meningkatkan strategi pembelajaranya.? 
8. Apa hasil yang dicapai dari penerapan strategi 
seperti itu? 
9. Apa yang membedakan cirri khas pondok pesantren 
Darul Ulum Boyolali dengan sekolah formal lain 
yang memiliki system yang sama? 
10. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam 
penerapan strategi tahfidzul qur‟an di pondok 
pesantren Darul Ulum Boyoali? 
11. Bagaimana solusinya? 
   3. W.03 TU 1. Apa visi misi dan tujuan pondok pesantren Darul 
Ulum Boyolali? 
2. Bagaimana struktur organisasi pondok pesantren 
Darul Ulum Boyolali? 
3. Apa saja sarana prasarana yang ada di pondok 
pesantren Darul Ulum Boyolali? 
4. Bagaimana keadaan tenaga pendidik pondok 





5. Bagaimana keadaan santri yang ada di pondok 
pesantren Darul Ulum Boyolali? 
6. Apa saja kegiatan ektrakurikuler di pondok 
pesantren Darul Ulum Boyolali? 
4. W.04 Waka Kesiswaan 1. Apakah Pondok Pesantren Darul Ulum Boyolali 
memiliki strategi pembelajaran yang baku dalam 
tahfidzul qur‟an? Kalau ada apa metode yang 
dipakai dalam pembelajaran tahfidz? 
2. Apakah setiap tahun pondok pesantren Darul Ulum 
Boyolali selalu membentuk tim untuk menerapkan 
strategi pembelajaran? 
3. Apakah pondok pesantren Darul Ulum juga 
menyusun konsep pembelajaran? 
4. Bagaimana grafik keberhasilan tahfidzul qur‟an 
santri dari tahun ke tahun? 
5. Adakah perubahan paradigma atau kualitas di 
pondok pesantren Darul Ulum Boyolali dari tahun 
ke tahun 
6. Apa langkah-langkah dalam penerapan strategi 
pembelajaran di pondok pesantren Darul Ulum 
Boyoali? 
7. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam 
penerapan strategi tahfidzul qur‟an di pondok 
pesantren Darul Ulum Boyoali? 
8. Bagaimana solusinya? 
9. Apa saja kegiatan ektrakurikuler di pondok 
pesantren Darul Ulum? 
10. Tes hafalan di laksanakan kapan dan berapa kali 
dalam setahun? 
 





Ulum Boyolali dari berbagai sudut ? 
.6. W.06 Masyarakat / 
Wali santri 
1. Apakah masyarakat sering dilibatkan dalam 
kegiatan pesantren? 
2. Bagaimana perhatian orangtua terhadap para santri?  
3. Apakah masyarakat selalu mendukung program 
tahfidzul Qur‟an di pondok pesantren? 









































Hari/ Tanggal    : Sabtu, 02 Juli 2016 
Waktu                :  15.00 WIB 
Tempat              :  Pondok Pesantren Darul Ulum Boyolali 
Kegiatan            :  Wawancara 
                           Kode                  :  W.01 
Hari ini saya melakukan penelitian lagi untuk wawancara mengenai pondok 
pesantren. Hari ini  langit begitu cerah, dan sayamerasa semangat untuk 
melanjutkan penelitian. Kali ini saya melanjutkan wawancara dengan Ustadz Ali 
Mansur, AH selaku pengasuh / kyai pondok pesantren Darul Ulum Boyolali . 
Hasil wawancara hari ini antara lain: 
1. Kapan pondok pesantrenDarulUlumBoyolali didirikan? 
Pondok pesantren Darul Ulum Boyolali berdiri pada tahun 2000. 
2. Siapapendiri  pondok pesantrenDarulUlumBoyolali? Apakah pondok 
pesantren Darul Ulum Boyolali mempunyai strategi pembelajaran? 
Yang mendirikan pesantren yaitu saya sendiri beserta istri, atas 
dukungan dari masyarakat sekitar.Tentu saja ada, setiap pondok pasti 
punya strategi pembelajaran sendiri-sendiri. 
3. Apa Visi Misi pondok pesantren Darul Ulum Boyolali? 
Visi  :“Terciptanya generasi qur‟ani yang hafal Al-quran” 
Misi :a) Memasyarakatkan kesadaran pentingnya pendidikan Al-qur‟an 





b) Mengantarkan anak sejak usia dini mengenal, menciantai, 
membaca, memahami, meyakini dan mengamalkan Al-
qur‟an. 
c) Mendorong terus tumbuh kembangnya pendidikan pondok 
pesantren. 
d) Mendorong peningkatan kualitas pengelolaan pondok 
pesantren. 
e) Membangun sinerjitas dengan berbagai pihak dalam 
pengelolaan dan pegembangan pondok pesantren 
4. Apakah pondok pesantren Darul Ulum Boyolali mempunyai strategi 
yang baku dalam pembelajaran? 
Kalau strategi yang baku  belum ada karena suatu saat bisa berubah, 
namun pesantren ini sudah menerapkan langkah-langkah dalam 
menerapkan strategi pembelajaran, baik perencanaan maupun 
pelaksanaan serta dalam mengevaluasi. Pertama perencanaan kita 
merumuskan dasar tujuan tahfidzul qur‟an, menentukan materi 
pembelajaran, menentukan alokasi waktu dan menyusun RPP. Yang 
kedua yaitu pelaksanaan, langkah-langkah pembelajaran 
tahfidzulqur‟an, materi per-pertemuan. 
5. Jenis-jenis strategi apa saja yang diterapkan oleh  pondok pesantren 
Darul Ulum Boyolali? 
Metode yang di terapkan yaitu: metode musyafahah (face to face), 
metode takrir, metode muroja‟ah,metodemudarosahdan metode tes. 





Karena yang mondok disini mayoritas anak-anak dari tingkat SD/MI 
sampai tingkat SMU/MA, maka kami menerapkan metode menghafal 
Al-qur‟an dengan bimbingan para guru yang sesuai dengan usia anak-
anak. 
7. Apa langkah-langkah dalam penerapan strategi pembelajaran di pondok 
pesantren Darul Ulum Boyoali? 
Langkah-langkah dalam menerapkan strategi pembelajaran, baik 
perencanaan maupun pelaksanaan serta dalam mengevaluasi. Pertama 
perencanaan kita merumuskan dasar tujuan tahfidzul qur‟an, menentukan 
materi pembelajaran, menentukan alokasi waktu dan menyusun RPP. 
Yang kedua yaitu pelaksanaan, langkah-langkah pembelajaran 
tahfidzulqur‟an, materi per-pertemuan. 
8. Apahasil yang dicapai dalam penerapan strategi pondok pesantren Darul 
Ulum Boyolali dari awal berdiri sampai sekarang? 
Perkembangannya keberhasilan santri lambat laun mengalami 
peningkatan dari tahun ketahun, rata-rata santri tingkat SD/MI sudah 
hafal 2 juz dalam waktu kurang dari 2 tahun, mulai dari tahun 2011 
sampai sekarang. 
9. Apa respon santri terhadap stategi seperti itu? 
Sebenarnya para santri kesulitan dengan metode seperti itu karena belum 
terbiasa aja, tapi dengan bimbingan para guru tiap hari lama kelamaan 






10. Apa ada faktor penghambat dan pendukung dalam penerapan strategi 
tahfidzul qur‟an di pondok pesantren Darul Ulum Boyoali? 
Tentu saja ada,.yang pertama munculnya sifat malas pada diri santri, 
kesulitan santri dalam menghafal, kelelahan santri ketika menghafal 
karena banyak tugas dan pelajaran sekolah formal, lupa trehadap ayat-
ayat yang telah di hafal,  kurangnya perhatian orang tua ketika muroja‟ah 
di rumah dan kebanyakan bermain. 
Sedang faktor pendukung adalah antara lain, faktor usia santri, 
kecerdasan santri, tujuan dan minat santri, waktu menghafal, dan faktor 
lingkungan. 
11. Bagaimana Solusinya dari hambatan tersebut? 
Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, maka langkah-langkah yang 
diambil antara lain: Menjadwal semua kegiatan harian santri, selalu 
memotivasi santri untuk menghafal, pengawasan yang ketat terhadap 
santri, menerapkan sangsi-sangsi untuk santri. 
12. Apakah prospek bagi santri setelah lulus dari Pondok Pesantren Darul 
Ulum Boyolali? 
Prosepek yang kita inginkan adalah, santri mampu hafal minimal 2 juz 
setelah lulus dari SD/MI, dan bisa melanjutkan hafalanya setelah masuk 
di SMP?MTS dan bisa hafal 30 juz setelah lulus SMU/MA kelak. Kita 
juga berharap siswa dapat melanjutkan perguruan tinggi ke Universitas 





Wawancara dengan kyai Ali Mansur, AH sekaligus guru tahfidz telah dijawab 
dengan sangat ramah dan baik, saya ingin melanjutkan wawancara kepada bagian 
kesiswaan, namun sayang lagi-lagi terhalang, karena beliau sedang mengajar 





































Hari/ Tanggal    : Jum‟at, 15 Juli 2016 
Waktu                :  17.00 WIB 
Tempat              :  Pondok Pesantren Darul Ulum Boyolali 
Kegiatan            :  Wawancara 
Kode                  :  W.02 
Hari ini saya melakukan penelitian lagi untuk wawancara mengenai strategi 
pembelajaran. Hari ini  langit begitu cerah akupun sambil silaturrahmi pada hari 
raya idul fitri dan itu semua menambah rasa semangatku untuk melanjutkan 
penelitian. Kali ini saya melanjutkan wawancara dengan Ustadzah Nur Sahara 
salah satu guru tahfidz . Hasil wawancara hari ini dengan Ustadzah Nur Sahara: 
1. Bagaimana  keadaan asatidz pondok pesantren Darul Ulum Boyoali ? 
Guru pengajar di pondok pesantren Darul Ulum Boyolali berjumlah 7 
Asatidz, yaitu laki-laki berjumlah 2 dan perempuan  berjumlah5. 
2. Bagaimana keadaan santri pondok pesantren Darul Ulum Boyolali? 
Santri pondok pesantren Darul Ulum Boyolali adalah anak-anak 
perkampungan di sekitar daerah dan luar daerah boyolali yang berjumlah 
73. 
3. Apakah pondok pesantren Darul Ulum Boyolali mempunyai strategi yang 
baku dalam pembelajaran? 
Belum ada karena suatu saat bisa berubah, namun pesantren ini sudah 
menerapkan strategi pembelajaran, baik perencanaan maupun pelaksanaan 





tujuan tahfidzul qur‟an, menentukan materi pembelajaran, menentukan 
alokasi waktu dan menyusun RPP. Yang kedua yaitu pelaksanaan, 
langkah-langkah pembelajaran tahfidzulqur‟an, materi per-pertemuan. 
4. Jenis-jenis strategi apa saja yang diterapkan oleh  pondok pesantren Darul 
Ulum Boyolali? 
Metode yang di terapkan yaitu: metode musyafahah (face to face), metode 
takrir, metode muroja‟ah,metodemudarosahdan metode tes 
5. Apa langkah-langkah dalam penerapan strategi pembelajaran di pondok 
pesantren Darul Ulum Boyoali? 
Langkah-langkahnya yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
6. Berapa kali pembelajaran tahfidz di pesantren ini? 
Sehari ada 3 kali pembelajaran tahfidz yaitu setelah shubuh, setelah ashar 
dan setelah magrib, setiap hari hanya minimal menghafal 3 ayat, tetapi 
materi juz 29 banyak ayat yang panjang maka cukup menghafal 
semampunya saja. Semua itu tergantung dari kemampuan hafalan anak, 
tetapi dari ustadz dan ustadzahnya memberikan himbauan minimal 3 ayat, 
jikalau anak bisa lebih dari 3 ayat itu lebih bagus. Tetapi kalau anak tidak 
bisa atau tidak mampu untuk menghafal kita suruh mereka untuk tadarus 
atau muraja‟ah saja. Dan yang paling penting gairah anak untuk 
menghafal Al-qur‟an sudah muncul 
7. Bagaimana pondok pesantren Darul Ulum Boyolali meningkatkan strategi 
pembelajaranya.? 
Biasanya  setiap tahun pelajaran baru kita mengadakan rapat pembahasan 
program kerja dan menentukan kebijakan di dalam pesantren seperti 
membuat RPP, kita menentukan itu semua dengan menyesuaikan keadaan 





bisa satu surat, tapi kalau suratnya panjang, maka santri hanya menghafal 
1-3 ayat saja. 
8. Apa hasil yang dicapai santri dalam penerapan strategi pondok pesantren 
Darul Ulum Boyolali dari awal berdiri sampai sekarang? 
Perkembangannya keberhasilan santri lambat laun mengalami peningkatan 
dari tahun ketahun, rata-rata santri tingkat SD/MI sudah hafal 2 juz dalam 
waktu kurang dari 2 tahun, mulai dari tahun 2011 sampai sekarang. 
9. Apa yang membedakan cirri khas pondok pesantren Darul Ulum Boyolali 
dengan sekolah formal lain yang memiliki system yang sama? 
Ciri khas yang dimiliki pondok pesantren Darul Ulum Boyolali adalah 
dengan adanya tahfidzulqur‟an, untuk usia anak-anak dari SD/MI hingga 
SMU/MA, selain itu yang membedakan dengan lembaga lainnya, 
pesantren ini juga memiliki ekstrakurikuler yang bisa dijadikan modal para 
santri setalah lulus dari Pondok Pesantren Darul Ulum Boyolali. 
Ekstrakurikuler di pesantren ini juga ada, seperti menjahit, home industri, 
rebana, olahraga, Qira‟ah, Kaligrafi dan Sablon. 
9.  Apa ada faktor penghambat dan pendukung dalam penerapan strategi 
tahfidzul qur‟an di pondok pesantren Darul Ulum Boyoali? 
Tentu saja ada,.yang pertama munculnya sifat malas pada diri santri, 
kesulitan santri dalam menghafal, kelelahan santri ketika menghafal 
karena banyak tugas dan pelajaran sekolah formal, lupa trehadap ayat-ayat 
yang telah di hafal,  kurangnya perhatian orang tua ketika muroja‟ah di 
rumah dan kebanyakan bermain. 
Sedang faktor pendukung adalah antara lain, faktor usia santri, kecerdasan 
santri, tujuan dan minat santri, waktu menghafal, dan faktor lingkungan. 
10.Bagaimana Solusinya dari hambatan tersebut? 
Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, maka langkah-langkah yang 





memotivasi santri untuk menghafal, pengawasan yang ketat terhadap 
santri, menerapkan sangsi-sangsi untuk santri. 
11. Apakah prospek bagi santri setelah belajar di Pondok Pesantren Darul 
Ulum Boyolali? 
Prosepek yang kita inginkan adalah, santri mampu hafal minimal 2 juz 
setelah lulus dari SD/MI, dan bisa melanjutkan hafalanya setelah masuk di 
SMP?MTS dan bisa hafal 30 juz setelah lulus SMU/MA kelak. Kita juga 
berharap kelak santri bisa menjadi imam di masyarakat dan dapat 
melanjutkan ke perguruan tinggi ke Universitas Negeri maupun Swasta 
yang berkualitas dengan beasiswa tahfidz. 
Wawancara kepada ustadzah Nur Sahara selaku guru tahfidz telah dijawab dengan 
sangat baik, saya ingin melanjutkan wawancara kepada bagian TU, namun sayang 
lagi-lagi terhalang, karena beliau sedang keluar sampai malam. Maka dari itu saya 























Hari/ Tanggal    :  Senin, 07  Juli 2016 
Waktu                :  16. 00 WIB 
Tempat              :  Ruang TU   
Kegiatan            :  Wawancara 
Kode                  :  W.03 
1. Apa visi misi dan tujuan pondok pesantren Darul Ulum Boyolali? 
Tujuan yang diharapkan, adanya guru yang berkompeten dalam bidang 
agama, terciptabya ukhuwah Islamiyahdan keberhasilan pencapaian 
pembelajaran di pesantren. 
2. Bagaimana struktur organisasi pondok pesantren Darul Ulum Boyolali? 
Struktur penyelenggaraan pondok pesantren tunduk pada kyai, hubungan 
antar santri/murid dan antara santri dan pimpinan (kyai, ustadz, 
pengurus) semua dibawah naungan kyai. 
3. Apa saja sarana prasarana yang ada di pondok pesantren Darul Ulum 
Boyolali? 
Sarana prasarana ya cukup memadai, seperti ruang belajar, perpustakaan, 
kamar santri, dapur dan yang lainya, walaupun sebagian masih ada 
kekurangan. 






Ada beberapa pengajar tahfidz di pesantren ini, yang berjumlah 7 
ustadz/ustadzah yang setiap hari mengajar walaupun kadang-kadang 
bergantian 
5. Bagaimana keadaan santri yang ada di pondok pesantren Darul Ulum 
Boyolali? 
Santri di pesantren ini mengalami peningkatan tiap taunya sekarang ada 
sekitar 70-an. 
6. Apa saja kegiatan ektrakurikuler di pondok pesantren Darul Ulum 
Boyolali? 
Ektra kurikuler disisni juga cukup banyak, seperti qiro‟ah, rebana 


















Hari/ Tanggal    :  14 Juli 2016 
Waktu                :  15.00 
Tempat              :  Pondok Pesantren Darul Ulum Boyolali 
Kegiatan            :  Wawancara 
   Kode                  :  W.04 
 Hari Rabu, hari begitu cerah. Saya datang ke Pondok Pesantren Darul Ulum 
Boyolali. Kemudian saya ke Ruang TU, disana ada bagian TUnya sangat ramah. 
Setelah saya menjelaskan tujuan hari ini saya ke pesantren, maka ustadzah siti 
Halimah selaku pengelola TU menyuruh saya untuk bertemu dan berwawancara 
dengan bagian Kesiswaan. Setelah itu saya bertemu dengan kesiswaan yaitu 
Ustadz Muhzidin  di Perpustakaan. Ini hasil dari wawancara  sebagai berikut: 
1. Apakah Pondok Pesantren Darul Ulum Boyolali memiliki strategi 
pembelajaran yang baku dalam tahfidzul qur‟an? Kalau ada apa metode yang 
dipakai dalam pembelajaran tahfidz? 
Kalau strategi yang baku  belum ada karena suatu saat bisa berubah, namun 
pesantren ini sudah menerapkan langkah-langkah dalam menerapkan strategi 
pembelajaran, baik perencanaan maupun pelaksanaan serta dalam 
mengevaluasi. Pertama perencanaan kita merumuskan dasar tujuan tahfidzul 
qur‟an, menentukan materi pembelajaran, menentukan alokasi waktu dan 
menyusun RPP. Yang kedua yaitu pelaksanaan, langkah-langkah 
pembelajaran tahfidzul qur‟an, materi per-pertemuan, metode yang di 
gunakan yaitu: metode musyafahah (face to face), metode takrir, metode 
muroja‟ah,metodemudarosahdan metode tes. . 
2. Apakah setiap tahun pondok pesantren Darul Ulum Boyolali selalu 





Secara spesifik tidak ada tim khusus untuk menerapkan strategi 
pembelajaran, akan tetapi program pembelajaran terus dilakukan sesuai 
bidang masing-masing. Dan juga ternyata kepercayaan masyarakat dan 
antosias anak-anak masih sangat besar. Ini terbukti dari beberapa kali kita 
melakukan kerjasama dalam pengajian mujahadah dan sema‟an Al-qur‟an 
bersama masyarakat. Tapi suatu saat tim ini perlu juga kita bentuk, 
mengingat sesuai dengan kondisi para santri dan juga kondisi masyrakat 
yang berkembang.  
3. Apakah pondok pesantren Darul Ulum juga menyusun konsep 
pembelajaran? 
Secara tertulis tidak ada, dan tidak semua konsep pembelajaran kita 
terapkan. Kita hanya menggunakan RPP, Promes dan Prota, yang kita susun 
sebagai laporan pertanggungjawaban guru kepada pengasuh pondok 
Pesantren. 
4. Bagaimana grafik keberhasilan tahfidzulqur‟an santri dari tahun ke tahun? 
Keberhasilan santri tahfidzul qur‟an kita selalu naik tiap tahunnya, apalagi 
adanya program-progam tahfidz di sekolah formal semakin banyak, maka 
anak-anakpun semakin bersemangat untuk menghafalkan dan mudharasah 
setiap  habis pulang dari sekolah pada sore hari maupun malam hari. 
5. Adakah perubahan paradigma atau kualitas di pondok pesantren Darul Ulum 
Boyolali dari tahun ke tahun? 
Ada, seperti ketertiban selalu ditingkatkan, kedisiplinan selalu ditingkatkan, 
hubungan terhadap masyarakat ditingkatkan, kreatifitas santri yang semakin 
membaik, memberikan penghargaan atau apresiasi ke santri yang berprestasi 
baik di bidang akademik maupun non akademik. 
6. Apa langkah-langkah dalam penerapan strategi pembelajaran di pondok 
pesantren Darul Ulum Boyoali? 
Ada perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, baik itu evaluasi hasil 
pembelajaran dan evaluasi proses pembelajaran. 
7. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam penerapan strategi tahfidzul 





Faktor dalam diri santri yaitu malas, kebanyakan bermain ujung-ujungnya 
kelelahan dalam menghalal dan kurangnya perhatian orang tua 
8.    Apa solusinya?  
Pembelajaran di jadwal dengan teratur, selalu memotivasi santri untuk 
menghafal, pengawasan yang ketat terhadap santri, menerapkan sangsi-
sangsi untuk santri. 
9.   Apakah setiap guru mempunyai perangkat pembelajaran? 
Tidak setiap guru mempunyai perangkat pembelajaran, perangkat 
pembelajaran disusun bersama-sama antar dewan guru dan pengasuh 
pesantren dan di jadikan satu bandel. 
10. Apa saja kegiatan ektrakurikuler di pondok pesantren Darul Ulum? 
Ada rebana, qiro‟ah, olahraga, home industri, sablon jalan sehat. 
11. Tes hafalan di laksanakan kapan dan berapa kali dalam setahun? 
Tes setoran hafalan ada harian, nisfusanah dan akhirussanah jadi ada 3 kali 
tes hafalan santri 
Hari ini wawncara saya akhiri, karena Ustadaz Muhzidin mau mengajar, dan 





















Hari/ Tanggal    : Kamis, 28 Juli 2016 
Waktu                : 13.30 WIB 
Tempat              :  Pondok Pesantren Darul Ulum Boyolali 
Kegiatan            :  Wawancara 
Kode                  :  W.05 
Kali ini saya melakukan wawancara tentang kenapa para santri memilih 
pesantren ini dari berbagai sudut. Ini hasil wawancara kepada sebagian 
siswa:  
1. Bagas Sajiwo, kelas IV SD menjawab karena pesantren ini lain dari pada 
yang lainnya, selain saya menghafal qur‟an juga mendapat pelajaran ilmu 
pengetahuan dan bisa latihan mandiri. 
2. Muhamad Dhani, kelas V MI menjawab saya mondok disini karena selain 
menghafal qur‟an juga mendapat ilmu pengetahuan dan juga mendapat 
pembekalan berupa ekstra, di sini bisa memilih ekstra yang disukai sesuai 
dengan bakat setiap anak. 
3. Riki Maulana, kelas VI MI menjawab saya memilih pesantren ini karena 
guru-guru disini selain bersahaja, juga ramah dan perhatian kepada para 
murid-murid, jadi saya merasa nyaman dan kerasan. 
4. Nur Arifin, Kelas V SD saya memilih pondok disini karena belajarnya 
enak dan memuaskan, gedungnya bagus, letaknya geografis, peralatan 
yang memadai sehingga nyaman berada di pondok ini.  
5. Debby Saputra, Kelas VI SD, saya memilih pesantren ini karena saya 
yang tak begitu mampu mengaji, namun kebetulan saya mempunyai 
kelebihan dalam hafalan, maka dari itu mondok di sini, karena guru-





belajar yang lebih rajin lagi agar tidak mengecewakan para guru yang 
telah membimbing aku. 
6. Safitriana, kelas VI MI menjawab saya memilih pesantren disini, jujur 
awalnya karena dipaksa sama orangtua agar mondok disini, agar bisa 
hafal Al-qur‟an. Namun lama-kelamaan saya menikmatinya, karena saya 
sadar hafalan  itu sangat penting untuk bekal di dunia maupun di akhirat. 
Meski awalnya dulu takut stress, kebayang sulitnya menghafal, tapi 
ternyata menghafal itu mudah, saya udah hafal 2 juz, juz 30 dan juz 29 

































Hari/ Tanggal    : Minggu, 03 Juli 2016 
Waktu                : 15.00 WIB 
Tempat              :  Rumah penduduk sekitar pondok pesantren 
Kegiatan            :  Wawancara 
                           Kode                  :  W.06 
Pada hari ini saya jalan-jalan disekitar pondok pesantren Darul Ulum Boyoali 
pada sore hari, diperjalanan dekat pesantren saya bertemu bapak sholihin yang 
rumahnya dekat dengan pesantren kebetulan putranya juga mondok di Darul 
Ulum, saya langsung menyapa dan berbinjang-binjang sedikit tentang pesantren di 
depan rumahnya, berikut hasil wawancara dengan pak sholihin: 
1. Bagaimana keadaan masyarakat di sekitar pesantren? 
Kehidupan sosial budaya masyarakat desa Banaran ini masih 
berpegang teguh pada budaya asli jawa, karena letak pondok 
pesantren ini ditengah pemukiman kondisi ekonomi desa Banaran 
rata-rata warga sekitar bekerja sebagai wiraswasta, selain itu juga 
ada yang bekerja di pertokoan, pabrik maupun pegawai 
2. Apakah masyarakat sering dilibatkan dalam kegiatan pesantren? 
Karena pondok dekat dengan pemukiman penduduk, ya setiap ada 
kegiatan juga melibatkan masyarakat terutama pada saat khataman, 
pengajian, mujahadah dan dalam pembangunan pesantren. 
3. Bagaimana perhatian orangtua terhadap para santri?  
Kalau anak udah dipondok orang tua sudah tidak mengawasi dan 
mengontrol lagi, karena sudah ada guru-guru di pondok yang 
mengawasi dan mengajari, jadi kami menyerahkan semua itu 
kepada guru-guru pondok, ketika di rumahpun kami tidak bisa 
mengecek ngajinya, kami sendiri tidak ada waktu untuk 





4. Apakah masyarakat selalu mendukung program tahfidzul Qur‟an di 
pondok pesantren? 
Kalau program-program di pondok kami sangat mendukung tidak 
ada komplain apalagi anak-anak bisa ngaji dan menghafal qur‟an 












































PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
 
 
NO Kode Dokumen Hal yang dianalisis 
1.  D. 01 Profil Pondok 
Pesantren 
1. Sejarah Pondok Pesantren Daruul Ulum. 
2. Visi dan misi.dan tujuan 
 3. Struktur organisasi pesantren.  
4. Piagam pendirian / akta notaris.  
5. Sarana prasarana. 
6. Data jumlah santri dan guru 
2.  D. 02 Kurikulum / 
Materi 
1. Penyusunan materi pembelajaran. 
2.  Jadwal mengajar dan pelajaran.  
3. Perangkat pembelajaran dewan guru. 
3.  D. 03 Strategi 
Pembelajaran 
1. Kegiatan KBM.  
2. Lembar Kartu Hafalan.  
3. Metode Pembelajaran.  





















Hari/ Tanggal    :  Senin, 12  Juli 2016 
Waktu                :  16. 00 WIB 
Tempat               : Pondok Pesantren Darul Ulum Boyolali   
Kegiatan            :  Mencari Data Letak Geografis, Sarana-
Prasarana, Keadaan Siswa dan Struktur 
Organisasi  
Kode                   : D.01 
Pada hari ini saya datang ke pesantren untuk mengamati letak geografis dan 
mengetahui visi misi madrasah, tujuan pesantren dan sejarah  perkembangan 
pesantren. Saya menuju ke ruangan tamu rumah kyai, namun beliau tidak ada. 
Maka dari itu saya disarankan untuk bertemu dengan bagian TU yang ada di 
pesantren. Langsung saja saya ke ruangan TU, dan saya dipersilahkan masuk. 
Kemudian saya wawancara tentang bagaimana sejarah pondok pesantren Darul 
Ulum Boyolali serta Visi misi pesantren.dan struktur organisasi, bagian TU  
menjawab dengan singkat, namun setelah itu saya diberi data-data yang berisikan 
tentang profil pesantren, sejarah, visi misi serta keadaan Guru beserta santrinya.  
Jadi hari ini saya mendapatkan semua data dan jawaban atas apa yang saya 












Hari/ Tanggal    :  Senin, 12  Juli 2016 
Waktu                :  15. 30 WIB 
Tempat               :Pondok Pesantren Darul Ulum Boyolali   
Kegiatan            :  Mencari Data Materi Pembelajaran. 
Kode                   : D.02 
Pada hari ini saya datang ke pesantren untuk mecari data tentang materi 
pembelajaran dan jadwal pelajaran serta mencari data perangkat pembelajaran di 
pesantren. Saya menuju ke ruangan tamu rumah kyai, namun lagi keluar 
pengajian. Maka dari itu saya disarankan untuk bertemu dengan bagian 
pengarsipan yang ada di pesantren. Langsung saja saya ke ruangan TU, dan saya 
dipersilahkan masuk. Kemudian saya wawancara tentang bagaimana materi yang 
diajarkan, dan jadwal pelajaran serta menanyakan tentang data perangkat 
pembelajaran pondok pesantren Darul Ulum Boyolali, bagian administrasi  
menjawab dengan singkat, namun setelah itu saya diberi data-data yang 
berisikandata tentang materi pembelajaran dan jadwal pelajaran serta data 
perangkat pembelajaran di pesantren. 
Jadi hari ini saya mendapatkan semua data tentang materi pembelajaran dan 
jadwal pelajaran serta mencari data perangkat pembelajaran di pondok pesantren 











Hari/ Tanggal    :  Senin, 16  Juli 2016 
Waktu                :  15. 40 WIB 
Tempat               :Pondok Pesantren Darul Ulum Boyolali   
Kegiatan            :  Mencari Data Foto KBM dan Ektrakurikuler. 
Kode                   : D.03 
Pada hari ini saya datang ke pesantren untuk mencari data tentang foto KBM dan 
foto kegiatan ektrakurikuler di pesantren. Saya langsung menuju ke ruangan TU. 
Maka dari itu saya langsung bertemu dengan bagian TU yang ada di pesantren. 
dan saya dipersilahkan masuk. Kemudian saya mengutaran maksud kedatangan 
saya ke pondok pesantren Darul Ulum Boyolali, lalu bagian TU  menjawab 
dengan singkat, namun setelah itu saya diberi data-data yang berisikan tentang 
foto-foto berlangsungnya KBM dan foto kegiatan ektrakurikuler di pesantren.  
Jadi hari ini saya mendapatkan semua data atas apa yang saya butuhkan tentang 
foto KBM dan foto kegiatan ektrakurikuler di pondok pesantren Darul Ulum 
Boyolali. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
174 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran VII 
 
ProsesKBM 
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EktraRebana 
ProsesKBM  
 
Kegiatan Muroja‟ah 
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Ektrakurikuler Olahraga 
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